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PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah ke­

budayaan daerah di antaranya ialah naskah Sejarah Pendidikan Daerah Riau 
tahun 1981/1982. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pe­

nelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan 

dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat keija sama yang baik antara Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional deri.gan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI 

dan tenaga ahli penerangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak 

vang tersebut di atas karni menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Demikian pula · kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 

dari : Dra. Marleily Asmuni; Drs. Faderi Umar; Drs. M. Jen; Drs. Suwar­

di M.S. dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari : Drs. M. Soe­

njata Kartadarmadja; Sutrisno Kutoyo. 
Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 
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Jakarta, Januari 1984 · 

Pemimpin Proyek, 

~~. 
. 7 589. 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tr~disional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1981 I 1982 telah berhasil 
menyusun naskah Sejarah Pendidikan Daerah Riau. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik dari se­
mua pihak baik pusat maupun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Ting­
gi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah 

Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya. 
Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan tahap 

pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu-waktu yang akan datang. 
Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengembangkan 

warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan 
sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu say.a mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini 
akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya 
bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan 
kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 
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Jakarta, Januari 1984 
Direktur Jenderal Kebudayaan, 

"'II~ 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130 119 123. 



PRAKATA 

Dengan Daftar Isian Proyek (DIP) tanggal 12 Maret 1980 Nomor 241/ 
XXIII/3/1980, diwujudkan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu­
dayaan Daerah Riau Tahun 1980/1981, sebagai salah satu bagian dari proyek­
proyek dalam lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen P dan 
K. Sampai dengan tahun anggaran 1980/1981, perjalanan proyek ini sudah 
memasuki tahun kedua, sedang pada tahun sebelumnya bernama Proyek Pe­
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Riau . Obyek penelitian yang 
berlainan dari kedua proyek ini hanyalah terletak pada aspek Ensiklopedi 
Musik dan Tari pada Proyek Penelitian dan Pencatatan, sedang pada Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi menjadi aspek Permainan Rakyat. Dengan 
demikian Proyek ini untuk Daerah Riau sudah berjalan 4 tahun , yang dimulai 
sejak tahun anggaran 1977 I 1978. 

Sesuai dengan bunyi DIP tersebut di atas, aspek-aspek yang menjadi 
garapan dari proyek ini mencakup 5 aspek tematis, yaitu: 

1. Sejarah Daerah, berupa penulisan "Sejarah Pendidikan Daerah". 
2 . Adat Istiadat Daerah, berupa penulisan "Sistem Kesatuan Hidup 

Setempat". 
3. Geografi Budaya Daerah, berupa penulisan "Pola Pemukiman". 
4. Cerita Rakyat Daerah, berupa penulisan cerita yang mengandung 

nilai Pancasila. 
5. "Permainan Rakyat Daerah", berupa penulisan permainan yang ber­

sifat edukatif, kompetitif dan rekreatif, serta religius . 
Tujuan diwujudkannya proyek ini ialah untuk mengumpulkan data dan 

menginventarisasi kebudayaan daerah dalam aspek-aspek seperti tersebut di 
atas, yang berguna untuk keperluan menetapkan pelaksanaan kebijaksanaan 
dalam bidang kebudayaan, penelitian dan untuk masyarakat. 

Untuk pelaksanaannya di Daerah Riau telah disusun suatu tim yang ter­
diri dari tenaga pengajar Universitas Riau, Petugas Teknis Kantor Wilayah De­
partemen P dan K Propinsi Riau, tenaga ahli dari Kantor Gubemur Kepala 
Daerah Tingkat I Riau serta tokoh-toko!l seniman/budayawan Daerah Riau. 

Pembentukan tim tersebut dituangkan dalam Surat Keputusan PemimJ)in 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau Tahun 1980 
/1981 tanggal 23 Mei 1980 Nomor 008/IDKD/V/80/Riau . Masing-masing as­
pek terdiri dari Ketua/Penanggung J awab Aspek dan anggota-anggota seperti 
tertera di bawah ini: 
Koordinator 

Penasehat Teknis 

Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K 
Propinsi Riau 
Rektor Universitas Riau 
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Penasehat Teknis 

Pemimpin Proyek 
Bendaharawan Proyek 
Sekretaris Proyek 
Pembantu Administrasi 
Proyek 

Aspek-aspek 

Sejarah Daerah 
Penanggung Jawab 

Anggota-anggota 

Adat Istiadat 
Penanggung J awab 

Anggota-anggota 

Geografi Budaya 
Penanggung J awab 

Anggota-anggota 

Kepala Bagian Perencanaan Kantor Wilayah 
Departemen P dan K Propinsi Riau 
Drs. M. Daud Kadir 
Drs. Hadi Sucipto 
Nursyam s.· 

Resnita 
Yose Rizal 

Drs. Marleily Asmuni 
Dosen Fakultas Keguruan Unri. 
Drs. Fachri Umar 
Dosen Fak . Ilmu Pendidikan Unri 
Drs. Sardiyori.o 
Dosen Fak. Ilmu Pendidikan Unri 
Drs. Suwardi , MS 
Dosen Fak. Keguruan Unri 
Drs. M. Zen 
Dosen Fak. Ilmu Pendidikan Unri 

Marbakri , SH 
Dosen Fak. Keguruan Unri 
Drs. Syamsir Marzuki 
Dosen Fak . Keguruan Unri 
Drs. Raja Samad 
Pembantu Dekan I FIP Unri 
Drs. H. Said mahmud Umar 
Pembantu Dekan II FIP Unri 
Drs. Abu Bakar 
Dosen Fakultas Sospol Unri 

Drs. Abu Bakar Sulaiman 
Dosen Fakultas Keguruan Unri 
Drs. Hadi Sucipto 
Pelaksana pada Bidang Kesenian Kanwil Dep. 
P dan K Propinsi Riau 
Drs. Kamel Kinali 
Staf Bappeda Tingkat I Riau 
Drs. Mumd Kasim 
Dosen Fakultas Keguruan Unri 
Drs. Rustam Syam 
Dosen FIPIA Unri 
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Cerita Rakyat 
Penanggung Jawab 

Anggota-anggota 

Permainan Rakyat 
Penanggung J awab 

Anggota-anggota 

Siti Syamsiar 
Guru SPG Negeri Pekanbaru 
Drs. ldrus Lubis 
Dosen Fakultas Keguruan Unri 
Drs. Sugiyo HM 
Dosen Fakulas Keguruan Unri 
Raja Zaid 
Kepala SD Teratak Buluh 

Nursyam . S 
Kepala Sub Bidang Sarana Kebudayaan pada 
Bidang Kesenian Kanwil Dep. P dan K Propinsi 
Riau 
B.M.Syamsuddin 
Seniman/Guru SD 43 Pekanbaru 
Nurbaiti, BA 
Pelaksana pada Bidang Kesenian Kanwil Depar­
temen P dan K Propinsi Riau 
Syahdanur MS, BA 
Pegawai Fakultas Keguruan Unri 

Sesuai dengan 1 enns of Reference (TOR) dari Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan yang ditentukan oleh Pemimpin Proyek Jakarta 
(Pusat), maka dalain pelaksanaan tugasnya Tim berpedoman kepada TOR ter­
sebut. Sedang dalam penunjukan Tim dipedomani prestasi kerja Tim tahun 
sebelumnya dan kemudian diadakan pendekatan. 

Setelah kedua belah pihak dapat memahami dan menghayati tujuan 4_an 
masalah serta ruang lingkup Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda­
yaan Daerah Riau sesuai dengan Terms Of Reference tersebut di atas, maka 
diadakan penandatanganan Surat Perjanjian Kerja untuk pelaksanaannya. 

Pelaksanaan 

Untuls: pelaksanaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Riau Tahun 1980/1981 telah disusun langkah-langkah yang ~it~ang­
kan dalam suatu jadwal ketja yang terbagi atas susunan sebagai berikut; 

a. Persiapan bulan April sampai Juni 1980 
Dalam masa persiapan ini tela.Ji. dilakukan berbagai kegiatan, di antara­

nya mengikuti rapat koordinasi di Jakarta. Pada kesempatan rapat koordinasi 
ini telah diterima Terms Of Reference dari Pemimpin Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jakarta beserta penjelasannya, sebagai 
bahan petunjuk pPiaksanaan tugas di lapangan. Kemudian TOR bersama pen­
jelasan telah rli.;ampaikan pula kepada Ketua dan Anggota setiap Aspek pada 
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suatu kegiatan yang khusus diadakan untuk itu. Dalam kesempatan memberi­
kan penjelasan ini telah berkenan pula menyampaikan pengarahannya Bapak 
Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Riau. Kegiatan pembe­
rian penjelasan ini dilaksanakan dari tanggal 25 sampai dengan 28 Juni 1980 
di Pekanbaru. Sejalan dengan pemberian penjelasan ini oleh setiap aspek de­
ngan anggota-anggotanya disiapkan sekali instrumen penelitian dan perleng­
kapan lainnya. Kegiatan ini dilakukan sambil menunggu tim ahli dari Jakarta, 
yang dengan sengaja akan didatangkan untuk memberikan petunjuk sejelas­
nya kepada setiap anggota aspek. 

b. Pelaksanaan pengumpulan data dan infonnasi bulan J uti dan Agustus 
1980. 

Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi dilakukan sambil me­
nunggu tim ahli dari Jakarta sebagai langkah pertama dengan daerah-daerah 
yang terdekat dengan Pekanbaru. Tim ahli dari Jakarta sampai di Pekanbaru 

bulan Agustus 1980. Instrumen penelitlan dan data yang sudah terkumpul 
menjadi bahan penelaahan dalam pertemuan ini. Setelah menerima penjelas­
an yang lebih terperinci, maka pengumpulan data dilanjutkan. Pelaksanaan­
nya dilakukan di seluruh Propinsi Riau yang meliputi 6 Daerah Tingkat II, 
yaitu: 

Kotamadya Pekanbaru 
Kabupaten Kampar 
Kabupaten Indragiri Hulu 
Kabupaten lndragiri Hilir 
Kabupaten Bengkalis 
Kabupaten Kepulauan Riau 

yang meliputi kecamatan-kecamatan dalam Daerah Tingkat II tersebut. 

Pengumpulan data untuk setiap aspek ini telah diusahakan seoptimal 
mungkin sesuai dengan Terms Of Reference ti~ instrumen yang telah disiap­
kan untuk itu sebelumnya. 

c. Pengolaharl data dan penyusunan laporan bulan September sampai dengan 
Nopember 1980 

Hasil dari pengumpulan data dan informasi yang telah didapat dianalisa 
dan diolah oleh tim. Pengolahan dilakukan melalui rapat-rapat dan diskusi 
baik dalam tim aspek mau pun dalam tim proyek secara keselunhan. Bagi tim 
yang merasa bahannya belum cukup memuaskan mencari lagi data tambahan 
dalam tenggang waktu bulan Nopember 1980. Hasil pengolahan oleh masing­
masing aspek disusun menjadi naskah. Naskah tersebut disampaikan kepada 
proyek untuk dilihat ulang secara seksama. Langkah ini diperlukan sebagai 
usaha untuk sejauh mungkin menghindari naskah susunan tim tidak terlalu 
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jauh menyimpang dari petunjuk. Naskah ini kemudian dikembalikan kepada 
aspek untuk disempurnakan apabila perlu dan diperbanyak. 

d. Pencetakan naskah bulan Desember 1980. 

Waktu perbanyakan naskah dapat diselesaikan dalam bulan yang telah 
ditentu)<an ini. Kemudian naskah yang sudah selesai dlcetak ini diserahkan 
kepada proyek sebagai miliknya. Masing-masing naskah hasil susunan aspek 
dikirim ' kepada Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Jakarta (Pusat) sebanyak 20 buku, untuk selanjutnya dievaluasi oleh Tim Ah­
li. Hasil akhir dari proyek ini adalah naskah yang telah dievaluasi dan manaka­
la diperlukan perbaikan direvisi kembali oleh setiap aspek. 

Sebagai suatu usaha juga dalam mencapai tujuan proyek dan sasaran 
yang ingin ditemuinya, maka setiap bulan diadakan pertemuan periodik de­
ngan Ketua/Penanggung Jawab Aspek. 

Penutup 

Dalam melaksanakan proyek ini telah banyak diperoleh bantuan, baik 
moral dan spiritual mau pun materiil dari berbagai pihak, terutama dari Gu­
bernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, Walikotamadya Pekanbaru, Bupati Ke­
pala Daerah Tingkat II se-Propinsi Riau, para camat- terutama yang daerah­
nya dikunjungi sebagai areal pengumpulan data dan infoqnasi- Kepala Kan-

. tor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Riau, Rektor Universitas Riau dan 
banyak pihak lainnya. 

Atas segala bantuan dan perhatian tersebut melalui kesempatan ini di­
haturkan penghargaan dan terima kasih yang tiada terhingga. 

Terima kasih dan penghargaan yang sama disampaikan pula kepada se­
mua anggota aspek dan pelaksana proyek, semoga hasil yang telah dicapai ini 
akan bermanfaat untuk kepentingan pengembangan kebudayaan nasional 
umumnya, dan kebudayaan daerah khususnya. 

Sudah barang tentu dalam naskah ini terdapat kekurangan dan kejang­
galan di sana-sini yang tentu tidak disengaja. Sehubungan dengan itu diharap­
kan kepada pihak-pihak yang berminat dan mempunyai perhatian akan dapat 
memberikan kritik dan saran perbaikan sepe~lunya demi kesempurnaannya. 

Pekanbaru, 31 Desember 1980 

Pemimpin Proyek, 

Drs. M. Daud Kadir 
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A. PROSES PENULISAN 

DAB I 
PENDAHULUAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau (IDKD) 
adalah proyek lanjutan dari Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah (3D) yang telah dirintis sejak tahun anggaran 1976/1977 yang meng­
garap beberapa aspek kebudayaan, di antaranya adalah Aspek Sejarah Daerah 
Riau . 

Pada prpyek tahun anggaran 1980/1981 ini Aspek Sejarah Daerah me­
laksanakan penulisan secara tematis "Sejarah Pendidikan Daerah Riau ". 

1 . Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tematis "Sejarah Pendidikan Daerah Riau" adalah 
untuk me1engkapi bahan inventarisasi serta memperoleh wawasan yang lebih 
luas dan lebih mendalam, sehingga permasalahan yang berkaitan dengan objek 
itu sendiri dapat didekati dan dipecahkan. 

Untuk mendapatkan bahan yang terperinci, meluas dan mendalam 
penggarapan Sejarah Pendidikan Daerah Riau berpedoman kepada cakupan 
dalam T.O.R. yang diberikan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Departemen P dan K. 

Di samping itu agar penyusunan data dan informasinya benar-benar me­
nurut apa adanya, maka penyusunannya disesuaikan dengan kenyataan yang 
ada. Dengan demikian hasil penulisan itu diharapkan dapat menjadi informasi 
bagi pedoman pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan dan pendidikan, baik 
secara nasional mau pun secara regional. 

Dengan diadakannya inventarisasi dan dokumentasi Sejarah Pendidikan 
di Daerah Propinsi Riau ini sekaligus kita telah dapat memelihara, menyela­
matkan, bahkan dapat mewariskan nilai-nilai budaya yang hidup dalam alam 
Indonesia sejak dulu sampai sekarang kepada generasi muda atau generasi pe­
nerus bangsa. 

2. Masalah 

Dalam masa pelaksanaan pembangunan bangsa dan negara ini, pemerin­
tah sangat memerlukan pedoman bagi pelaksanaan kebijaksanaan kebudaya­
an, pendidikan dalam masyarakat, maka Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisi­
onal belum dapat sepenuhnya melayani data yang terjalin dalam bahan kese­
jarahan, maka sejarah pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan kebuda­
yaan yang dihubungkan dengan pembangunan nasional yang memegang pera­
nan penting, sehingga perlu diadakan pengungkapan sejarah pendidikan da-



t:ran. Untuk memenUhi kebutuhan itu Tim Aspek Sejarah beruuha mencul 
data dengan jalan meilcatat, mengumpulkan seluas dan sebanyak mungkin, te­
rutama tentang perkembangaf' sejarah pendidikan di wilayah Propinsi Riau 
sejcrk masa lampau sampai Indonesia Merdeka. 

Perkembangan sejarah pendidikan di berbagai daerah tentu tidak sama, 
yakni sesuai dengan keadaan daerahnya. Pendidikan sangat erat hubungannya 
dengan pandangan hidup/filsafat , kepercayaan, politik dan lain-lainnya, ka­
rena itu perkembangan pendidikan di Riau akan diwarnai oleh pandangan hi­
d up masyarakatnya sesuai dengan perobahan-perobahan yang terjadi. 

Pendidikan itu ada, yaitu sejak adanya manusia. Untuk menyusun nas­
kah "Sejarah Pendidikan Daerah Riau" perlu diinventarisasi dan didokumen­
tasikan kegiatan pendidikan sejak adanya manusia di bumi Riau ini sampai 
kepada masa kemerdekaan Indonesia. Usaha demikian tentu memerlukan pe­
nelitian yang mendalam dan memakan waktu yang panjang. Keterbatasan 
waktu , dan kemampuan serta sukarnya mencari sumber-sumber tertulis sangat 
dirasakan, sehingga kami menyadari, bahwa hasil penelitian ini bel urn sempur­
na. 

Demikian pula halnya dengan tokoh-tokoh pendidik daerah Riau sudah 
banyak yang meninggal dunia ; sedangkan yang masih hidup kebanyakan su­
dah uzur sehingga sukar untuk diwawancarai. 

3. Ruang Ungkup 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun ini 
memfokus kepada penulisan tematis Sejarah Pendidikan Daerah yang meling­
kupi : 

a. Sejarah Pendidikan Tradisional 
b. Sejarah Pendidikan Barat 
c. Sejarah Pendidikan pada abad ke-20. 

d. Sejarah Pendidikan Zaman Jepang serta pengaruh sosial budaya 

~gar perekaman seluruh materi dapat mencakup semua wilayah admi­
nistrasi Propinsi Riau, tim memutuskan untuk memilih lokasi penelitian yang 
relevan, yaitu ; 

a. Kabupaten Bengkalis. 
b. Kabupaten Kampar. 
c. Kabupaten lnderagiri Hulu. 
d. Kabupaten lnderagiri Hilir. · 
e. Kabupaten Kepulauan Riau. 
f. Kotamadya Pekanbaru. 

4. Pertanggungjawaban Dmiah Prosedur Penulisan 

Bagaimana prosedur penelitian "Sejarah Pendidikan Daerah Riau" sam-

2 



pai menjaw naskah dapat dllihat dari tanap-!ahap kerja Tim Aspek Sejarah 
sebagai berlkut: 

a. Pada tanggal 19 Juli Ketua Tim Aspek Sejarah mengadakan penga­
rahan kepada anggota tim. Pada pertemuan itu juga diadakan rapat 
untuk membicarakan antara lain: 
1) Masalah biaya. 
2) Pembagian tugas ke lapangan. 
3) Pembagian tugas menulis konsep draft. 
4) Membicarakan T.O.R. 

b. Pada tangga1 25 - 27 Juni pengarahan oleh Pimpinan Proyek kepada 
semua anggota proyek. 

c. Berdasarkan pengalaman tiga kali berturut-turut menjadi Ketua Tim, 
maka sebelum turun ke lapangan ketua tim telah mempersiapkan: 
1) Pedoman wawancara (daftar pertanyaan), sesuai dengan TOR. 
2} Inventarisasi data sekunder untuk kota : 

Teluk, Rengat, Tembilahan, Bangkinang, Pekanbaru , Bengkalis, 
Selatpanjang, Siak, dan Bagansiapi-api. 

3) Inventarisasi informan untuk setiap kabupaten. 
4) Inventarisasi literatur sebanyak 25 buah. 

d. Tugas ke lapangan: 
1 ). Ora. Marleily Asmuni, ke Kabupaten Bengkalis (Bengkalis, Siak, 

dan Selatpanjang). 
2). Drs. Suwardi MS, ke Kabupaten Kampar (Bangkinang). 
3). Drs. Fachri Oemar, ke Kabupaten Inderagiri Hulu dan Inderagiri 

Hilir (Taluk, Rengat, dan Tembilahan). 
4). Drs. M. Zain M., ke Kabupaten Kepulauan Riau (Tanjung Pi­

nang). 
5). Drs. Sardiyono, ke Kotamadya Pekanbaru. 

e. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara lang­
sung dengan para informan atau tokoh pendidik di daerah Riau , dan 
bila ke;. .~aan tidak memungkinkan dilakukan dengan mengirimkan 
daftar pertanyaan. Selain itu den~an mengumpulkan sumber-sumber 
dari naskan-naskah yang relevan melalui studi perpustakaan atau me­
minjam kepada informan untuk difoto-copy menyalin atau mering­
kaskan. Untuk melengkapi bahan bacaan yang tidak terdapat pada 
perpustakaan, tim juga berusaha untuk membeliny\1. Untuk mendo­
kumentasi gedung atau tokoh bila memungkinkan diobservasi lang­
sung ke tempatnya. 

f. Setelah semua anggota menyampaikan hasil penelitian ke lapangan , 
tim lalu mengadakan diskusi tentang data yang masuk. Atas fakta­
fakta yang sudah diuji kebenarannya, disusunlah menjadi sebuah 
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naskah dengan menggunakan metode sejarah serta berpedoman ke­
pada ketentuan-ketentuan dalam pola penelitian . 

g. Menurut putusan rap at Tim Aspek Sejarah tanggal 19 J uni 1981 , pe­
nulisan konsep draft dibagi di af\tara kelima anggota. Tetapi ternya­
ta kemudian dua orang anggota Tim berhalangan. Drs. Suwardi MS. 
mengikuti penataran ke Jakarta dan Drs. Sardiyono sibuk dengan 
KKN, sehingga tugas-tugas itu terpaksa diselesaikan oleh ketua . Na­
mun Drs. Suwardi MS sebagai tenaga senior sempat memberi sedi­
kit pengarahan tentang penulisan konsep sebelum berangkat . De­
ngan demikian penulisan konsep draft adalah sebagai berikut : 

I). Dra. Marleily Asmuni: BalY I, II , III. 
2). Drs. M. Zain M: Bab IV.A. 
3). Drs. Fachri Oemar: Bab IV.B. 
4). Drs. Suwardi MS: Bab V. 

h. Setelah semua konsep draft selesai ditulis lalu dilaporkan kepada 
Ketua Tim dan kemudian didiskusikan kembali oleh Ketua Tim ber­
sama anggota untuk membicarakan bila ada perbaikan-perbaikan. 

L Oleh Ketua Tim dibantu oleh Drs. Fachri Oemar, konsep tadi disu­
sun kembali menjadi satu kesatuan kisah yang harmonis menjadi 
naskah "Sejarah Pendidikan Daerah Riau" . 

j. Pad a bulan Desem ber naskah selesai dijilid dan kemudian diserahkan 
kepada Pimpinan Proyek . 

B. LA TAR BELAKANG BUDAY A MASYARAKAT RIAU 

1 . Latar Belakang Budaya yang Pemah Hidup di Riau, Ditinjau dari Arus/ 
Aliran Budaya, Agama/Kepercayaan 

a. Pra Sejarah 

Sejarah Pendidikan adalah bagian dari Sejarah Kebudayaan. Karena itu 
bila kita ingin meneliti Sejarah Pendidikan Daerah Riau , terlebih dahulu harus 
diketahui latar belakang budaya masyarakat Riau. 

Pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tuc. .Jn­
tuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya. kecakapannya serta ke­
trampilannya kepada generasi .muda untuk memungkinkannya melakukan 
funpi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya.1

) 

Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendukung kebudayaan itu 
dan a1am .ekttamya, karena corak dan ragam kebudayaan sangat banyak di­
tentukan oJeh manusia dan lingkunpnnya. Menurut Kern dan Von Heine Gel­
dern, nenek moyq bangsa lndonelia adalah banpa Auatronesia yang datans 
dart daratan Asia ke kepulauaDI kita kira-kira 2000 tahun .ebelum Ma.ehi 
yq dilebut Zaman Batu Muda (NeoUtikum);2) 



Sebelum kedatangan mereka ke Riau atau Indonesia umumnya, di sini 
sudah berdiam suku bangsa Weddoide (Australoid) yang sisa-sisanya masih 
terdapat di Riau seperti suku Kubu, Sakai, dan suku Orang Hutan ; sedangkan 
sisa suku Melayu Tua yang datang kemudian ialah suku Talang Mamak dan 
suku Orang Laut. 

Dari peninggalan kebudayaan mereka yang tnasih ditemukan di daerah 
Riau seperti area batu di Rokan , area perunggu di Bangkinang, dan dari ke­
percayaan yang masih hidup di kalangan suku terbelakang itu diperkirakan, 
bahwa kepercayaan nenek moyang penduduk Riau bersifat animisme. Area 
batu mungkin melambangkan arwah nenek moyang. Arwah (roh) nenek roo­
yang dihormati dan dipuja, karena roh nenek moyang dianggap sebagai pelin­
dung masyarakat dan adat istiadat . Dengan upacara tertentu roh nenek roo­
yang dianggap turun ke dalarn area untuk berhubungan dengan turunannya 
atau pemujanya. 

Upaeara pemujaan arwah nenek moyang itu biasanya dipirnpin oleh se­
orang ketua desa yang disebut Batin. Batin dipilih oleh anggota masyarakat 
desa, karena ia dianggap bijaksana dan juga mempunyai kelebihan dari pada 
anggota masyarakat lainnya. Batin sangat dihormati oleh anggota masyarakat, 
tapi walaupun demikian batin mempunyai kewajiban yang sama dengan ang­
gota masyarakat lainnya. Dengan kata lain, batin bukanlah orang yang dija­
min hidupnya oleh anggota masyarakat, meskipun kadang-kadang ia mene­
rirna hadiah dari anggota masyarakat, tapi hadiah itu diberikan karena keikh­
lasan semata-mata dan bukan karena kewajiban. Masyarakat hidup seeara go­
tong royong, terutama dalam mengerjakan sawah, ladang, membuat rumah, 
perahu dan lain sebagainya. 

Selain dari kepereayaan anirnisme terdapat pula kepereayaan dinamis­
me. Mereka pereaya akan ada.nya kekuatan gaib. Kekuatan gaib itu terdapat 
pada manusia, tumbuhan, binatang, dan benda-benda lainnya. Kekuatan gaib 
itu tidak sama besamya pada setiap benda. Kadang-kadang benda keeil mem­
punyai kekuatan gaib (mana) yang besar dibandingkan dengan sebuah batu 
yang besar sekali. 

Benda yang mempunyai kekuatan gaib yang besar itu sangat dihormati 
dan ditakuti. Sewaktu-waktu benda itu dipuja dengan melakukan upaeara se­
larnatan dengan memberi sajian berupa taburan bunga, beras dan lain-lainnya, 
agar mana itu tidak mengganggu mereka. 

Pada upacara itu kadang-kadang diadakan tarian magis. Barangkali area 
perunggu kecll yang ditemukan di desa Bangkinang menunjukkan bentuk 
tarian magis tersebut. 

Selain batin ada lagi orang yang dihormati dalam masyarakat. Mereka 
adalah bomo dan pawang. Bomo adalah orang yang ahli dalam ilmu obat­
obatan (dukun), sedangkan pawang adalah orang yang ahli dalam menjinak­
kan binatang buas; karena itu ada yang <.liscbut pawang ular, pawang harimau, 
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pawang buaya, dan sebagainya. Baik batin maupun bomo dan pawang adalali 
orang yang menguasai ilmu kebatinan/sihir dan tenung. 

Mata pencaharian utama masyarakat pada zaman prasejarah ialah ber­
tani dan menangkap ikan. Kepandaian membuat perahu bercadik adalah ciri 
u'tama nenek moyang penduduk Riau dan Melayu umumnya. 

b. Hindu - Budha 

Kepandaian membuat perahu itu membuat penduduk Riau (biasanya 
disebut suku Melayu) berani melayari laut sampai ke Laut Cina Selatan, bah­
kan mereka sanggup berlayar sampai ke pantai jazirah India dan Madagaskar. 
Selain itu di pantai timur Riau terdapat banyak pulau yang menyebabkan ma­
syarakatnya menjadi ahli dalam berlayar di laut. Letak Kepulauan Riau yang 
strategis di jalur lalu lintas perdagangan laut menyebabkan daerah ini sering 
dikunjungi oleh pedagang-pedagang (pelaut) bangsa asing. Dengan terjadinya 
hubungan yang makin intensif antara India dengan Indonesia, maka masuklah 
pengaruh kebudayaan India ke daerah Riau. Selain bangsa India sendiri yan3 
datang untuk berniaga ke sini, bangsa Melayu yang juga mewarisi darah pe­
laut dari nenek moyang juga berlayar sendiri ke India untuk menjual hasJ 
buminya. 

Mungkin dengan adanya hubungan tirnbal balik ini masuklah pengaruh 
kebudayaan lndia(Hindu Budha)ke daerah Riau yang menurut perkiraan para 
ahli purbakala ialah sekitar a bad ke-2 Masehi. Ada pendapat yang mengatakan, 
bahwa dalam proses penghinduan itu kasta Brahmana (golongan pendeta Hin­
du) ikut memegang peranan menyebarkan pengaruhnya melalui penguasa-pe­
nguasa setempat. 

Sebagai bukti akan adanya pengaruh India di daerah ini ialah ditemu­
kannya beberapa buah bekas peninggalan Hindu dan Budha di perbagai tem­
pat seperti Siarang-arang, Sidinginan, Sin tung, lnderagiri, Lubuk Jambi, dan 
Muara Takus. 

Di Muara Takus ditemukan sebuah kompleks bekas bangunan sucl ap­
ma Budha Mahayana. Menurut penelitian para ahli purbakala, bahwa agama 
Budha Mahayana yang sudah bercampur dengan agama Hindu :vang disebut 
aliran Tantrayana. 

Berdasarkan beberapa bukti yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Poerbo· 
tjaroko dalam bukunya "Riwayat Indonesia" dan J.L Moens dalam bukunya 
"Criwijaya, Java en Kataha ", maka mungkin sekali daerah di mana diternukao 
candi Muara Takus ini dulunya adalah pusat sebuah kerajaan besar yang ter· 
kenai Sriwijaya. 

Bukti-bukti lain yang ditemukan oleh universitas Riau yang diaenrlnar­
kan pada tahun 1975 di Pekanbaru memperkuat dugaan bahwa daerah Kam­
par di mana ditemukan candi Muara Takus itu memanglah pusat brajaaD 
Sriwijaya. 3) 
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Tantrayltna ad8Iah a~a Budha Mahayana Y<lll~ :suaan mendapat pe­
ngaruh dari aliran Syiwa yang lebih mengutamakan pemujaan terhadap Syakti 
(isteri) dewa Syiwa bemama Durga (Dewi Maut) . Dalam agama Budha isteri 
!lhyani Bodhisatwa disebut Tara dan yang terkenal adalah isteri Awalokitec­
wara bemama Gyama Tara. Kitab suci pimpinan golongan ini bernama Tantra 
atau disebut juga Agama. Mungkin kata agama yang dipakai dalam bahasa In­
donesia sekarang ini berasal dari agama Tantrayana itu. Agama ini mengenal 
cara pemujaan yang bersifat sihir dan gaib seperti kata mantra , jampi-jampi, 
dan lam bang gaib. 

Di Pulau Karimun juga ditemukan sebuah prasasti yang menurut Prof. 
M. Yamin SH tulisan itu ada hubungannya dengan Budha Mahayana. Prasasti 
itu memakai aksara Dewanagari dan· berbahasa Sanskerta. Pada prasasti itu 
terdapat gambar telapak kaki kiri yang besar sebanyak tiga buah. Sedangkan 
di Singapura ditemukan pula gambar tiga buah telapak kaki kanan dalam 
ukuran yang sarna.4 ) 

Dengan masuknya pengaruh India ini maka berakhirlah zaman praseja­
rah di Indonesia, dan mulailah zaman sejarah. Pengaruh Hindu - Budha sa­
ngat besar membawa perobahan kepada susunan masyarakat. Sebelumnya 
orang belum mengenal adanya lapisan-lapisan dalam masyarakat , tetapi de­
ngan rnasuknya pengaruh Hindu mulailah terjadi lapisan-lapisan, yaitu ada 
golongan yang menjamin dan ada golongan yang dijamin. Lapisan masyarakat 
yang dijamin adalah rakyat biasa, dan yang menjamin raja/bangsawan. 

'Di Jawa, pengaruh Hinduisme sangat luas dan ini tampak pada konsepsi 
susunan negara yang sangat hirarkis yang diorintasikan ke atas (raja) dan di­
anggap sebagai keturunan dewa. Raja dianggap keramat dan merupakan pun­
calc dari segala hal dalam negara yang merupakan pusat dari alam semesta .5

) 

Berbeda dengan kerajaan-kerajaan Sriwijaya· adalah sebuah kerajaan 
yang menjadi besar karena perdagangan. Dengan kekuatan armada dagangnya 
Sriwijaya dapat menguasai daerah Indonesia bagian barat selama beberapa 
abad. Kebudayaan Hindu yang mempengaruhinya adalah berdasarkan konsep­
konsep agama Budha. 6) 

Ekonominya berdasarkan perdagangan, karena itu sistem politiknya 
lebih demokratis, tidak ada konsep raja keturunan dewa, 7) maka tidak dibu­
tuhkan bangunan candi yang megah-megah tempat raja-raja keramat dikubur­
kan seperti di Jawa. Rupanya semua potensi yang ada dicurahkan untuk 
membangun armada laut yang kuat untuk menjaga kearnanan bagi kelang­
sungan perdagangan dan hubungan intemasional. 

Demikianlah kerajaan Sriwijaya tumbuh sebagai kerajaan dagang yang 
termasyhur pada masa itu. Selain itu kerajaan Sriwijaya terkenal sebagai pelin­
dung agama Budha, baik di dalam maupun di luar negeri. 

Akibat keamanan yang memadai, ban yak pedagang asing yang akan ber­
niaga ke Sriwijaya, misalnya dari India, Cina, Parsi dan Arab, yang menganut 
agama Islam. 

5 



c. Islam 

Meskipun pedagang Islam (Parsi) sudah datang berniaga ke Riau sejak 
abad ke-7 tapi karena pengaruh Hindu rnasih kuat, maka Islam belum dapat 
berkembang. Akan tetapi setelah kerajaan Sriwijaya mulai mengalami kemun­
durannya sekitar abad ke-13, barulah pengaruh Islam mulai tumbuh. Pada 
abad ke-13 itu pula kebudayaan Islam mengalarni perkembangan yang pesat, 
berpusat di Badgad. 

Pengaruh Islam masuk ke Riau rnelalui beberapa jalan. Ada yang lang­
sung dibawa oleh pedagang-pedagang Islam (Parsi, Arab dan Gujarat) dan 
ada pula pengislaman oleh daerah-daerah yang terdekat, yang lebih dahulu 
mendapat pengaruh Islam seperti Aceh dan Malaka. 

Setelah agama Islam secara resrni menjadi agarna kerajaan-kerajaan yang 
ada di Riau sekitar abad ke-16, kebudayaan Islam mengalami perkembangan 
yang pesat di mana-mana. Pengaruh Islam terasa pada segala aspek kehidupan 
masyarakat, baik materiel maupun spiritual. 

Pandangan Islam sama dengan agama Budha, yaitu tidak membeda-be­
dakan manusia. Siapa saja dapat diterima dalam Islam dan mereka adalah 
sama di sisi Tuhan, karena itu agama Islam cepat mendapat pengaruhnya da­
lam masyarakat. 

Selain itu yang pertama kali datang ke Riau adalah ajaran Islam yang 
tidak murni, yang dibawa oleh pedagang-pedagang Parsi dan Gujarat yang su­
dah mendapat pengaruh kebudayaan setempat, seperti mistik dan sebagainya. 
Sesuai dengan kebudayaan yang sedang berkembang waktu itu (Tantrayana) 
suka sekali dengan sifat-sifat mistik seperti mantra, jampi dan ilmu-ilmu gaib 
lainnya. Dengan demikian Islam dengan mudah dapat diterirna, dan masya­
rakat hanya tinggal menyesuaikan saja dengan ajaran-ajaran yang terdapat 
dalam Islam. Sesudah orang dapat menunaikan ibadah haji ke Mekkah, baru­
lah ajaran Islam yang murni diketahui orang. Atas usaha merekalah diadakan 
gerakan pemurnian kembali ajaran-ajaran Islam yang dianggap telah menyirn­
pang dari yang semestinya. 

d. Pengaruh Barat 

Pengaruh Kebudayaan Barat bermula dengan kedatangan bangsa Portu­
gis ke daerah .Riau. Tujuan utama mereka datang ke daerah ini adalah q,ntuk 
mencari keuntungan dengan jalan berniaga dengan anak negeri. Daerah fni 
sangat kaya dengan hasil buminya, seperti emas, perak, lada, gading, dan ber­
bagai-bagai hasil hutan lainnya. Untuk mendapatkan monopoli dagang itu 
Portugis merebu t ibu kota Kerajaan Melayu di Malaka pada tahun 151 I. -

Kota Malaka waktu itu merupakan bandar niaga yang besar di Selat 
. Malaka. Kota itu tidak saja memegang peranan dalam perniagaan, tetapi juga 

dalam penyebaran agama Islam di Nusantara. Daerah Riau pada waktu itu 
berada di bawah kekuasaan kerajaan Malaka. Itulah sebabnya kenapa kemu­
dian kerajaan Melayu memindahkan pusat kekuasaannya ke daerah Riau di 
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pulau Bintan dan menamakannya Kerajaan Melayu Riau. 
Kedatangan Portugis kemudian disusul oleh bangsa Barat l .. innya seperti 

Spanyol, Belanda, dan lnggris, yang juga bermaksud untuk berniaga. Untuk 
menghadapi persaingan lawan, Belanda membentuk sebuah kongsi dagang 
(VOC) dalam tahun 1602. Pada tahun 1619 Belanda berhasil mendirikan se­
buah benteng dan kota pelabuhan di pantai utara Jawa Barat bernama Bata­
via. Pada tahun 1641 Portugis berhasil diusir Belanda dari Malaka. 

Tekanan terhadap Kerajaan Melayu semakin terasa sewaktu Belanda 
memaksakan kepada Sultan untuk menandatangani pengakuan akan kekuasa­
an Kompeni pada tahun 1784. Sejak itu mulailah Belanda campurtangan da­
lam pemerintahan di Riau, terutama di Riau Kepulauan. Untuk mewakili pe: 
merintahan Kompeni, di Tanjung Pinang ditempatkan seorang Residen Belan­
da. Sementara itu Belanda berusaha terus untuk mengurangi kekuasaan Sultan 
dalam kerajaannya yakni dengan menghapuskan fungsi Kerapatan Orang­
Orang Besar. Dengan demikian Belanda semakin mudah menguasai daerah dan 
rakyat. 

Perjuangan fisik melawan kekuasaan kolonial Belanda tidak murt'gkin 
1agi dilanqll'kan, karena setiap perlawanan dari pihak kerajaan selalu menga­
larni kegagalan. Kekalahan itu antara lain karena kelemahan kita sendiri dalam 
teknik peperangan maupun dalam teknik senjata. Selain itu pertentangan 
antara sesama bangsa telah digunakan dengan baik oleh Belanda untuk me­
ngadu domba dan melemahkan perlawanan. · 

Dalam perebutan daerah koloni antara Be1anda dengan Inggris terhadap 
daerah ini mengakibatkan terpecahnya daerah kekuasaan Kerajaan Melayu 
Riau menjadi dua bagian. Daerah kekuasaan yang semula meliputi daerah 
Riau, Singapura dan Tanah Semenanjung Melayu akhirnya dibagi menjadi da­
erah Belanda (Riau) dan daerah lnggris (Singapura dan Tanah Semenanjung 
Melayu). Pembagian ini diresmikan dalam Traktat London pada tahun 1824. 
Dan sebagai akibat pembagian ini putuslah hubungan serum pun antara daerah 
Riau dengan Singapura dan Tanah Semenanjung Me1ayu. 

Untuk melanjutkan perlawanan bangsa Melayu mengubah taktik dengan 
1ebih halus, yaitu dengan jalan memajukan kebudayaan Melayu melalui Rusy­
diah Club (kira-kira tahun 1892) berpusat di Pulau Penyengat. Melalui karya 
naskah-naskah, baik berupa sastra, bahasa, sejarah, agama dan lain-lainnya 
bangsa Melayu mencoba untuk mempertahankan eksistensinya. Usaha itu 
rupanya disadari juga oleh Belanda dan akhirnya pada tahun 1913 Pemerintah 
Hindia Be1anda menghapuskan sama sekali Kerajaan Melayu di Riau. Dan se­
jak abad ke-20 Belanda bam secara intensif memasukkan pengaruhnya di se­
luruh daerah Riau. 

Pengaruh Barat di daerah Riau mulai masuk sejak kedatangan bangsa 
Portugis yang berhasil menduduki kota Malaka (1 S II) pusa t kerajaan Melayu 
yang waktu itu di bawah Pimpinan Sultan Mahmud Syah. 
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Meskipun Portugis berhasil bertahan di sana selama 130 tahun, abn t. 
tapi pengaruh Portugis tidak terlalu banyak terhadap keb1,1dayaan daerah RJm 
a tau Melayu umumnya. Pengaruhnya hanya tampak pada beberapa kata Por­
tugis yang terdapat dalam bahasa Melayu seperti kata almari, marijoget, tart 
saputangan (kapariny o}, sandiwara bangsawan. Alat musik viole mungkin per­
tama kali dikenalkan oleh Portugis. 

Tujuan utama dari Portugis dalam politik koloninya selain untuk men­
carl keuntungan dan kejayaan juga untuk mengembangkan agama Nasrani, 
akan tetapi di Riau tidak ada pengaruhnya sama sekali. 

Pengaruh Barat baru rnasuk ke Riau semenjak Belanda mulai secara re• 
mi menempatkan pegawai-pegawainya di daerah Riau sejak akhir Abad ke-18. 
Sesudah Sultan dengan resrni mengakui kekuasaan Belanda (1874), Beland& 
mulai menempatkan seorang Residen di Tanjung Pinang dan Asisten Residen 
di Daik. Asisten Residen dibantu oleh Kontrolur yang membawahi beberapa 
Amir. Kedudukan Arnir ke bawah (Datuk Kaya, Penghulu, dan Batin) muih 
dipegang oleh bangsa Melayu. :K:edudukan Arnir setingkat dengan Dutrl~ 
thoofd/Onderdistricthoofd. Semuanya mendapat gaji dati Pemerintah Belan­
da ; dengan kata lain, mereka sebenarnya telah dijadikan pegawai Pemerintah 
Belanda. 

Sebagai akibat dari kekuasaan Belanda itu, kehidupan ekonomi yang 
dulu dipegang oleh bangsa Melayu sekarang sudah berpindah tangan bpada 
orang-orang asing. Orang-orang asing yang pertama-tarna mendapat prioritas 
ialah bangsa Cina. Kedudukan mereka s.:makin lama sernakin kuat, karena 
mereka menjadi pedagang-pedagang perantara antara penghasil pertama (pe­
tani , buruh) dengan perdagangan yang lebih besar, yaitu tingkat ekspor luar 
negeri yang berada dalam tangan Belanda. 

Keadaan yang sudah berakar sejak masa ini terus berlangsung selama 
masa penjajahan Belanda. Dengan demikian bangsa Cina sudah mempunyai 
kedudukan yang fUkup kuat dalam bidang ekonomi, bahkan sampai sekarang. 

Dalam rna~arakat terjadi lapisan baru yang berdasarkan kepada sistem 
ekonorni, yakni lapisan petani dan buruh kasar (bangsa Melayu), lapisan me­
nengah (Timur Asing) dan lapisan atas (Belanda). 

Meskipun ada daerah di Riau yang diaebut daerah Swatantra (Zelf­
bestuurende Landsduzppen}, tetapi meUbat bnyataan yang berlatu, boleh 
dikatakan sejak abad ke-19 aeluruh daerah Riau ~t~dahjatuh di baWIIh keku .. 
aan Belanda. Kerajaan yang bersifat otonom ltu aebenarnya hanya tii1ggal 
nama saja, karena kekuuaan mereka tidak ~eberapa lagi. 

Pengaruh Belanda dalam bidang agama di Riau tidak ada sama aekall. 
Meskipun di Tanjung Pinang terdapat gDreja yang berdiri pada tahun 1912 
tapi •reJa ltu khuaua bagi orang-orang Belanda dan ~erdadunya; 
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Da1am muyarabt agama Islam tetap sebagai agama yang dominan, bah­
lean penduduknya boleh dikatakan sebagai penganut yang fanatik. Sultan se­
lain dipandang sebagai pemimpin dalam pemerintahan, ia adalah kepala adat , 
dan juga pernimpin agama. Kehidupan agama dalam masyarakat tetap menga­
lami perkembangannya seperti tampak pada pembangunan mesjid-mesjid. Di 
desa-desa pembangunan surau terus berlanjut, karena masyarakat merasa bah­
wa pe~bangunan di bidang agama selain mendapat dukungan dari sultan/raja 
juga merupakan kewajiban bagi pemeluknya. 

Pengaruh yang menonjol dari kebudayaan Barat terutama tampak da­
lam hal bangunan seperti istana, perkantoran, serta barang-barang baru lain­
nya yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembangunan sekolah-sekolah di Riau baru agak merata (ke daerah pe­
dalaman/daratan Riau) sesudah dasawarsa kedua abad ke-20, yaitu dengan 
berdirinya Sekolah-sekolah Desa (Vo/kaschoo/). Meskipun Politik Etis tidak 
dijalankan dengan sepenuhnya, namun kenyataannya sekolah telah menim­
bulkan perobahan masyarakat. Semakin lama rnasyarakat merasakan akan 
pentingnya arti pendidikan, karena menurut kenyataan pendidikan dapat me­
ngubah status seseorang dalam masyarakat. Selain itu pengetahuan dapat 
memperlebar lapatigan pekeijaan bagi seseorang. 

Tradisi sekolah yang sudah dikenal sebelumnya seperti surau , madrasah 
tetap berlanjut, bahkan semakin berkembang dan maju untuk menyaingi ke­
maj:uan sekolah pemerintah Belanda. Umumnya sekolah-sekolah swasta , baik 
yang didirikan oleh perorangan maupun oleh perkumpulan-perkumpulan 
adalah bersifat nasionalis dan anti kolonialis. 8 ) 

Sesudah dasawarsa ketiga abad ke-20 di Madrasah mulai diajarkan pe­
ngetahuan umum, bahkan juga pelajaran Bahasa Belanda. Adanya gagasan 
baru tentang kernajuan sebagai akibat pengaruh Barat, menimbulkan dorong­
an untuk mengadakan pembaharuan dalam pendidikan. Akibat dari pemba­
haruan itu timbul perobahan-perobahan nilai baru yang menyebabkan retak­
nya nilai-nilai tradisional di kalangan masyarakat yang kada'ng-kadang me­
oimbulkan benturan. 

e. Mua Pendudukan Jepang 

Sesudah Belanda menyerah kalah kepada Jepang dalam Perang Dunia II 
1942, mulailah masa pendudukan Jepang di Indonesia. Daerah Riau oleh Je­
pug dimasukkan di bawah Komando Militer k'e-25 , berpusat di Bukittinggi. 
Oleh Jepang daerah Riau dibagi menjadi dua, yaitu Keresidenan Riau ( Riau 
111M) berpusat di Pekanbaru dan Riau ¥•pulauan (Syonanto) berpusat di 
!lappum.9) 
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Masa pendudukan Jepang selama 3* tahun itu lebih banyak meninggal­
kan kesan jelek kepada penduduk Riau. Peristiwa kerja paksa (Romusya) cia­
lam pembuatan jalan kereta api dari Logas ke Sijunjung telah menewaskan 
ratusan ribu penduduk, tetap dikenang penduduk Riau sebagai pengalaman 
pahit yang tak akan terlupakan. 

Selama masa pendudukan Jepang itu, pemerintah militer Jepang telah 
memaksakan pada penduduk untuk menanamkan ideologi Hakko /ciu (Serna- . 
ngat Asia Timur Raya) melalui tenaga propagandanya (Sendenbu). Selain itu 
kepada rakyat diajarkan bahasa dan tulisan Jepang, terutama di sekolah-se­
kolah dan kantor-kantor. Kepala rakyat diperkenalkan cerita-cerita dewa Je­
pang, bahkan kebiasaan menghormati ke arah matahari terbit sering dipaksa­
kan kepada penduduk. Di bioskop-bioskop sering diputarkan film tentang 
negeri Jepang, kepahlawanan Jepang sambil memperdengarkan lagu-lagu 
Jepang. 

Hal-hal positif sebagai peninggalan Jepang adalah: Pemerintah mengha­
puskan pemakaian bahasa Belanda, baik di sekolah maupun di kantor-kantor 
dan masyarakat umumnya. Dengan sendirinya pemakaian bahasa Melayu se­
makin diperluas, karena dijadikan bahasa resmi selain dari bahasa Jepang. 

Selain itu pelajaran baris-berbaris, taiso, berkebun yang ditanarnkan ke­
pada anak-anak sekolah menanamkan sifat disiplin yang berguna bagi per­
tumbuhan jiwa anak-anak. Jepang juga telah memberi kesempatan kepada pe­
muda-pemuda untuk dididik dalam sekolah militer dan semi militer, meski­
pun tujuan utamanya adalah untuk membantu Jepang memenangkan Perang 
Asia Timur Raya melawan Sekutu. Namun pengetahuan itu sangat berguna 
bagi pemuda-pemuda Riau dalam menghadapi perang melawan Belanda da­
lam Masa Perang Revolusi Kemerdekaan 1945-1949. 

Sesudah Jepang kalah, Nippon Seisin yang dicoba Jepang untuk dita­
namkan dalam jiwa penduduk hilang sam a sekali. Selain itu semua kekuasaan 
raja-raja Riau sama sekali dihapuskan oleh Jepang, sehingga praktis sesudah 
Jepang kalah kekuasaan feodal di Riau sudah hancur. 

2. Puncak-puncak Budaya yang Pernah Terjadi di Daerah Riau pada Ma• 
Lampau 

a. Kebudayaan Hindu Budha 

Berdasarkan bukti nyata daerah Riau dahulu pernah menjadi pusat ke· 
rajaan besar Sriwijaya (abad ke-7 sampai abad ke-13). Kerajaan ini secara geo· 
politik pernah menguasai daerah bahagian barat dari Kepulauan Indonesia se­
karang. Sriwijaya adalah sebuah kerajaan maritim yang menjadi besar lw'ena 
perdagangan di Asia Tenggara. Selain itu Sriwijaya terkenal sebagai sebuah 
kerajaan yang menjadi pusat dan pelindung agama Budha. 

Sebagai bukti akan kebesaran Sriwijaya di Muara Takus (Kampar) dl­
temukan sebuah monumen dari bangunan suci agama Budha )'UII meourut 
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penelitian berasal dati abad ke-11. Sayang prasasti yang· ~harusnya ada di sa-· 
na, sekarang belum ditemukan lagi . Namun adanya prasasti itu tidak dira­
gukan lagi, karena sampai sekarang sebuah desa yang terletak berdekatan 
dengan candi itu masih memakai nama "Batu Bersurat." 

Satu-satunya prasasti yang baru ditemukan di daerah Riau adalah pra­
sasti Pasir Panjang yang ditemukan oleh Holle pada tahun 1813 di Pulau 
Karimun . Menurut Prof. Muhammad Yamin SH (bekas Menteri P dan K 
Republik Indonesia yang melakukan penelitian sejarah) prasasti itu adalah 
batu peringatan bagi pemeluk agama Budha Mahayana, karena d} sana ada 
tertulis kata-kata, "Mahayana cola yantrita, Sri Gautama, Sri Pada." Artinya : 
Penganut Mahayana, bola dunia yang berseri-seri, kali Gautama yang berseri­
seri. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Drs. Harimurti Kridaleksana. 
Prasasti ini berbahasa Sanskerta dan aksara Dewanegari. 10

) 

Peninggalan. budaya Hindu-Budha lain di Riau adalah di Sidinginan, di 
Siarang-arang, lnderagiri Hilir dan di lnderagiri Hulu. Di luar daerah Riau ba­
nyak ditemukan prasasti lainnya, seperti Prasasti Kedukan Bukit (683) dekat 
Palembang dan prasasti Talang Tuo (684) dan Telaga Batu (686) dekat Bang· 
ka, prasasti Kota Kapur (686) , dan di Lampung prasasti Palas Semah akhir 
abad ke-7. 

lsi dari prasllsti-prasasti itu pada umumnya adalah proklamasi tentang 
kerajaan Sriwijaya serta pengumuman tentang perluasan kerajaan Sriwijaya 
disertai saksi-saksi hukum bagi yang melanggar peraturan. 11

) Sebagian para 
ahli berpendapat, bahwa pusat kerajaan Sriwijaya adalah Palembang, tapi di 
daerah Palembang sendiri tidak pernah ditemukan bangunan suci agama 
Hindu Budha seperti di Muara Takus. 

Selain itu ditemukannya berita-berita dari luar negeri antara lain berita 
dari 1-Tsing yang pemah tinggal bertahun-tahun di Sriwijaya untuk belajar 
bahasa Sanskerta dan agama Budha pada tahun 6 72. 

Berita tentang keadaan Sriwijaya juga dapat diperoleh dari berita "Kro­
nik Cina", yaitu tentang beberapa utusan Sriwijaya yang pernah · datang 
menghadap kaisar Cina , yaitu sekitar tahun-tahun 702, 716 dan 724.12

) 

Sebagai pelindung agama Budha raja-raja Sriwijaya sering membantu 
mendirikan bangunan-bangunan suci agama Budha di luar negeri antara lain 
ialah di Ligor (Semenanjung Melayu) pada tahun 755 untuk mendirikan tiga 
buah bangunan suci Budha. Pada tahun 860 oleh Balaputra raja Snwijaya 
telah dibangun sebuah Wihara untuk pe1ajar-pelajar dari Sriwijaya di Nalanda 
(India Utara). Di Nalanda terdapat sebuah perguruan tinggi agama Budha, 
tempat belajar bagi penganut agama Budha di . seluruh dunia. Kemudian 
pada tahun 1005/1006 atas perintah raja Cudamaniwannan telah pula di­
bangun sebuah wihara di Nagapatam di Cola (India Utara). 

Di mana pun pusat kerajaan Sri,.'ijaya, namun dapat dipastikan, bahwa 
daerah Riau dahulunya adalah r! bawah kekuasaan kerajaan . Sri~jaya 
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yang kekuasaannya berlangsung berabad-abad. Kerajaan ini mcrupakan ke-
rajaan maritim dan dagang, pusat kebudayaan dan peradaban terutama 
tentang ilmu kebudhaan. 

b. Kebudayaan Melayu Riau 

Sejak abad ke-18 kerajaan Sriwijaya tidak ditemukan lagi beritanya. 
Barangkali kerajaan ini sudah menjadi mundur dan lemah :?.kibat serangan 
dari Jawa. Kemudian dalam abad ini kita ketahui, bahwa Islam mulai me­
ngembangkan pengaruhnya di Indonesia umumnya dan di daerah Riau khu­
susnya. Sesudah runtuhnya kerajaan Sriwijaya daerah ini pecah menjadi bebe­
rapa kerajaan kecil yang barangkali takluk di bawah pengaruh Majapahit. 

Dalam abad ke-16 dapat dikatakan bahwa daerah Riau sudah jatuh di 
bawahpengaruhlslam. Kerajaan Melayu Riau 'yang pada mulanya berpusat di 
Malaka memindahkan pusat kekuasaannya ke daerah Riau. Kerajaan-kerajaan 
kecil yang ada di Riau mengaku tunduk di bawah kekuasaan Kerajaan Melayu 
Riau yang memakai agama Islam sebagai agama Kerajaannya. 

Untuk lebih jelasnya akan digambarkan bagaimana sejarah perpindahan 
pusat-pusat kekuasaan Kerajaan Melayu sejak dari Malaka dan berakhirnya 
di Penyengat (Riau). 

Sebelum direbutnya kota Malaka oleh Portugis, pusat kekuasaan Kera­
jaan Melayu ialah di Malaka. Pada tahun 1648 pusat kekuasaan pindah ke 
Johor. Daerah kekuasaan adalah: Johor, Riau, Pahang dan lingga. Kemudian 
pada tahun 1719 pusat kerajaan pindah lagi ke Ulu Sungai Riau di Bintan. 
Daerah kekuasaannya adalah Riau, Lingga, Johor dan Pahang; dan pada ·ta· 
hun 1788 Sultan Mahmud memindahkan pusat kerajaan ke Lingga dengan 
urotan kerajaan menjadi : Lingga, Riau, Pahang. Sampai tahun 1824 daerah . 
kekuasaan Kerajaan Melayu Riau meliputi Kepulauan Riau sekarang ini, Jo­
'hor, dan Pahang di Tanah Semenanjung Melayu, termasuk Singapura serta 
daerah taklukannya di daratan Riau (Pesisir Timur Sumatera). 

Sesudah Traktat London . 1824 lnggris dan Belanda membagi daerah 
kekuasaan Kerajaan Melayu menjadi dua. Pada tahun 1830 Sultan dengan ter­
paksa mengakui Pemerintah Hindia Belanda sebagai pemegang kekuasaan 
tertinggi . Belanda juga mengakui, bahwa Yang Dipertuan Muda Kerajaan 
Melayu Riau haruslah keturunan Bugis yang tinggal di pulau Penyengat. 
Perjanjian itu juga menegaskan bahwa Sultan harus memerintah bersama­
sama dengan Yang Dipertuan Muda dan Residen Riau. 

Secara berangsur-angsur Belanda terus berusaha mengambil-alih ke­
kuasaan Kerajaan Melayu, sedangkan perlawanan secara fisik tidak mungkin 
lagi dilanjutkan, rnaka tokoh-tokoh Melayu mencari jalan lain untuk bisa 
menjaga kelangsungan kerajaan Melayu, yaitu dengan berusaha mengembang­
kan kebudayaan Melayu melalui karya-karya putera Melayu sendiri. 

Pentingnya pembinaan kebudayaan Melayu ini sudah disadari jauh 
sebelurnnya oleh Raja Ali Haji, aeorang pujangga ahli bahasa dan ahli ae-
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jarah terkenal dari Pulau Penyengat. lndra Sakti, ia adalah anak seorang bang­
awan Raja Alunad Haji Fisabilillah-Marhum Teluk Ketapang, Yang Dipertuan 
Muda Riau ke-IV, yang gugur di Teluk Ketapang dalam perang melawan 
Kompeni Belanda pada tahun 1784. 

Atas usaha Raja Ali Haji, Kerajaan Melayu Riau berhasil mengembang­
kan kebudayaan Melayu . Raja Ali Haji yang dibesarkan dalam lingkungan 
bangsawan Melayu yang selalu berjuang me1awan penindasan Kompeni Be­
landa membuat ia tumbuh menjadi seorang tokoh pujangga yang berjiwa na­
sionalis. Sifat percaya diri sendiri dan rasa harga diri yang tinggi tercermin 
dari hasil karya, baik yang berbentuk sastra, sejarah, maupun agama. 

Berbeda dengan Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi yang selalu menjadi 
orang kulit putih (lnggris), maka dalam karya-karya Raja Ali Haji tidak terda­
pat satu pun isinya yang memuji-muji Be1anda, meskipun sebenarnya ia dan 
Abdullah adalah tokoh pujangga Melayu yang hidup sezaman. 

Atas usahanya Kerajaan Melayu Riau yang ·berpusat di pulau Penye­
ngat akhirnya berkembang menjadi pusat kebudayaan pada a bad ke-19. Ke­
rajaan Melayu Riau ini tidak saja berkembang sebagai pusat kebudayaan Me­
layu, tetapi juga sebagai pusat agama Islam di Riau. Sebagai buktinya ke Pu­
lau Penyengat pernah datang beberapa tokoh Islam seperti Syekh Sagab, 
Kiyai Berenjang, Syekh Ahmad Jibrati dan sebagainya. 

Di pulau Penyengat terdapat sebuah perpustakaan yang ltmgkap dengan 
ldtab-kitab pengetahuan Islam, bahkan banyak di antaranya adalah buku­
buku sumbangan dari negara-negara Islam lainnya. Perpustakaan itu lebih di­
kenal dengan nama Ku tub Khanah Marhum Ahmadi yang didirika~. oleh Yang 
Dipertuan Muda Riau ke X Raja Muhammad Yusuf AI Ahmadi (1858-1899). 
Sisa-sisanya masih ditemukan sampai sekarang ~ Mesjid Pulau Penyengat. 

Beberapa karya Ali Haji yang masih dapat ditemukan ialah: 
1) Hikllyat (Sultan) Abdul Muluk, 1846. 
2) Gurindam Dua Be/as, 1847. 
3. Bustanul Ketibin, 1850- 1857. 
4) Pengetahuan Bahasa, 1856, 1858, 1859. 
5) Sa/asi/ah Melayu dan Bugis, 1860, 1865. 
6) Tuhfat An Nafis, 1865. 
7) Siti Syianah. 
8) Su/uh Pegawai. 
9) Taman Pennata. 

10) Sinar Gemala Mestiak A lam. 
11) Syamaratul Muhimah. 
12) AI Ustha. 
13) AI Qubra 

Semua naskah tadi ditulis dalam bahasa Melayu. pemikianlah bahasa 
Me1ayu dengan pusatnya Kerajaan Melayu di Pulau Penyengat berhasil me-
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ngembangkan bahasa Melayu sebagai bahasa resmi dengan dipelopori oleh 
Raja Ali Haji dan kemudian diteruskan oleh kawan-kawannya yang terga­
bung dalam sebuah organisasi kaum terpelajar bernama Rusydiah Club yang 
lahir pada akhir abad ke-19 di Pulau Penyengat . 

Kitab Bustanul Katibin pada dasamya ditulis sebagai usaha ·Raja Ali 
Haji untuk menjadikan bahasa Melayu Riau menjadi bahasa baku, karena isi 
dari kitab itu antara lain adalah mengenai ilrnu bahasa dan ejaan atau dalarn 
kata lain adalah kitab Tata Bahasa Standar (normatif) untuk bahasa Melayu 
Riau. Buku ini dipakai pada sekolih-eekolah di Singapura dan Riau. Di sam­
ping itu ia juga telah membuat semaeam karnus "Pengetahuan Bahasa" yang 
oleh Zuber Usman dapat disebut sebagai "Ensiklopedi Melayu.13 ) 

Seorang pegawai kolonial lnggris yang juga ahli bahasa mencoba untuk 
menyusun sebuah kamus lnggris-Melayu. Ia banyak mendapat bantuan dari 
Raja Ali Haji yang sempat bergaul rap at dengannya. Bahkan R.J. Wilkinson 
telah berhasil membaca semua karya Raja Ali Haji. Kamus yang tebalnya 
1300 halaman itu berhasil disusunnya setelah bekerja selama 15 tahun yang 
diterbitkan pada tahun 1895 dengan judul ':4. Malay English Dictionary." 

Sewaktu Belanda berhasil menguasai seluruh Kepulauan Indonesia ini 
menjadi daerah jajahannya, timbullah masalah , yaitu mengenai bahasa apakah 
yang akan dipakai sebagai bahasa komunikasi di tanah jajahan itu, karena me­
nurut kenyataan di Indonesia terdapat banyak sekali suku bangsa yang 
masing-masii1gnya mempunyai bahasa sendiri-sendiri. 

Dengan mengadakan penelitian Gubernur Jenderal Belanda Rochussen 
mengelilingi Jawa dan dengan berat hati menjatuhkan pilihan pada bahasa 
Melayu , karena sebagai bahasa pengantar memang bahasa Melayu Riau sudah 
dapat dipakai. Alasannya adalah karena bahasa Melayu sudah standar dan su­
dah mrrupakan bahasa lingua franca untuk Indonesia sejak zaman Sriwijaya. 

Mungkin atas saran Gubernur Jenderal Rochussen inilah kenapa baha­
sa Melayu itu diangkat menjadi bahasa resmi kedua sesudah bahasa Belanda 
pada tahun 1865, yangkemudian dijelaskan lagi dalam K.B. 1871 No. 10414

) 

yang berbunyi: "Pengajaran dalarn sekolah-sekolah bumi putera dilakukan da­
lam bahasa rakyat : jika tak dapat dipakai, baik oleh sebab kurang kemajuan, 
baik tak ada alat-alatnva pengajaran diberikan dalarn bahasa Melayu.15

) 

C. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN SECA.KA GARIS BESAR 

1. Kehidupan Pendidikan dari Masa ke Masa 

a. Pendidikan Praaejarah 

Kehidupan pada zaman Prasejarah masih sangat sederhana, yaitu sesuai 
dengan keadaan masyarakatnya yang masih serba sederhana. Pada zaman itu 
diperkirakan tugas mendidik anak terutama terletak di tangan ayah dan ibu. 
Ayah memberikan pelajaran berupa pengalarnannya, pengetahuannyadan ke-



pandaiannya terutama kep~ ia anak-anak yang lelaki, sedangkan ibu juga bcr­
buat yang sarna terhadap anak-anaknya yang perempuan. 

Pada masa itu dalam masyarakat terdapat beberapa tokoh yang sangat 
dihormati karena kepandaiannya, yakni bomo, pawang dan ahli membuat sen­
jata . Bomo adalah orang yang pandai dalam ilmu obat-obatan dan pawang 
adalah orang yang ahli dalam menjinakkan binatang buas. Kedua<luanya ini 
juga pandai dalam ibnu gaib/mistik . 

Orang yang ahli membuat barang-barang dari besi terutama senjata ta­
jam sangat dihormati, karena ia itu selain ahli membuat senja+a biasanya ia 
juga ahli dalam ibnu bela diri dan pandai juga dalam ilmu gaib, karena itu 
senjata buatannya dipercayai mempunyai kekuatan gaib pula. Mereka yang 
ahli dalam ilmu senjata dan ibnu beladiri itu sering dipanggil dengan nama 
TukGuru. 

Tidak semua orang dapat menjadi bomo, pawang dan Tuk Guru. Biasa­
nya jumlahnya sangat terbatas dan berdasakan pilihan. Pelajaran diberikan 
terutama kepada keluarga sendiri dengan cara ikut membantu-bantu pekerja­
annya. 

Tujuan pendidikan pada masa itu adalah unt:uk.menjadi: 
1) Man usia yang mempunyai semangat gotong-royong. 
2) Manusia yang menghormati orang tua , homo, pawang, Tuk Guru 

dan Batin . 
3) Manusia yang taat pada adat istiadat . 

b. Pendidikan Hindu Budha 

Setelah masuknya pengar1.1h Hindu-Budha ke Riau tetjadilah perobah­
an besar dalam kebudayaannya. Karena agama yang berkembang di daerah 
ini adalah agama Budha aliran Tantrayana, maka bentuk-benrJk pendidikan­
nya adalah sesuai dengan pandangan hidup yang dianut oleh agama terse­
but. 

Tantrayana adalah sinkretisme dari dua agama, yaitu percampuran 
antara agama Hindu dengan Budha. Karena itu ntungkin sekali lembaga-lem­
baga kedua pendidikan itu terdapat di daerah ini atau pada lembaga pendidik­
an tersebut terdapat kedua unsur itu . 

Lembaga pendidikan yang bersifat Hindu mengenai bentuk-bentuk asra­
ma dengan sistem guru-kula, yaitu sistem pendidikan yang ada di India. Mu­
rid-murid tinggal bersama-sama dengan gurunya, di mana isteri guru dianggap 
sebagai ibu. Seperti seorang anak, maka murid wajib membantu guru dalam 
pekerjaannya. Guru selain ahli dalam ilmu agama ia juga dianggap sakti, kare­
na itu sangat aihormati baik oleh murid, maupun oleh masyarakat. Guru tidak 
menerima nafkah dari murid-murid, hanya kadang-kadang ia menerima hadiah 
dari orang tua muridnya. 

Berdasarkan peniggalan budaya zaman itu mungkin agama Hindu per­
nah juga berkembang di daerah ini antara abad ke-2 sarnpai abad ke-4. Kernu-
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dian setelah masuknya pengaruh agama Budha Mahayana mulailah terjadi 
percampuran kedua agama ini . 

Berdasarkan peninggalan bangunan suci candi Muara Takus dapat dipas­
tikan , bahwa pendidikan agama Budha berbentuk wihara pernah pula berkem­
bang di , sini . Pendapat ini sesuai dengan berita I-Tsi.ng yang mengatakan 
bahwa di kota Sriwijaya ia menemukan lebih dari seribu biksu (pendata 
Budha). Cara mereka belajar dan menyelidiki barang sesuatu sama dengan di 
Hindustan. Begitu juga peraturanmenjalankan agama dan segala upacaranya. 16 ) 

c. Pendidikan Islam 

Lembaga pendidikan yang memegang peranan dalam masa pengaruh 
Islam adalah surau, mesjid dan madrasah. Karena Islam berprinsip demokrasi, 
maka pengajarannya pun menunjukkan pengajaran masyarakat rakyat. Tujuan 
utama memberikan pelajaran adalah untuk memberikan pengetahuan agama. 

Peranan pendidikan dipegang oleh seorang yang ahli dalam agama Islam 
yang disebut Ustad atau guru mengaji. Pendidikan ilmu agama ini biasanya 
diberikan di surau atau di rumah guru itu s-::ndiri. Di surau guru mengaji biasa­
nya juga menjadi Imam, yaitu orang yang memirnpin sembahyang bersama. 
Di surau yang lebih besar Imam dibantu oleh satu atau dua orang muridnya 
yang sudah pandai untuk memberikan pelajaran agama kepada murid-murid 
yang lebih muda. Sedangkan untuk pelajaran lebih lanjut kepada murid-murid 
yang lebih besar diberikan oleh Imam. Karena itu di daerah Riau surau dan 
pesantren sama saja. Kadang-kadang bila jemaah yang bersembahyang di surau 
itu sudah lebih dari 40 orang, surau itu akhirnya diubah menjadi mesjid, te­
tapi pelajaran mengaji di mesjid tetap dilanjutkan. 

Sejak abad ke-17 agama Islam menyebar sangat luas di daerah ini. Se­
bagai akibatnya , lembaga !>endidikan agama tumbuh dengan pesatnya di 
mana-mana, bahkan hampir di setiap desa . Namun dalam perkembangannya 
itu masih tampak bahwa un~ur-unsur asli dan Hindu masih ada terdapat dalam 
keh idupan masyarakat , meskipun mereka itu mengaku sebagai pemeluk 
agama Islam yang taat . 

d. Pendidikan Barat 

Perkembangan pendidikan lembaga Islam seperti ini terus berkem\?ang 
dan baru mengalami perobahal) klla-k~a ~•ao ~bad . "e~2<?- J~_i meaki­
pun Belanda telah dapat rnen.-.~ . ~Jiil.l9+ 't1JH ,...rub Bl· 
rat dalam bidang pendidikan bolefl dikatakan belum ada . 

Lembaga pendidikan agama seperti surau dan maktab-maktab mulai 
mengajarkan tulisan Arab dan bahasa Arab. Pada mulanya belum menggu­
nakan alat-tulis, tapi kemudian berkembang sesuai dengan mata pelajaran 
yang diberikan. Tulisan Arab lama-lama dijadikan tulisan Melayu, tapi sudah 
diubah den gan peraturan-peraturan tersendiri. 
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Pada abad ke-19 di Pulau Penyengat sudah ada percetakan Rathda'atul 
Rilluwiyah (Mq,thba'411ll A1rmtx1i:yqll) yang menerbitkan kitab-kitab pelajaran 
agama dan kitab-kitab sastta Melayu <lalam bahasa Metayu dan tulisan Melayu 
(Arab). Akhir a bad ke-19 pemerintah B~landa baru mendirikan tiga buah se­
kolah khusus untuk anak-anak bangsawan atau pegawai Belanda di Kepulauan 
Riau. 

Pada pennulaan abad ke-20, sesuai dengan Politik Etis Pemerintah Hin­
dia Belanda mulai didirikan sekolah-sekolah desa (Volkschool) terutama di 
tempat yang ada kontrolumya. Kemudian didirikan pula sekolah sambungan 
(Vervolgschool). Sampai Jepang masuk (1942) di Riau sekolah tertinggi ha­
nyalah HIS (Hollandsch lnlandsche School) di Siak dan Tanjung Pinang dan 
di Teluk terdapat sebuah sekolah untuk anak putri yaitu Meisjes School 
(1941). 

Akibat pengaruh zaman, pa11dangan masyarakat pun ikut berubah. Be­
berapa tokoh masyarakat Riau insaf bahwa untuk melawan pengaruh Barat 
yang dirasakan sangat merusak nilai-nilai tradisi itu perlu diadakan pembaha­
ruan di dalam bidang pendidikan agama Islam. Demikianlah sekitar dasawarsa 
ketiga di Riau mulai tumbuh sekolah-sekolah agama (madrasah) yang membe­
rikan pelajaran bahasa Belanda. Memang sistem pendidikan Belanda mengarah 
kepada pendidikan kolonial yang memberikan kedudukan yang tinggi pada 
mereka yang dapat menguasai bahasa Belanda. 

Demikianlah sekitar tahun 1930 bennunculan sekolah-sekolah agama 
modem yang kemudian banyak melahirkan tokoh-tokoh nasional dan tokoh­
tokoh pemimpin bangsa di kemudian hari. 

e. Penclidikan Zaman Jepang 

Masa pendudukan Jepang (1942-1945) di Riau mempengaruhi pula 
pada bidang pendidikan. Meskipun secara umum dapat dikatakan, bahwa 
Jepang sebetulnya hanya meneruskan saja sistem pendidikan zaman Be­
landa. 

Namun se1ama masa pendudukan Jepang itu ada beberapa hal yang pa­
tut dicatat ialah adanya peraturan baru yang bertujuan untuk menghapuskan 
adanya dualisme dalam pendidikan seko1ah rendah dan menjadikannya satu 
jenis saja. Satu hal yang sangat penting ialah menetapkan pemakaian oahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar di sekolah dan bahasa resmi pemerintah. 
Disamping usaha Jepang untuk menanamkan kebudayaan Jepang kepada mu­
rid-murid dan rakyat umumnya. 

f. Pendidikan Masa Sesudah Kemerdekaan 

Keadaan pendidikan di daerah Riau sesudah Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia 17 Agustus 1945 belum berjalan dengan baik, karena rakyat meng­
hadapi Agresi Belanda I dan II . 
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Tetapi sesudah pengakuan kedaulatan barulah masyarakat dan Peme> 
rintah Daerah mulai berangsur-angsur membangun kembali yang sudah rusak 
selama masa Jepang dan Revolusi Kemerdekaan, sesuai dengan kebijaksanaan 
Pemerintah Pusat di Jakarta. 

Meskipun ada perkembangannya, namun kelihatannya masih lamban. 
Daerah Riau sangat luas, bahkan sampai ke Laut Cina Selatan (Natuna), 
karena itu merupakan masalah yang rawan, apalagi komunikasi sulit, hu· 
bungan yang ada hanya melalui sungai dan laut. 

Tetapi sesudah terbentuknya Propinsi Riau {1958) barulah perkem· 
bangan itu agak nampak. Namun perkembangan yang lebih menonjol lagi 
ialah sesudah pemerintah Orde Baru. 

2. Tinjauan ke Muka Perkemban«an Pendidikan 

Dari gambaran perkembangan pendidikan di daerah Riau dari masa ke 
masa seperti yang dijelaskan di atas, bahwa pendidikan di daerah ini menga· 
lami perkembangan dan kemajuan. Dan bekal inilah nantinya yang akin-kit& 
jadikan pedoman dalam menghadapi perkembangannya pada masa-maM 
mendatang. Sekalian memahami kelemahan dan apa yang patut dibina, di· 
kembangkan serta ditingkatkan lagi sesuai dengan rencana pembangunan pe- · 
merintah. 

Berdasarkan pandangan dari beberapa tokoh-tokoh pendidik di Riau, 
bahwa untuk kemajuan pendidikan di Riau untuk masa yang akan datang 
perlu disesuaikim dengan potensi alarn yang ada di daerah ini. Seperti apa 
yang diutarakan oleh Rektor Universitas Ri11.u, Pekanbaru yaitu Dr. Muchtar 
Lutfi bahwa: 

Tugas pendidikan adalah mempersiapkan generasi yang akan datang 
ten tang hari esok, sehingga dapat berperan sesuai dengan dasar, tujuan dan ke· 
butuhan hidup mereka. 

Konsep pendidikan itu sendiri adalah konsep pembudayaan. Berdasar· 
kan itu harus dapat melihat bagaimana garnbaran generasi yang akan datang 
dengan mencakup berbagai aspek kehidupan. Sebagai warga negara hendak­
nya mereka harus bisa memelihara nilai-nilai, pandangan hidup dan tujuan 
negara kita. Agar supaya mereka dapat melanjutkan pembangunan na~onal 
ini secara berkesinarnbungan dengan tidak terlepas dari landaian maupun 
tujuan negara Republik Indonesia, yaitu Pancasila dan Undang-Undang 1945. 

Generasi penerus harus dapat hidup lebih meningkat dari apa yang su­
dah kita capai sekarang ini. Mereka harus dibekali dengan ilmu dan keteram· 
pilan yang memadai. Untuk itu ilmu dan keterampilan yang mereka punyai 
hendaknya sesuai dengan lingkungan hidup mereka. 

Daerah Riau sebagai bagian yang terpadu dalarn negara kesatuan Re­
publik Indonesia mempunyai satu kekhususan berupa lingkungan hidup 
pada wilayah yang banyak mengandung air (hidrologis). Sebagian besar dae­
rahnya diliputi oleh laut, sungai-sungai besar, rawa-rawa dan begitu banyak-
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nya pulau kecil yang menyebabkan potensi kehidupan penduduknya 
banyak dipengaruhi oleh kondisi hidrologis itu. 

Bagaimana mempersiapkan generasi yang akan datang agar dapat me­
manfaatkan potensi yang ada. Pembinaan generasi yang akan datang secara 
pragmatis menimbulkan sikap hidup untuk menghargai dan memanfaatkan 
lingkungan hidup hidrologis itu. Dengan ditunjang oleh konsep pendidikan se­
cara nasional memberi sikap hidup yang kreatif dan produktif. 

Hal ini baru mungkin tercapai apabila ditunjang oleh konsep pemikir­
an yang terarah dan tersusun atas dasar kondisi lingkungan Jengan berpedom­
an pula pada segi-segi ekonomi, teknologi, sosial dan budaya. Secara politis 
tetap mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasar­
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.17 ) 
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BABII 
PENDIDIKAN TRADISIONAL 

A. PENGARUH AGAMA HINDU DAN BUDHA 

I. Kelembagaan Asrama dan Wihara 

Asrama adalah kelembagaan dalam agama Hindu yang dibawa oleh 
kaum Brahmana (pendeta Hindu) ke daerah ini. Brahmana adalah golongan 
dalam masyarakat Hindu yang berhak mempelajari kitab suci agama Hindu 
yaitu kitab Veda. Mereka inilah yang diundang oleh penguasa-penguasa untuk 
menghindukan seseorang dengan upacara yang khusus. Mereka kemudian 
menduduki tempat terhormat dalam istana sebagai penasehat di bidang aga­
ma, pemerintahan, peradilan, perundang-undangan dan sebagainya.1 ) 

Sejak itu mulailah di daerah ini dikenal lembaga pendidikan asrama 
yaitu sesuai dengan sistem pendidikan di India yang disebut Guru Kula. 
Mereka yang diterima belajar di sini adalah anak-anak dari lapisan atas dalam 
masyarakat, yaitu sesuai dengan sistem kasta di India. Pelajaran yang dibe­
rikan adalah mengenai ilmu Veda. 

Menurut buldi peninggalan kebudayaan, lembaga pendidikan berben­
tuk wihara juga berkembang kemudiannya. Wihara adalah tern pat para biksu/ 
biksuni tinggal dan belajar agama Budha. Berbeda dengan Hindu , menurut 
faham Budha semua orang dapat mencapai nirwana. 

1-Tsing berkata , bahwa se~aktu ia singgah di kota Sriwijaya ia mene­
mukan lebih dari seribu biksu di sana, dan caranya belajar dan menyelidiki 
barang sesuatu sama benar dengan di India, begitu pun cara-cara menjalarikan 
upacara-upacara agama. 

Berdasarkan berita 1-Tsing tadi tentu di Muara Takus di mana ditemu­
kan bekas bangunan suci agama Budha-Mahayana dulunya terdapat bangunan 
wihara-wihara tempat para biksu Budha itu tlnggal dan belajar. Kekayaan dan 
keamanan yang memadai serta perlindungan yang dibenKan oleh raja-raja 
Sriwijaya menyebabkan mereka dapat dengan sepenuhnya menumpahkan 
perhatiannya kepada kemajuan agama Budha. 

Kemudian letak daerah Sriwijaya di jalan lalu lintas I aut dan dagang me­
nyebabkan kota ini sering disinggahi oleh pedagang-pedagang dan ahli-ahli 
agama Budha menyebabkan kota itu berkembang menjadi tempat pertemuan 
(rendez-vous) dari para sarjana Budha, baik yang datang dari India maupun 
yang · datang dari Cina. Demikianlah akhirnya di kota ini lahirlah sebuah Per­
guruan Tinggi Agama Budha. 

Di kota inilah 1-Tsing berhasil menerjemahkan kitab suci agama Budh~ 
yang berbahasa Sanskerta ke dalam bahasa Cina pada abad ke-7 dan pada 
tahun 711 menerjemahkan kitab Hastadandacastra. 
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2. Bidang Pendidikari 

Dari bukti-bukti peninggalan sejarah maupun dari berita-berita asing 
tadi dapat diambil kesimpulan, bahwa di Perguruan Tinggi Agama Budha di 
Sriwijaya itu selain mempelajari ilmu-ilmu tentang agama Budha, di situ juga 
dipelajari bahasa Sanskerta. 

, Dari prasasti-prasasti yang ditemukan di Sumatera Bahagian Selatan 
dapat diketahui, bahwa bahasa pengantar yang dipakai masa itu adalah bahasa 
Melayu, sedangkan bahasa Sanskerta hanya dipakai dalam hal-hal yang ada 
hubungannya dengan agama. Dengan ekspansi politik ekonomi dan kebudaya­
annya Sriwijaya berhasil menyebar-Juaskan pemakaian bahasa Melayu ke 
seluruh daerah Nusantara bahagian barat dan bahkan sampai ke semenanjung 
Melayu dan Campa. 

Diperkirakan pula bahwa dalam perguruan tinggi atau di wihara-wihara 
pada masa itu selain mereka mempelajari agama Budha, mereka membuka 
pintu untuk mempelajari aliran-aliran agama lain seperti Tantrayana atau 
aliran-aliran dari mazhab Mulasarwastiwadanikaya, Samitinikaya, Mahasang­
hikanikaya dan Stawiranikaya. Pendirian di dalam agama Budha sangat luas, 

· ~hingga para sarjana t>ebas mengadakan diskusi teritang berbagai-bagai aliran 
yang ada. Kebiasaan demikian adalah pengaruh dari Perguruan Tinggi agama 
Budha yang .ada di Nalanda yang memang sangat erat hubungannya dengan 
Sriwijaya. 

Berdasarkan peninggalan arkeologi yang ada di daerah Riau, maka ti­
dak diragukan lagi bahwa di daerah ini tentu ilmu tentang bangunan sudah 
dipelajari orang. Adalah mustahil bila orang belum m.engenal ilmu bangunan 
dapat membangun sebuah kota besar seperti kota Sriwijaya itu. Bagaimana 
oesarnya kota itu sudah pernah diselidiki oleh Yzerman yang menemukan 
berupa sisa-sisa tembok yang memagari daerah Muara Takus sampai ke desa 
Batu Bersurat, maupun yang diselidiki oleh F .M. Schnitger, jelas menunjuk­
kan, bahwa tempat itu dulunya merupakan sebuah kota yang cukup luas. 

Selain dari candi Muara Takus masm ditemukan <1ua buah runtuhan be­
kas bangunan zarnan Hindu di Siarang-arang dan di Sidinginan, tetapi karena 
belum diselidiki secara mendalam kita belum dapat mengetahui ·rahasia 
apa yang terdapat di belakang bangunan tersebut. 

Di Muara Mahat terdapat sebuah kampurig bernama Batu Undang. 
Diperkirakan bahwa di situ dahulunya terdapat sebuah batu bersurat yang 
berisikan undang-undang negeri. Apakah isi undang-undang itu tidak di­
ketahui, tapi menurut adat yang turon temuiun di sini mengatakan ~ahwa 
"Undang-undang di Kampar Kiri, Undang (se)jati di Kampar Kanan, Telaga 
Undang di Muara Takus." . 

F .M. Schnitger dalam bukunya 'The Forgotten Kingdom1 in Sumt~­
trrl" antara lain mengatakan: 
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"Sampai sekarang Raja Rokan mesti mengunjungi Muara Takus sebe­
lum upacara penobatannya untuk memerciki kepalanya dengan air je­
ruk (Pen. Air wanii-wangian). Bila hari " perayaan" ulang tahun Ratu 
(pen. Belanda), semua Penghulu di Bangkinang datang menyampaikan 
penghormatannya kepada Controleur dipimpin oleh Penghulu Muara 
Takus di bawah Payung Keemasannya." 
Kesimpulannya adalah, bahwa adat telah menetapkan sejak dahulu, 

bahwa semua daerah di sekeliling itu tunduk kepada Muara Takus. 
Menurut sumber tradisional lisan di desa Jungkung, dulu terdapat 

sebuah pabrik kapal Gung). Berita ini mungkin ada kebenarannya, karena 
kerajaan Sriwijaya yang terkenal sebagai negara dagang yang mempunyai 
armada laut yang kuat mustahil tidak mempunyai kepandaian membuat 
kapal. 

Daerah kekuasaan Sriwijaya yang luas itu dibagi dalam tiga bahagian 
yang disebut mandala (sama dengan propinsi sekarang). Pada tiap mandala 
raja yang disebut Datu kekuasaannya diwakilkan kepada puteranya yang 
duduk sebagai Raja Muda yang disebut Datu juga. Dalam melaksanakan 
pemerintahan di pusat Datu dibantu oleh Senopati (panglima tentara dan ha­
kim). Meskipun tidak diketahui dertgan pasti,1 namun dapat diperkirakan, 
bahwa pemerintahan diorganisasi dengan baik di mana terdapat badan­
badan yang mengurus kepentingan kerajaan sehingga semua dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Dengan demikian Sriwijaya dapat menjadi negara 
besar yang dapat bertahan berabad-abad lamanya. Sistem pemerintahan ber­
dasarkan negara kota, yaitu sesuai dengan perekonomiannya yang berdasar­
kan ekonomi perdagan~n. Karena itu pemerintahan tidak dijalankan 
secara otokratis, tapi dilandasi oleh pandangan hidup agama Budha yang ber­
sifat demokrasi dan kerakyatan. Mungkin sistem musyawarah dalam ben­
tuk-bentuk permulaan sudah mulai dijalankan. Hal inilah rupanya yang 
membedakan Sriwijaya dengan kerajaan yang ada di Jawa yang lebih ber­
sifat feodat dan otokrasi, sesuai pula dengansistem ekonomi Jawayangagraris. 
Di Sriwijaya tidak ada konsepsi raja keturunan- dewa seperri di Jawa. Sifat 
demokrasi itu tergambar pula kepada bahasanya (Melayu) yang tidak ada 
mengenal pembagian bahasa menurut kelas masyarakat seperti di Jawa. 

Di Pulau Karimun ditemukan sebuah prasasti Pasir Panjang yang me­
muat gambar telapak kaki yang besar sekali sebanyak tiga buah. Gambar te­
lapak kaki itu semuanya dari telapak kaki kiri. Sedangkan gam bar telapak ka­
ki kanan yang jumlahnya juga sama ditemukan di Singapura. Tulisan yang ter­
dapat pada prasasti Pasir Panjang itu menunjukkan sifat Budha yang menurut 
Prof. M. Yamin bera5al dari abad ke-5. 

Penempatan kedua prasasti itu barangkali untuk menunjukkan, bahwa 
daerah yang terletak antara kedua daerah tersebu' (Selat Malaka) adalah di 
bawah kekuasaan Sriwijaya. Batu itu sebagai P' . -gatan kepada semua orang 



akan kekuasaannya. 
Selain itu penguasaan Selat Sunda dan Tanah Genting Kra menunjuk­

kan bahwa Sriwijaya sudah mengenal ilmu strategi pertahanan yang baik. Ke­
tiga-tiga tempat itu merupakan kunci-kunci penting dalam pertahanan dan 
perdagangan di laut. 

Mengenai ilmu pengobatan pada masa ini terutama ialah obat-obatan 
dari tumbuhan yang diolah dengan bermacam-macam bentuk. Ada yang men­
tab, direbus, dibakar dan sebagainya. Orang yang ahli dalam ilmu obat-obatan 
ini adalah dukun, atau bomo. Dengan beberapa kata mantra, kata-kata gaib 
obat itu diberikan kepada si sakit, diminum, dimakan atau diusapkan kepada 
si sakit. 

Menurut kepercayaannya, penyakit itu ada hubungannya dengan bantu­
bantu, atau setan yang karena kesalahan manusia itu sendiri menyebabkan ia 
sakit. Barangkali hal itu ada hubungannya dengan Tantrayana yang sudah ber­
campur dengan kepercayaan asli. 

Sesudah berkembangnya pengaruh Islam, maka pendidikan bersifat Hin­
du Budha berangsur berobah. Namun sebagian dari unsur-unsur Hindu itu rna­
sib hidup di kalangan masyarakat. Pergantian dari kepercayaan lama kepada 
yang baru itu baru berlangsung dengan jalan damai, dan barangkali ini di­
mungkinkan karena sifat dari agama Budha yang sudah berkembang di Sriwi­
jaya adalah agama Budha yang sudah terbiasa menerima pengaruh-pengaruh 
dari mazhab lain, sehingga kedatangan agama Islam hanya dirasakan sebagai 
penambahan unsur-unsur baru saja dalam kehidupan mereka. Lagi pula agama 
Islam yang datang perrnulaan memang tidak murni sifatnya. 

3. Tokoh Guru 

Seorang sarjana Budha terkenal yang pernah tinggal di Sriwijaya ialah 
Cakyakirti yang terkenal karena karangannya Hastadandacastra yang diterje­
mahkan oleh 1-Tsing ke dalam bahasa Cina. 

Cakyakirti ini hidupnya sezaman dengan 1-Tsing yang juga pernah ting­
gal di Sriwijaya dua kali. Dari India ia membawa kitab suci agama Budha n 
pittaka sebanyak 500.000 padiz (stanza). Kitab ini di Sriwijaya diterjemahkan­
nya dengan bantuan pendeta-pendeta Budha di kota itu. 

Pendeta-pendeta di sini tidak hanya mempelajari agama dari satu 
mazhab yang dipeluknya saja. Bagi pendeta sejati juga perlu untuk mempela­
jari pengetahuan Budha sepenuhnya, baik dari aliran Hinayana maupun Maha­
yana serta mengetahui bagairnana pendapat masing-masing golongan para ahli 
fllsafat yang besar-besar.2

) Hal itu dibenarkan oleh 1-Tsing, bahwa ia menda­
pat manfaat dari pergaulannya dengan para guru yang mempunyai keyakinan 
yang berbeda. Tentulah yang diutamakan adalah yang berhubungan dengan 
keyakinan sendiri (Mahayana) seperti kitab Yogacariyabhumicastra. 

Seorang tokoh ilmu Budha Mah~yana lain ialah Dhannapala }_lang ber-
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asal dari Kanci. Sebelumnya ia adalah mahaguru dari Perguruan Tinggi Agama 
Budha Mahayana aliran Tantrayana dari Nalanda (India Utara) yang hidup 
pada permulaan al:iad ke-7 atau sebelumnya. Menurut Prof. Dr. Purbatjaraka, 
berkemungkinan ia adalah murid dari Dignaga, seorang terkemuka dalam ilmu 
Yoga. 

Bukti lain yang menunjukkan akan perkembangan agama Budha Tantra 
ialah Prasasti Talang Tuo (684) dan Prasasti Pasir Panjang. Sedangkan Prasasti 
Kota Kapur (686) yang berisi tentang usaha Sriwijaya untuk menundukkan 
Jawa memberi petunjuk tentang hubungan antara agama P.udha Tantrayana 
di Sumatera dengan di Jawa. Kemungkinan agama Tantrayana di Jawa ber­
asal atau masuk melalui Sumatera. 

Sesudah masuknya pengaruh Barat ke Riau pendidikan tradisional yang 
bercorak Hindu dan Budha masih ditemukan, tapi dalam isi dan nama lain, 
yaitu surau. Surau atau pondok pengajian adalah lembaga pendidikan yang 
bukan berasal dari Aceh, tapi adalah lembaga pendidikan dalam agama Hindu 
yang biasa terdapat di India. Lembaga ini terus berkembang sampai abad ke-
19, yaitu sampai masuknya pengaruh Barat ke Riau. Bahkan sampai abad ke: 
20 ini bentuk surau dan pondok-pondok pengajian itu masih hidup dalam 
masyarakat Riau. Perbedaannya adalah, bahwa sekarang murid-murid selalu 
membayar uang sekolah kepada gurunya berbentuk beras atau uang. Guru 
mengaji (ustad) tetap dihormati, terutama di desa-desa. 

B. PENGARUH AGAMA ISLAM 

1. Kelembagaan (Surau, Mesjid, dan Madrasah) 

Sejak berkembangnya pengaruh Islam secara meluas di daerah Riau, 
maka surau dan mesjid berdiri di mana-mana. Apalagi setelah agama Islam di­
nyatakan sebagai agama resmi kerajaan. 

Pendidikan agama pertama kali diberikan kepada anak-anak ialah di 
surau. Pendidikan agama Islam diberikan oleh seorang yang ahli dalam ilmu 
agama yang disebut "Guru Mengaji" (Ustad). Pendidikan agama di surau di­
berikan kepada semua :'nak dan semua lapisan. Jadi berbeda dengan pendidik­
in Hindu, di mana pendidikan diberi sangat terbatas, terutama kepada golong­
an atas saja (bangsawan dan raja-raja). 

Apabila anak-anal~ sudah berumur tujuh tahun mulailah ia diserahkan 
kepada seorang guru mengaji untuk belajar tentang pelajaran agama Islam 
permulaan di surau. Di surau, selain belajar agama juga tempat orang melaku­
kan ibadah agarna, karena itu seorang guru agama mungkin sekali adalah 
Imam di surau itu. 

Pelajaran yang pertama-tama diberikan kepada anak-anak ialah pelajar­
an membaca Al Quran. Metoda pelaidan yang diberikan ialah sistem "meng-
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hafal" . Artinya, murid menerima pelajaran dari guru secara lisan dan ke­
mudian murid menghafal.kannya. Hafalan itu senantiasa diuji oleh guru, dan 
apabila bahan yang diberikan oleh guru itu telah hafal olehnya barulah 
ditambah dengan pelajaran yang baru. Dengan demikian penilaian dilakukan 
setiap saat langsung oleh gurunya dan bersifat individual. 

Sering juga sebuah surau berkembang menjadi sebuah mesjid, karena 
itu di mesjid pelajaran mengaji juga diberikan. Syarat-syarat surau dapat 
berubah menjadi mesjid , ialah apabila jemaah yang ikut bersembahyang jum­
lahnya sudah mencapai jumlah 40 orang. Biasanya sesudali surau meningkat 
kegunaannya menjadi mesjid, bentuk bangunannya pun mengalami perubah­
an , yaitu dengan memakai kubah pada atapnya. Jumlah kubah itu mencer­
minkan besar kecilnya mesjid itu. Selain itu dibangun pula sebuah menara un­
tuk tempat azan di samping mesjid tersebut. 

Di Arab sendiri perkembangan pendidikan Islam tidak demikian. Pusat 
pendidikan mula-mula di Arab·· adalah mesjid dan kemudian barulah timbul 
sekolah-sekolah agama yang disamakan Madrasah. Madrasah. semula hanya 
memberikan pelajaran-pelajaran agama saja, tetapi mulai abad ke-ll atasjasa 
Nizamul-Muluk, diberikan pula ilmu pengetahuan umum seperti Astrologi 
(llmu Perbintangan), dan ilmu obat-obatan. Guru-guru di Arab mendapat naf­
kah dari pekerjaannya. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa sistem surau yang 
ada di daerah ini bukanlah berasal dari Arab tetapi sudah ada di sini jauh se­
belum Islam masuk. 

Penghargaan dan penghormatan kepada guru mengaji (Imam) sangat be­
sar. Meskipun mereka sudah tamat belajar dan sudah berpencar-pencar, hu­
bungan antara guru dan murid tetap terjalin. Murid-murid itu mengembang­
kan lagi ajaran yang telah didapat di tempatnya masing-masing dengan tetap 
menjunjung nama gurunya. Dengan demikian fungsi seorang guru (Imam) 
sangat besar dalam menghimpun kesatuan masyarakat Islam. Hal semacam ini­
lah yang sangat mengkhawatirkan Belanda dalam masa kekuasaannya di 
daerah Riau, terutarna sekitar dasawarsa ketiga abad ke-20. 

2. Tokoh Guru 

Pada abad ke-13 di Kuntu-Kampar terdapat seorang guru agama terke­
nal bernama Syekh Burhanuddin yang wafat pada tahun 610 H (1214), yang 
tertulis pada hijrat nisannya. Di daerah itu juga terdapat bekas-bekas mesjid 
yang terbuat dari batu pualarn. 

Melihat kepada peninggalan itu besar sekali kemungkinannya bahwa 
dahulu Syekh itu telah berjasa mengembangkan agama Islam, baik dengan 
memherikan pendidikan kepada murid-muridnya atau juga dengan mens-
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adakan dakwah Islam ke sekeliling daerah itu. Bahkan menurut sumber tra­
disi lisan, kemasyhuran Syekh itu membuat orang-orang tertarik datang 
belajar ke sana. Bahkan ada yang datang dari daerah Minangkabau. Barang­
kali itulah sebabnya kenapa orang di Minangkabau mengatakan orang yang 
pandai dalam ilmu agama disebut mereka "Orang Siak ." 

Dalam abad ke-18 Agama Islam mengalami penyebarannya berkat usaha 
dari murid Syekh Burhanuddin bernama Dugo. Ia memb.uka pelajaran agama 
Islam di Teluk. Oleh penduduk di sana ia dipanggil dengan Tuanku Labai, 
yakni gelar guru agama sebelum menjadi Syekh. 

Di antara murid-murid Tuanku Labai yang terkenal adalah Utih yang 
dalam tahun 1680 pergi naik haji ke Mekkah. Ia tinggal di sana beberapa ta­
hun dan kemudian kawin dengan seorang gadis asal Palembang bernama Hadi­
jah.3) 

Semenjak itu Utih se1ain menjadi guru agama yang dihormati, in· ttgl!~:... 
diberi gelar adat menjadi Datuk Sinaro Nan Putih. Salah satu warisan :>,Y.a g • 
masih disimpan oleh ahliwarisnya adalah Gantang Bagdad. Gantan uk~u~r~~~ 
kira-kira satu setengah liter) barangkali digunakan dahulu untuk takara s 
pembayar zakat bagi pemeluk agama Islam di sana. Datuk Sinaro Nan Putih 
(Utih) wafat pada tahun 1961 di Taluk Kuantan, dan kuburannya dianggap 
keramat oleh penduduk . 

Sekitar tahl.!n 1850 telah ada semacam pusat pengajian · agama Islam 
yang bernama Surau Koto (Taluk). Waktu itu telah ada murid-muridnya 
yang berasal dari daerah Jambi (Batanghari), Teluk Kuali, Kampar, Sitiung, 
Timpe (Sungai Dereh) dan Punjung. Lokasi surau tersebut adalah di sekitar 
Rumah Sakit Umum Taluk Kuantan sekarang. Murid-murid pengajian ini ting­
gal di surau atau rumah-rumah di sekitar surau tersebut . Mereka berusaha 
sendiri untuk kehidupannya pada siang hari dari pada malam harinya mereka 
mengaji. 

Salah seorang dari gurunya ialah H. Muhammad (meninggal tahun 
1916) dan dikuburkan di pelataran mesjid Jamik Koto Taluk Kuantan. Ia 
sudah naik haji kira-kira tahun 1870. Menurut informasi yang sempat dikum­
pulkan, surau tersebut sudah ada jauh. sebelumnya. Guru-guru lainnya yang 

•terken!ll dari surau ini (dan sekaligus menjadi Imam Mesjid) setelah H. Sulai­
man dan H. Abd. Manan (Tahum). 

Di bahagian hilir dari Inderagin, pendidikan agama dikemb~nSkan 
oleh guru-guru yang datang dari Jambi, Malaysia, dan Banjarmasin. 

3. Bidang Pendidikan 

Sampai abad ke-17 pendidikan agama masih menekankan kepada ajaran 
agarna Islam itu sendiri. Kepada anak yang baru belajar diberikan pelajaran 
pertama seperti mengaji kitab suci AI Quran, kemudian kepada murid yang 
lebih besar diberikan pelajaran lanjutan, seperti ilmu Fikh dan ilmu Kalam 



(Ilmu tentang Ke-Esaan Tuhan). Pada masa ini belum ada ilmu tafsir A1 
Quran. Ilmu tafsir ini baru kemudian diajarkan, yaitu sesudah abad ke-20. 

Selain dari pada itu sebenarnya pelajaran seni sastra juga diajarkan. Hal 
ini terbukti dari kebiasaan masyarakat membacakan syair-syair {berzanji) 
tentang Nabi Muhammad SAW, terutama pada acara perkawinan. 

Seiring dengan berkembangnya pendidikan Islam, kesenian juga ber­
kembang seperti Kayat (berasal dari kata Hikayat), yaitu membacakan riwa­
yat perjuangan para sahabat Nabi (keempat Khalifah Ur Rasyidin) dengan di­
lagukan menurut irama tertentu ; dan yang paling disukai oleh masy~~akat 
(terutama masyarakat Kuantan) adalah riwayat peperangan cucu Nabi Mu­
hammad SAW, yaitu Hassan dan Husin . 

Pengaruh Islam dalam bidang seni sastra adalah berbentuk Syair, gu­
rindam, hikayat, zikir, terombo. Pujangga Melayu yang terkenal pada akhir 
abad ke-19 adalah Raja Ali Haji yang merupakan pelopor pujangga Me­
layu kemudiannya, yang tergabung dalam Rusydiah Club. 

Setelah timbulnya pergolakan-pergolakan menentang Belanda, peng­
ajaran agama Islam di surau-surau dan mesjid mulai ditanamkan rasa kebang­
saan melalui ajaran AI Quran dan Sunnah Nabi. Salah satu syair yang berna­
fask3Jl kebangsaan telah disusun pada akhir a bad ke-19, bernama Syair Pe­
rangSiak. 

Selain pelajaran agama, penganut agama Islam juga wajib mengetahui 
tentang ilmu peredaran bulan, karena ilmu ini sangat erat hubungannya de­
ngan kewajiban-kewajiban menjalankan syariat Islam seperti puasa pada bulan 
Ramadhan, dan menunaikan rukun Islam kelirna ke Mekkah pada bulan 
Zulhijjah. Tahun, bulan dan nama-nama hari yang dipakai adalah tarikh 
Hijriyah; begitu pun nama-nama bulan dan nama-nama hari adalah nama yang 
dipakai oleh Islam. Sejalan dengan perkembangan agama Islam, maka ilmu 
tentang bahasa Arab, sejarah negeri Arab, terutama sejarah Nabi juga 
diajarkan. 

Ilmu Hukum yang diajarkan adalah sesuai dengan syariat Islam, yaitu 
berpedoman kepada ilmu Fikh. Di dalam Fikh terdapat semua hukum yang 
mengatur hidup dan kehidupan dari pada umat Islam. 'Apa-apa yang men­
jadi hak dan kewajiban pemeluk Islam terhadap Tuhan dan terhadap 
sesama manusia. Aturan-aturan mengenai ibadat, perkawinan, warisan, per­
dagangan, perang, damai, makanan, pakaian, dan lain-lainnya. 

llmu pengobatan berkembang pula sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Apa pun mantera yang dibacakan selalu diakhiri dengan kalimat "La Haulll­
wala Quata IIlah Billahil Aliul Aziim" (Tiadalah ada daya kami, melainkan 
dengan kehendak Allah Yang Maha Besar). 

Dari mantera-mantera yang dibacakan jelas, bahwa sudah terdapat per­
campuran antara unsur-unsur asli, Hindu, dan Islam di dalamnya. PengO:. 
batao itu sering juga disertai oleh asap dupa dan ilmu-ilm\1 gaib/batin. 



Selain dari Raja Ali Haji masih banyak lagi pujangga-pujangga Mela­
yu Riau lainnya yang ikut betjasa membina bahasa Melayu,antara lain ialah 
ialah Raja Ali Tengku Kelana dengan Kitabnya "Bukhiatul Aini Fi Hurufil 
Maani" dengan sub judulnya " Citi". Dari sub judul itu dapat kita ambil 
kesimpulan , bahwa Raja Ali Tengku Kelana sudah mulai mengemukakan 
tentang ilmu bahasa "fonetik". Abu Muhamad Ad nan telah mengarang pula 
kitab pelajaran bahasa Melayu dengan judul "Kitab Penolong Bagi Yang Me­
nuntut Akan Pengetahuan Yang Patut." 

Sesudah Raja Ali Haji muncul beberapa penulis Melayu lainnya yang 
naskahnya telah diterbitkan oleh Rusyidiah Club pada percetakan Mathba' 
atul Riauwiyah di Pulau Penyengat . Di antara penulis-penulis itu adalah: 

a. Raja Ali Tengku Kelana, menulis . 
l) Pohon Perhimpunan. 
2) Bukhiatul Aini fi Hurufil Ma 'ani. 
3) Pohon lngatan. 
4) Percakapan si Bakhil. 

b. Raja Hitam , menulis sebuah syair betjudul "Perjalanan Sultan Makh­
mud Lingga Riau. " 

c . Isteri Raja Hitam bernama Raja Aisyah, menulis. 
1) Khadamuddin. 
2) Seligi Tajam Be'rtimbal. 
3) Syamsul Anwar. 
4) Mulkatul Badrul Mukmin. 

d. Raja Haji Abdullah bin Raja Hasan Riau, telah menulis: 
1) Pembuka Lidah dengan Teladan Umpama Yang Mudah. 
2) Penolong Bagi Yang Menuntut Akan Pengetahuan Yang Patut. 
3) Kutipan Mutiara. 
4) Kisah 1001 Malam. 
5) Kisah 1001 Hari. 

e. Tuan Blik, telah menulis Syair Damian Setia, Syair Siti Zubaidah 
(masih diperdebatkan tentang kebenarannya), kemudian Syair Muhi­
batuzzaman. 

f . Raja Zuleha menulis Syair Abdul Muluk, tapi ada pula yang berpen­
dapat bahwa syair itu karangan Raja Ali Haji. 

g. Haji Ibrahim menulis buku Ctlkap-cakap Rampai Bahasa Melayu Jo-
hor, yang berisi kumpulan karangan : 

1) Anak Orang Silzk Dilzmbil Perampok Lingga. 
2) Percakapan Orang Mengambil Kuli 
3) Kuasa dan Adat Raja dan Segala Menieri Besar Kecil 

di Dalam Kerajaan Johor. 
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4) Arti segaltl Gelaran di dalam Kerajaan Johor. 
5) Orang Jatuh ke dalam /aut dibawa ke Darat oleh IlaJn. 
6) Hal Ikhwal Pengisap Candu. 

Pulau Penyengat sebagai pusat Kerajaan Melayu Riau tidak saja berkem­
bang sebagai pusat pembinaan bahasa Melayu dan kebudayaan, tetapi juga 
berkembang sebagai pusat perkembangan ilmu veiJgt'tahuan dan agama. 

Pada umumnya generasi tua di Riau dapat membaca huruf Melayu­
Arab, sehingga boleh dikatakan penduduk Riau jauh sebelumnya sudah melek 
huruf. Jadi mencap penduduk Riau banyak yang buta huruf, mungkin di­
artikan buta huruf Latin. 

Kepandaian membaca huruf Melayu-Arab itu tentu menjadi mudah apa­
bila orang sudah pandai pula membaca kitab suci AI Quran. Tapi pandai mem­
baca AI Quran tidak pula sama dengan pandai membaca huruf Arab, karena 
dahulu ban yak juga yang hafal membaca AI Quran. 

Peranan kitab-kitab syair Melayu tentang cerita-cerita raja-raja, atau 
pahlawan-pahlawan sangat besar artinya dalam menyebarkan kebudayaan 
Melayu waktu itu. Karena terbatasnya jumlah buku itu tidak jarang orang 
menulis c~rita syair itu dengan tulisan tangan dan biasanya kitab-kitab itu 
selalu berpindah-pindah tangan karena banyak peminatnya. 

Wanita-wanita pun banyak yang pandai membacanya. Biasanya orang 
yang sambil mendengar ada juga yang menyirnak kepada si pembaca, yang 
sambil membaca .ia juga menunjuk-nunjuk kepada kalimat-kalimat yang di­
bacanya. Karena gemarnya akan cerita itu, biasanya kitab itu dibaca ber­
ulang-ulang kali, sehingga akhirnya si pendengar lama-lama menjadi faham 
dan pandai pula membaca. Metode membaca seperti ini disebut metoda glo­
bal. Mula-mula mengenal kalirnat, dan kemudian baru huruf-hurufnya. Me­
toda seperti ini juga dipraktekkan dalam mengajarkan membaca ayat-ayat 
AI Quran. 

Demikian juga halnya dengan ilmu bela diri, terutarna ilmu silat. Dmu 
silat yang berkembang adalah yang bersumber dari Saidina Ali bin Abi Thalib. 
Orang yang menganut aliran ini tidak boleh meninggalkan sembahyang, dan 
harus bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam agar supaya llmunya terja­
min/manjur. 

Bahasa Melayu yang sudah berhasil disebarkan oleh kerajaan Sriwijaya 
melalui ekspansi politik, ekonomi dan kebudayaan berhasil pula dibina pada 
masa perkembangan Islam berkat usaha dari seorang tokoh pujangga dan ahli 
bahasa Melayu Raja Ali Haji yang telah berhasil menyusun llmu tata bahasa 
Melayu bemama Bustanul Katibin (1856- 1857) dan sebuah kamus bernama 
Pengetahuan Bahasa (1856, 1858, 1859). Kitab itu kemudian dipakai pada se­
kolah-sekolah di Riau dan di Singapura. Kitab pelajaran bahasa Melayu itu di­
tulis dalam huruf Melayu Arab. 



4. Pengelolaan l..embaga Pendidikan 

Pada surau-surau yang lebih besar bentuk lembaga pendidikannya ham­
pir sama dengan sistem asrama atau guru kula di India. Seperti juga dalam 
zaman Hindu pada masa ini kedudukan guru juga sangat dihormati , karena 
selain ia itu ahli dalam ilmu keagamaan ia juga dipandang sakti dan bertuah. 
Murid tinggal bersama-sama dengan guru hidup secara gotong-royong. Guru 
tidak mendapatkan nafkah dari mengajar, tetapi sewaktu-waktu ia dibawakan 
hadiah oleh orang tua murid, atau diberi wakaf oleh masyarakat. Murid-murid 
yang berhasil menamatkan pelajaran mengaji dirayakan dengan selamatan dan 
dengan berpakaian secara Arab. Mereka diarak bersama-sama. 

Pengelolaan surauflanggar dan mesjid sebagai pusat pendidikan agama 
Islam berada langsung di bawah pengawasan gurunya. Sifatnya adalah suka­
rela atau karena keredhaan Allah atau sebagai amal saleh. 

Pada tahap pertama sebagian besar dari guru-guru agama tersebut ber­
asal dari luar daerah Riau seperti dari Sumatera Barat, Malaysia, Aceh, dan 
sebagainya. Kemudian secara berangsur-angsur baru dikelola oleh masyarakat 
Riau itu sendiri. 

Metoda mengajar ialah secara menghafal. Artinya murid menerima 
pengajaran dari guru secara lisan dan kemudian murid menghafalkannya. Ha­

falan ini senantiasa di~ji oleh guru dan apabila bahan yang diberikan terse but 
sudah hafal, barulah ditarnbah dengan bahan pelajaran yang baru. Dengan de­
mikian penilaian dilakukan setiap saat langsung oleh guru dan bersifat indivi­
dual. 

Lama belajar pendidikan dasar agama tidak ada ketentuan yang tetap. 
Kadang-kadang ada yang setahun sampai dua tahun, tetapi ada juga yang 
bertahun-tahun, tergantung ilmu yang dituntutnya kepada guru itu. 

Jam pelajaran juga tiua!c ada peraturan yang ketat, ada yang pagi dan 
ada pula yang sore, atau pagi dan sore atau pada malam hari. Pada siang hari 
mereka membantu gurunya di sawah atau di ladang. 

S. Sarana Pendidikan 

Pengadaan bangunan surauflanggar dan rriesjid semuanya dilakukan de­
ngan usaha gotong-royong oleh masyarakat, karena sudah merupakan tang­
gungjawab pemeluknya. 

Alat-alat lain seperti kitab AI Quran, kitab berzanji, dan kitab-kitab 
lainnya adalah milik guru sendiri. Buku-buku itu semuanya berbahasa Arab. 
Buku-buku itu langsung mereka bawa dari tempat mereka belajar dulu atau 
ada juga yang dibawa dari Mekkah. SeteJah Rusydillh Club menerbitkan 
buku-buku agama di Pulau Penyengat, barulah ada kitab pelajaran agama yang 
berbahasa Melayu dan bertulisan Melayu (Arab). 

Meskipun kerajaan-kerajaan yang ada di Riau tiditk resmi mengatakan, 
bahwa agama kerajaannya adalah Islam, tapi dalam prakteknya merllka itu 
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adalah pelindung agama Islam yang setia. Sultan selain pemimpin adat, ia 
juga adalah pemimpin agama. Dalam melaksanakan tiga agama dalam peme­
rintahan ia dibantu oleh seorang Khodi BeStlr (Imam). Karena itu kerajaan­
kerajaan pun turut aktif dalam pembangunan sarana-sarana pendidikan aga­
ma. 

6. Perkembangan Sesudah Datangnya Pengaruh Barat 

Perkembangan yang nyata sesudah pengaruh Barat masuk ke Riau anta­
ra lain ialah mulai dipakainya alat-alat tulis dan perluasan pemakaian kitab­
kitab pelajaran agama. Pengaruh itu terasa sekali setelah di pulau Penyengat 
berdiri sebuah percetakan bernama Mathba 'atul Riauwiyah pada tahun 1894. 
Adanya percetakan tersebut memungkinkan para cendekiawan yang berpusat 
di Pulau Penyengat menyebar-luaskan hasil-hasil karya mereka, dan di sam­
ping itu juga penyebaran informasi tentang situasi dunia dewasa itu, termasuk 
perkembangan pendidikan yang terjadi, terutama di tanah air. 

Pengaruh Barat di bagian Riau Daratan memang tidak begitu terasa, 
karena Belanda hanya sempat menguasai Riau Daratan sekitar 41 tahun saja 
(untuk daerah Kampar), sedangkan di daerah Teluk dan sekitamya Belanda 
hanya sempat berkuasa sekitar 37 tahun '·(Be1anda masuk ke Taluk tahun 
1905). 

Namun demikian, setelah pemerintah Be1anda mendirikan sekolah-seko­
lah, memang tampak pengaruhnya terhadap dunia pendidikan, seperti yang 
tampak dalam usaha memodernisasi sistem pendidikan (persekolahan) agama 
yang te1ah ada. 

Usaha modemisasi ini jelas terlihat dari pembaharuan kurikulum serta 
metode belajar-mengajar dan perlengkapan yang digunakan di sekolah-seko­
lah. 



CATATAN BAB II 

1) Sartono Kartodirdjo, et. al., Sejarah NasioTIIll lndonelia, jilid II, hal. 25. 

2) Purbatjaraka, Prof. Dr., Riwayat Indonelia. 

3) TPPSR, Sejarah Riau, hal 171. . 
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BAB III 
PENDIDIKAN BARA T 

A. PENDIDIKAN DI DAERAH YANG TIDAK DIKUASAI VOC 

Pengaruh Barat tidaklah sama waktu dan intensifnya pacta semua wi· 
layah Propinsi Riau . Daerah Kepulauan Riau adalah daerah yang paling ter· 
dahulu mendapat pengaruhnya, sedangkan daerah-daerah lain baru secara 
intensif mendapat pengaruh Belanda (Barat) sesudah abad ke-20. 

Kepulauan Riau dengan resmi mengakui kekuasaan Belanda sejak Be· 
Ianda memaksakan kepada Sultan Mahmud Syah menandatangani per· 
janjian pacta tahun 1784. Dan baru sesudah tahun 1830 Belanda menempat­
kan seorang Residen di Tanjung Pinang. 

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa pengaruh Barat belum· ba­
nyak atau sedikit sekali membawa perobahan pacta pendidikan tradisional di 
daerah. Riau. Karena itu kelembagaan tradisional seperti surau, langgar dan 
madrasah masih mewamai lembaga pendidikan pacta abad ke-19 ini. 

Lembaga pendidikan Islam ini terus berkembang, karena didukung oleh 
kerajaan-kerajaan yang ada di Riau. Selain itu masyarakat pun beranggapan, 
bahwa kelangsungan hidup lembaga pendidikan Islam merupakan kewajiban 
mereka . Sementara itu orang-orang yang pergi menunaikan rukun Islam ke-V 
naik haji ke Mekkah semakin banyak. Mereka ini sekembalinya ke daerahnya 
masing-masing mengembangkan pengetahuannya tentang Islam kepada murid· 
muridnya, sambil berusaha memurnikan kembali ajaran·ajaran Islam sesuai de­
ngan ajaran Nabi Besar Muhammad SAW. Pengetahuan itu tidak saja diberi­
kan dengan secara formal, tetapi juga melalui dakwah atau ceramah-ceramah 
di rumah-rumah ibadah (mesjid , surau). 

Mesjid atau surau tidak saja berfungsi untuk tempat umat Islam ber· 
kumpul membicarakan hal-hal agama, tapi mesjid dan surau juga digunakan 
orang untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan negara/keraja· 
an . Raja selain menjadi pemimpin adat ia juga pemimpin agama. 

Melalu1 dakwah Islam ulama-ulama dengan pandainya menanamkan 
rasa kebangsaan kepada umat Islam. Mereka mengobar-ngobarkan raSa .mti· 
patinya atau rasa tidak senangnya kepada bangsa Belanda yang dicap kapir 
dan merusak kelangsungan hidupjperkembangan agama serta kerajaan mere­
ka . 

B. PENDIDIKAN ZAMAN HINDIA BEI.ANDA 

Pacta zaman Hindia Belanda daerah Propinsi Riau sekarang ini terbagi 
dalam dua daerah kebiasaan, yaitu : daerah yang dikuasai Belanda secara lang­
sung (Rechtstrocks bestuur gebied) dan daerah yang dikuasai Belanda secara 
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tidak langsung (Zelf bestuur en Lpndschappen). Pembagian kedua daerah tadi 
menyebabkan pula perbedaan dalam besar kecilnya pengaruh Belanda di 
daerah terse but. 

Perkembangan politik pengajaran kolonial Belanda baru mulai sejak per­
tengahan a bad ke-19, yaitu sejak diangkatnya Gubernur Jenderal Hindia Be­
landa Van den Bosch. Sesuai dengan perkembangan kapitalisme di negeri Be­
landa, Van den Bosch mendapat tugas agar dapat menjadikan daerah yang 
mendatangkan keuntungan sebesar-besamya bagi negeri Belanda. Sejalan de­
ngan semakin meluasnya penanaman modal asing di lndor.esia, mereka me­
merlukan pengadaan pegawai rendahan yang cukup dengan upah yang kecil. 
Untuk itu perlu diadakan sekolah-sekolah yang dapat menghasilkan buruh 
atau pegawai rendahan. Dengan kata lain politik pendidikan pada masa ini 
semata-mata berdasarkan kebutuhan, dan bukan dengan maksud untuk men­
cerdaskan bangsa Indonesia. 

Untuk melaksanakan keputusan itu (1848), pemerintah kolonial meng­
hadapi dua kesulitan, yakni : 

I. Kesulitan akan bahasa pengantar di sekolah-sekolah bumi putera 
yang akan diberikan di tiap-tiap keresidenan. 

2. Kekurangan tenaga guru. 
Akhimya diputuskan, bahwa sebagai bahasa pengantar di sekolah­

sekolah ialah bahasa daerah, sedangkan bahasa Melayu diberikan sebagai mata 
pelajaran. Untuk menghadapi kekurangan guru dibuka sekolah-sekolah guru. 

Penyelenggaraan bangunan sekolah di daerah luar Jawa tidak memuas­
kan. Sejak dahulu urusan sekolah dibebankan kepada rakyat setempat. Bah­
kan pada beberapa tempat ada murid-murid yang duduk di tanah. Menurut 
Belanda hal ini disesuaikan dengan adat kebiasaan anak negeri. Pada mulanya 
belum ada pembagian kelas. 

Rencana pelajaran disesuaikan dengan tujuan mendirikan sekolah, 
yaitu untuk mencetak calon pegawai. Karena itu mata pelajaran yang dibe­
rikan adalah ilmu mengukur tanah , menggambar, berhitung, pertanian, mem­
baca dan menulis: 

Murid yang dibolehkan memasuki sekolah ini adalah anak-anak dari 
golongan bangsawan, pegawai, pegawai Belanda. Di daerah Riau pembatasan 
itu tidak begitu ketat, tapi karena ongkos sekolah rnahal hanya anak dari 
orang berada saja yang dapat pergi ke sekolah. Selain itu ada anggapan 
yang mengatakan siapa yang masuk sekolah itu akan menjadi kafrr ; ditambah 
pula adat istiadat yang masih kokoh di kalangan masyarakat , karena itu pada 
abad ke-19 di Riau belum ada yang berani mengirim anak perempuannya ke 
sekolah. 

Lama belajar untuk Sekolah Kelas II ialah tiga tahun dan Sekolah 
Kelas I ialah lima tahun. Pada mulanya pengawasan sekolah-sekolah bumi 
putera dilakukan oleh pembesar-pembesar setempat. Tetapi semenjak tahun 
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I 867 pemerintah Belanda merasa perlu mendirikan sebuah Departemen 
Pengajaran, Ibadat dan Kerajinan; dan pada tahun 1911 diu bah namanya 
menjadi Departement van Onderwijs en Eeredienst. 

Pada tahun 1863/1864 Pemerintah Relanda mu1ai mengubah politik 
pengajarannya menjadi liberal, yaitu dengan memperluas pengajaran· bumi 
putera dan membuka kesempatan yang lebih luas kepada anak-anak Indonesia 
dan Cina untuk memasuki sekolah-sekolah Relanda. Sejalan dengan itu 
juga membuka kesempatan bagi jabatan-jabatan tertentu dalam pemerintahan 
dengan melalui ujian untuk khusus pcgawai rendah atau pegawai tinggi (Klein· 
ambtenaanexamen, dan Groot-ambtenaarsexamen). 

Mata ujian untuk pegawai rendahan ialah : herhitung, menulis dan ba­
hasa Bclanda. Mereka yang lulus dapat diterima sebagai juru tulis, telegrafis 
dan jabatan-jabatan rendah lainnya. Sedangkan yang lulus ujian pegawai 
menengah dapat menduduki jabatan pamongpraja (Binnenlands-Bestuur), 
komis kepala, dan sebagainya. Sedangkan jabatan-jabatan yang pokok dan 
penting sampai akhir penjajahan Belanda tetap dipegang oleh orang Be1an­
da. 

Sesudah keluarnya Undang-undang Agraria 1870, terjadi perobahan da­
lam perekonomian yang membutuhkan lebih banyak lagi tenaga pegawai. 
Sejak itu ditetapkan bahwa biaya sekolah semuanya ditanggung oleh peme­
rintah, dan kepada anak-anak Bumi Putera dan Cina yang memenuhi syarat 
dapat diterima di sekolah Belanda. Untuk mencukupi kebutuhan guru, di­
dirikan Sekolah Guru di Bukittinggi (1856) dan di Padang Sidempuan (1879). 

Pada tahun 1893 diadakan diferensiasi pengajaran Bumi Putera antara 
1apisan rendah dan lapisan atas. Menurut pemerintah 1apisan atas perlu di­
berikan birnbingan Jebih banyak dari pada rakyat jelata, karena syarat pega­
wai yang selalu bertambah sesuai dengan kemajuan. Karena itu pemerintah 
mengeluarkan lndisch Sttllltsbllld 1893 No. 125, yang membagi Sekolah 
Bumiputera menjadi dua: 

a. Sekolah Kelas I, khusus untuk anak-anak bangsawan dan golongan 
terkemuka. 

b. Sekolah Kelas II, untuk anak-anak rakyat biasa. 
Perbedaan kedua sekolah ini terdapat dalam lama belajar, tujuan, mata 

pelajaran, wang sekolah, syarat guru dan bahasa pengantamya. 
Pada tahun 1914 Sekolah Kelas I diubahmenjadiHIS(HoZlmuls/nlandse 

School) dengan bahasa Be1anda sebagai bahasa pengantarnya. Sekolah Kelas II 
tetap atau diubah menjadi Sekolah Vei'Volg (Sekolah Sambungan), yaitu Ian­
jutan dari Sekolah Desa pad a tahun 1907.1 

) 

Demikianlah Pemerintah Hindia Belanda pertama kali mendirikan se­
kolah khusus untuk anak-anak Belanda di daerah ini pada tahun 1833 dan 
pada tahun 1850 ditutup kembali. Sekolah ini pada tahun 1833 dan pada ta­
hun 1850 ditutup kembali. Sekolah ini didirikan di ibukota keresidenan Riau 
Tanjung Pinang.2 ) 
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Dari sumber yang sama kami kutip, bahwa dalam laporan Kolonial 
Venlag) tahun 1880, di Keresidenan Riau baru ada tiga buah sekolah untuk 
anak-anak bumiputera, yaitu di Bengkalis, Tanjungkarang, dan Lingga. Jum­
lah murid di masing-masing kota itu ialah: di Bengkalis sebanyak 44 orang, 
di Tanjungpinang dan Lingga sejumlah I 09 orang. 
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RABIV 
PENDIDIKAN PADA ABAD KE-20 

A. PENDIDIKAN PEMERINTAH HINDIA BELANDA 

1. Pengaruh Politik Etika 

Semenjak permulaan abad ke-20 di seluruh dunia terjadi perkembang­
an dan pembaharuan, khususnya di bidang ideologi , politik, ekonomi, sosial 
budaya, demikian pula halnya di Indonesia. Perusahaan-perusahaan bangsa 
Eropa di Indonesia pada waktu itu mengalami kemajuan pesat dan ber­
kembang dengan cepat . Untuk itu mereka membutuhkan pekerja-pekerja 
yang terdidik dan tenaga ahli. 

Keadaan penduduk Bumiputera secara umum mengalami kemunduran, 
terleb.ih-leb.ih dalam bidang sos.ial budaya, disebabkan seluruh hasil kekayaan 
bumi Indonesia yang dikeruk mereka dibawa ke negeri Belanda, seh.ingga usa­
ha perba.ikan sosial budaya yang memerlukan biaya, sukar dilakukan di Indo­
nesia. 

Di kalangan orang-orang Belanda yang ada di Indonesia timbul al.iran­
al.iran untuk member.ikan sebagian dari keuntungan yang didapatnya selama 
mereka menguasa.i Indonesia . Untuk memenuh.i maksud di atas, oleh orang 
Belanda diberikan kesempatan bagi penduduk pr.ibumi untuk mendapatkan 
pendidikan (dan pengajaran), pekerjaan, yang mereka anggap layak sebagai 
.irnbangan keuntungan yang mereka keruk dari Indonesia. Gagasan tersebut 
dicetuskan pertama kali oleh Van Deventer pada tahun IE99, yang disebut 
politik "Balas Budi" a tau "Polit.ik Etis" (Etische Politiek). 

lsi dar.i Politik Etis tersebut adalah: 

a. Pemer.intah Belanda berpendapat, bahwa kemunduran penduduk bumipu­
tera dapat diperbaiki dengan jalan mengadakan pendidikan (educatie), 
penga.iran (irrigatie) dan pemindahan penduduk ( transmigratie). 

b. Selain itu ke dalam Sekolah-sekolah Kelas I dimasukkan bahasa Belan­
da sebagai mata pelajaran yang dimulai sejak kelas tiga sampai dengan ke­
las lima; dan di kelas enam bahasa Belanda itu dijadikan bahasa pengan­
tar. Kemudian sekolah tersebut dijadikan tujuh tahun dengan kelas nolnya. 

Demikianlah, sejak awal abad ke-20 Pemerintah Hindia Belanda mulai 
memberi perhatian dalam bidang pendidikan di daerah Riau . 

Di tempat-tempat yang ada kontrolur mulai dibangun Sekolah-sekolah 
Desa. Sekolah ini tidak diselenggarakan oleh pemerintah Belanda, melainkan 
oleh pemerintah setempat (Landschap}. ::;uru-guru yang mengajar di sekolah 
itu"bukan menjadi pegawai pemerin: .. n Belanda, tetapi digaji olehLandschap. 
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Begitu juga biaya pembangunan gedung sekolah dan biaya-biaya penyeleng­
garaannya, semuanya menjadi urusan landschap. Dengan cara itu pemerin­
tah Belanda dapat menghemat biaya . 

Adapun tujuan dari pendidikan pada masa itu antara lain ialah : meme­
nuhi keperluan tenaga buruh untuk kepentingan pemerintah penjajah (Belan­
da). Dengan demikian penduduk bumiputera dididik untuk menjadi buruh­
buruh tingkat rendah (buruh kasar). Ada juga sebahagian kecil yang dididik 
menjadi buruh kelas dua dan tiga (menjadi tenaga administrasi, tenaga teknik 
serta tenaga pertanian , yang diseleksi secara ketat dengan syarat-syarat yang 
banyak sekali) . 

Untuk mendapatkan tenaga-tenaga pekerja yang murah tersebut, maka 
didirikanlah bermacam-macam sekolah rendah. 

2. Pendidikan Dasar 
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a. ELS (Europesche Lagere School) 

ELS berdiri pada tahun 19 1 2 di Tanjung Pinang. Yang mendirikan­
nya adalah Pemerintah Belanda . Tujuannya adalah untuk mendidik anak­
anak orang Belanda yang ada di Tanjung Pinang. ELS disebutjuga sekolah 
bagi anak-anak Belanda Totok. 

Sistem pendidikannya memakai sistem klasikal, dengan lama belajar­
nya tujuh tahun. Khusus untuk pendidikan anak-anak Belanda Totok ini 
tidak ada kelas nol {0) atau kelas Frobel. Kalau dibandingkan dengan HLS, 
anak-anak yang bersekolah di ELS akan beruntung satu fahun (satu tahun 
lebih dahulu tamatnya dari mereka yang belajar di HUS). 1) 

Kurikulumnya disusun oleh Pemerintah Belanda, dengan perincian 
sebagai berikut : 

Kelas I, belajar berhitung, menulis dan membaca. 
Kelas II, meningkatkan pelajaran berhitung, menulis dan membaca yang 

lebih sukar dari kelas I. 
Kelas III , 
Kelas IV, 
Kelas V, 

ditambah dengan pelajaran Bahasa lnggris. 
ditambah lagi dengan Ilmu Bumi dan Ilmu Falak. 
diperluas lagi dengan pelajaran Ilmu Tumbuh-tumbuhan, lan­
jutan pelajaran Ilmu Bumi dari kelas IV, dan Bahasa lnggris. 

Kelas VI , memantapkan pelajaran kelas III, IV dan V. 
Kelas VII , mempelajari Sejarah, Ilmu Burni, Bahasa Inggris, dan sebapi· 

nya secara lebih matang. 

Berdasarkan murid-muridnya yang terdiri dari anak-anak Beland& 
Totok, maka pada kelas I guru-guru memakai metode ceramah dan metode 
tanya jawab dalam bahua Belanda, dan setelah tiga sampai empat bulan, 
mereka langsung niembaca buku bacaan yang lengkap (permulaan). Untuk 
mata pelajaran berhitUfl$ dan menulis bagi anak·anak orang Beland& pad& 



umumnya lebih lancar, dibandingkan dengan anak-anak orang Melayu di 
kelas II, disebabkan bahasa pengantarnya ialah bahasa Belanda (tidak 
menjadi penghalang baginya, karena sejak dari rumah mereka memakai ba­
hasa Belanda) sehari-hari. 

Di kelas III murid-murid mempelajari bahasa Inggris, ditambah lagi 
dengan mata pelajaran berhitung yang lebih sukar seperti cijferen yang 
menghendaki ketelitian. Di samping berhitung cijferen, ada lagi jenis ber­
hitung hoofdrekenen atau berhitung di luar kepala (hafalan/mencongak) 
dengan cara : Guru mengemukakan beberapa masalah (soal) kepada murid­
murid dalam bentuk lisan. Untuk menghitung atau memecahkan soalan 
tersebut diberikan waktu sejenak, dan kemudian secara serentak murid­
murid disuruh menuliskan hasilnya di batu tulis masing-masing (hasil pro­
ses berflkir/pemecahan soal tersebut). Setelah seles:~i hitungan ini seluruh­
nya, hasilnya diperiksa oleh guru, kemudian dikembalikan batu tulis yang 
berisi nilainya kepada murid-murid itu. 

Hasil penilaiannya, bagi mereka yang betul semuanya mendapat nilai 
l 0 a tau sembilan (I 0 soal), sedangkan bagi yang betul di bawah lima, Ji­
beri nilai tiga atau empat. 

Di kelas IV; dalam mengajarkan bahasa lnggris secara lebih luas lagi, 
guru-guru memakai metoda oral dan latihan (drill) supaya lebih mengua­
sai logat dan teknik penulisan dan pengucapannya. 

Khusus Ilmu Bumi memakai metoda/asas bekerja sendiri, yakni de­
ngan membuat peta berdasarkan/menurut skala yang telah ditentukan se­
belumnya (memperbesar peta) sehingga murid-murid dapat memahami 
arti dan makna pelajaran Ilmu Bumi itu dan mengetahui di mana mereka 
berada. 

Di kelas V dan VI mempen:lalam mata pelajaran yang di kelas IV dan 
V seperti pelajaran ilmu tumbuh-tumbuhan, Ilmu Bumi, bahasa lnggris, 
dengan mempergunakan metoda campuran an tara metoda ceramah, meto­
da tanya jawab, latihan (drill}, menyelidiki, serta membuat pekerjaan sen­
diri sampai dapat dipahami secara menyeluruh. Nilai praktis dalam bahasa 
lnggris ialah dapat langsung berbahasa Inggris dengan guru ELS (karena 
tidak boleh berbahasa Melayu). 

Di kelas VII ELS, bagi anak-anak Ambtenaar Belanda, belajar ten­
tang sejarah suku bangsa "Batav" (Belanda) dan mengulangi bahasa Ing­
gris serta memperdalam pelajaran sebelumnya dengan mempergunakan 
metoda praktek, oral, demonstrasi, dan sebagainya (yang bisa disebut de­
ngan metoda campuran). 

Anak-anak orang Melayu yang dapat diterima belajar di ELS sangat 
minim; biasanya terdiri dari anak-anak Amir (anak-anak Wakil Raja) yang 
tingkatannya kira-kira sama d · _;gan anak-anak Carnat sekarang ini. 

Sekitar tahun 19?r, orang Melayu dan orang Cina sudah mulai sama-
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sama banyak dapat diterima untuk belajar di ELS Tanjung Pinang. 
Sistem evaluasi di ELS adalah dengan menggunakan ujian (soal) 

berbentuk essay (menguraikan) dengan memakai skala nilai l 0 . Pengadaan 
sarana/prasarana semuanya disediakan oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

b. Rollandsch Chineesche School (HCS) 

Sekolah Cina-Belanda (HCS) didirikan pada tahun 1912 di Tanjung 
Pinang. Yang mendirikannya adalah Pemerintah Belanda. Tujuannya un­
tuk mendidik/menan1pung anak-anak keturunan Cina yang berada di Ke­
pulauan Riau (Tanjung Pinang) dalam meningkatkan pendidikannya ber­
sama-$(1ma dengan anak-anak orang Belanda . 

Sistem pendidikan bersifat klasikal. Lama masa belajarnya adalah 
delapan tahun. 

Kepala Sekolah tahun 1920 adalah de Voet (Belanda). Gurunya an­
tara lain: Rischev. Bahasa pengantarnya adalah Bahasa Belanda.2) 

Kurikulum dibuat oleh Pemerintah Belanda. Dan realisasi pengajar­
annya adalah : 

Kelas Nol (Frobel Klass) selama satu tahun. 
Kelas I, mempelajari : Berhitung, Menulis dan Membaca. 
Kelas II, Berhitung, menulis, dan membaca lanjutan. 
Kelas Ill, Berhitung, menulis dan membaca yang agak sukar. 
Kelas IV, mempelajari : llmu Bumi dan Bahasa lnggris . 
Kelas V, ditambah dengan llmu Tumbuh-tumbuhan dan melanjutkan 

pelajaran Bahasa lnggris. 
Kelas VI, memantapkan pelajaran kelas III, IV dan kelas V. 

, Kelas VII , selain mempelajari mata pelajaran sebelumnya ditambah lagi 
dengan Sejarah. 
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Sekolah ( tahun ajar an) berakhir pada bulan Juli ( sekitar 16 Juli}. 
Pada tahap permulaan di kelas nol (0) memakai metoda ceramah dan 

tanya jawab; di kelas berikutnya langsung memakai buku bacaan yang 
lengkap. 

Khusus dalam mata pelajaran berhitung memakai dua teknik yaitu: 

I) Cijferen dengan satu soal berbentuk pecahan. Dikerjakan dengap teliti 
serta hati-hati sekali; jangan sampai terjadi kekhilapan yang menyebab­
kan kesalahan total. 

2) Hoo[drekenen. lni disebut juga berhitung di luar kepala, yaitu dengan 
mengajukan kepada murid-murid beberapa soalan untuk diproses, dru.­
sifikasi, dianalisa, sintesa dan menuliskan pendapatannya/hasilnya pada 
batu tulis masing-masing murid secara serentak setelah ada isyarat/aba­
aba dari gurunya. Setelah selesai (biasanya 10 soal),lfllaka semua peker-



jaan murid-murid itu dikumpulkan untuk diperiksa; kemudian dikem­
balikan kepada murid-murid setelah diberi nilai. Sistem penilaian diberi­
kan dalam bentuk angka pada skala 1 - I 0 . Realisasi nilai yang berlaku 
an tara angka/ ranking 4 sampai dengan 9 , sedangkan angka I 0 tidak 
ada. Nilai yang paling tinggi biasanya adalah delapan dan nilai yang 
terendah diberikan oleh guru adalah empat, sedangkan angka 1 - 3 
jarang dipergunakan. Nilai ini merupakan salah satu dari pada eva­
luasi dan seka1igus dapat merupakan peringatan kepada murid-mu­
rid yang mendapat angka/nilai 4 dan S (biasanya ditulis dengan tinta 
merah) agar supaya lebih hati-hati belajar pada caturwulan berikut­
nya. Nilai 4 dan S (angka merah) merupakan nilai yang mengejutkan 
bagi anak-anak dan orang tua pada waktu itu , sebab bagi anak-anak 
yang mendapat nilai merah itu jarang sekali yang naik kelas. 

Perbandingan anak-anak orang Melayu dengan anak-anak orang 
Cina pada tahun I 920 berkisar sekitar 20 - 30% Melayu dan 60 - 70% 
anak orang Cina. 

c. Sekolah Dasar Cina lainnya 

1) Pay Goan School 
Pada tahun 191 S di Bengkalis dibuka sekolah Pay Goan School 

Pendirinya adalah suatu yayasan masyarakat Cina . Tujuannya untuk 
memajukan masyarakat (anak-anak) Cina yang berada di Bengkalis . 

Kuriku1umnya dibuat sendiri oleh yayasan tersebut sesuai dengan 
kebutuhannya pada waktu itu. Lama belajar enam tahun. Dana/biaya 
seluruhnya diusahakan oleh yayasan Sekolah Cina di Siak. 

Tenaga-tenaga pengaJar (guru) dikontrak dari Medan, dan hanya 
seorang yang berasal dari Bengkalis, yaitu Thie Hong Bie (Hadi). 

Bahasa pengantar yang dipakai adalah bahasa Mandarin. Tahun 
1. 946 sekolah ini berubah nama menjadi Tionghoa School Pada tahun 
1965 seko1ah tersebut diambil alih oleh Angkatan 66, sehingga sejak 
itu seko1ah tersebut sudah ditutup. 

2) Pay Bun School 
Tahun 1916 di Selatpanjang berdiri pula Sekolah Cina yang ber­

nama Pay Bun School Lokasinya di ja1an Merdeka Selatpanjang seka­
rang ini. Tujuannya ialah untuk mendidik anak-anak keturunan Cina 
yang berada di Selatpanjang itu. Pendirinya adalah masyarakat Cina 
Selatpanjang. 

Kurikulumnya dibuat sendiri yang mendapat persetujuan dari 
Pemerintah Be1anda. Guru-gurunya ada yang dikontrak dari Singapu­
ra, dan ada yang berasal dari daerah lainnya (Bengkalis). Salah seorang 
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dari gurunya yang masih teringat adalah Lam Shin Too. Bahasa pengan­
tar adalah bahasa Mandarin dan bahasa lnggris . Sekolah ini tidak her­
motif politik, dan semata-mata hanya untuk mendidik anak-anak ke­
t urunan Cina yang ada di Selatpanjang. 

Sekolah ini berjalan lancar sampai dengan tahun 1965 . 
Tetapi -setelah itu ditutup. Bekas gedungnya/kompleknya dijadikan 
kompleks Sekolah Dasar Nomor: IV, VI, VII, II dan Xll sert~ ~antor 

Kandepmat P danK Selatpanjang. 

3) Pei Hwa School 
Tahun 1920 di Siak Sri lnderapura berdiri pula sekolah khusus 

un~•1k mendidik anak-anak orang keturunan Cina. Sekolah tersebut 
diben nama Pei Hwa School. Pendirinya ialah persatuan orang Cina 
yang berada di Siak Sri lnderapura, pada waktu itu. 

Kurikulumnya dibuat sendiri yang mendapat persetujuan dari 
Pemerintah Belanda. Dana/biaya diperoleh dengan memungut uang se­
kolah dan ditambah dengan sumbangan dari masyarakat Cina yang her­
ada di situ. 

Kepala Sekolah serta guru-guru yang mengajar pada Pei Hwa 
School tersebut didatangkan dari Medan. Lama belajarnya enam tahun. 

Sekolah ini berjalan dengan baik sampai dengan tahun 1960, te­
tapi dalam .tahun itu juga sekolah terse but ditutup. Gedungnya dijadi­
kan gedung SMP Negeri Siak Sri Inderapura. 

4) Cheong Hwa Chong Hwi School 
Sekitar tahun 1930 di Teluk Kuantan berdiri pula sekolah yang . 

khusus untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak orang Cina 
yang berada di Teluk Kuantan. 

Sekolah ini didirikan oleh golongan Hoa Kiauw. Dan walaupun 
sekolah ini khusus untuk menampung anak-anak Cina tetapi juga me­
nerirna anak-anak dari keturunan Melayu. 

Kurikulum sekolah tersebut disusun sendiri berdasarkan sistem 
pengajaran yang terdapat di negeri leluhur mereka. Sekolah ini menli­
liki penjenjangan samp.ai kelas 12. Masing~masing tingkat kelas laina 
pendidikannya adalah enam oulan, dan dengan denuk:lan iama maa 
pendidikannya adalah enam tahun. 

Di sekolah ini, di samping dipelajari mata-mata pelajaran seperti 
yang diajarkan pada sekolah-sekolah Cina yang lainnya, juga diajar­
kan bahasa Melayu (Bahasa Indonesia). Guru untuk Bahasa Indonesia 
adalah H.Salim (beliau mendapat pendidikan di Meklcah dan bekerja 
sebagai juru nikah a tau Engku Kali) 

tsanasa pengantamya adalah bahasa Cina, dan untuk petajaran 
Bahasa Indonesia digunakan bahasa pengantamya bahasa Melayu 
(Indonesia) dengan menggunakan huruf Latin. 



Sekolah ini t,erletak di pinggir jalan arah ke Rengat (dari Teluk). 
Dan semenjak tahun 1965 sekolah tersebut ditutup . Sekarang bekasgc­
dung sekolah tersebut dipergunakan/dipakai untuk Gedung Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG). 

Yang memimpin sekolah tersebut (Kepala Sekolahnya) secara 
berturut-turut, mulai dari berdirinya sampai dengan ditutupnya 
(1965) adalah sebagai berikut : Oei Pek Dju, Ng.Siong Hong dan Ten 
Tak Nam. 

Selain di Teluk Kuantan, terdapat pula sekolah Cina lainnya se-

perti di Baserah dan juga di Air Molek. 
Di Rengat juga terdapat dua buah sekolah Cina. Didirikan oleh 

golongan masyarakat Cina Rengat di bawah pimpinan Kapitan . 
Tujuannya juga untuk memberikan pendidikan kepada masya­

rakat golongan Cina yang berada di Rengat. Sejak tahun 1965 sekolah 
tersebut juga ditutup. Gedungnya dipakai untuk SMP Negeri (baru­
baru ini terbakar tetapi telah dibangun kembali untuk keperluan 
SMP). Gedung yang satu lagi dipakai bersama oleh SMP No.I dan 
SMEA. 

Di Tembilahan juga terdapat sekolah khusus untuk golongan 
Cina. Gedung sekolah tersebut sekarang sedang dibongkar dan dijadi­
kan kompleks pertokoan. 

5) Toan Poon School 
Kira-kira pada tahun 1920 di Tanjung Pinang berdiri pula Seko· 

lah Cina yang bernama Toan Poon School. Yang mendirikannya adalah 
orang-orang Cina yang ada di sana. Tujuannya untuk memajukan ma­
syarakat Cina yang berada di Sekitar Tanjung Pinang. 

Kurikulumnya dibuat sendiri dan dengan persetujuan Pemerin­
tah Belanda. Pendidikan (pengajaran) memakai sistem klasikal dan 
bahasa pengantarnya adalah bahasa Cina. Lama belajarnya tujuh ta­
hun. 

Sekolah ini maju dengan pesat sekali. Namun penduduk Bumi· 
putera (Melayu) tidak dapat masuk ikut serta belajar di sekolah terse­
but. Sebab di samping bahasa pengantarnya adalah bahasa Cina, me­
reka juga melarang anak-anak pribumi untuk masuk ke sekolah ter­
sebilt. Pembiayaan/sarana seluruhnya dibiayai oleh masyarakat Cina 
yang ada di Tanjung Pinang dan sekitarnya. 

uengan berdirinya Toan Poon School ini, anak-anak Cina yang 
belajar pada HCS banyak yang pindah ke sekolali ini, dan akhirnya le­
bih dari 95% murid-murid sekolah tersebut adalah orang-orang Cina, 
sedangkan anak-anak Melayu hanya dua atau tiga orang saja. 

Dengan berdirinya sekolah Cina di Tanjung Pinang lalu segera pu­
la di daerah-daerah lain masyarakat Cina membuka sekolah khusus pu-
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Ia untuk golongan Cina, seperti di Moro, Tanjung Batu, Dabo, Penuba, 
Bagansiapi-api, dan lain-lainnya. • 

Menurut wawancara dengan bapak Raja Mohammad pada tanggal 
9-7-1980 diperdapat inf ormasi, bahwa pada zaman Hindia Belanda itu 
memang ada pengaruh dari Negeri Cina terhadap orang-orang Cina yang 
ada di Kepulauan Riau . Untuk membendung pengaruh dari negeri Cina 
tersehut. pihak Pemerintah Belanda berusaha mengawa:;i Eekolah-seko­
lah Cina tersebut secara lebih ketat. Pengawasan tersebut adalah dalam 
bentuk : Guru Ordonansi. dan Ordonansi Sekolah Liar. 

Peranan guru ordonansi itu tidak saja berlaku bagi HCS, tetapi 
juga berlaku bagi seluruh sekolah-sekolah yang dimasuki oleh anak-anak 
keturunan Cina yang berada di Kepulauan Riau. Hal yang semacam ini 
discbut juga "Cara Pengawasan Belanda terhadap sekolah-sekolah Cina 
di Kepulauan Riau", agar pengaruh negeri Cina di daerah Kepulauan 
Riau mempersulit kekuasaan orang Belanda di Indonesia (khususnya di 
Kepulauan Riau) . 

Terbatasnya jumlah orang-orang Melayu yang dapat belajar di se­
kolah Cina (Toan Poon School) terst>but disebabkan: 

a) . Adanya larangan dari pihak Cina sendiri yang ditujukan kepada pen­
duduk bumiputera untuk memasuki sekolah tersebut. 

b). Bahasa pengantamya adalah bahasa Cina yang merupakan pengham­
bat bagi anak-anak Melayu untuk memasukinya. 

c). Kurikulumnya disesuaikan menurut kepentingan golongan Cina, dan 
mereka buat menurut keperluannya. 

6) Pe lng School 
Tahun 1915 orang-orang Cina di Pekanbaru (Senapelan) mendi­

rikan Pe Jng School Lokasinya di Pasar Bawah sekarang. Pembiayaan­
nya sepenuhnya dipikul oleh masyarakat Cina yang berada di Pekanba­
ru dan sekitarnya. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pendidikan kepada anak· 
anak Cina yang berada di Pekanbaru dan sekitamya. 

Sekolah Cina ini terdiri dari dua tingkat, yaitu : Pertama: Kelas 
I - VIII. Lama pendidikannya empat tahun. Kedua: Kelas IX ~XII. 
Lama pendidikannya adalah dua tahun. 

Dengan demikian lama pendidikan seluruhnya (kelas I - XII) 
adalah enam tahun, karena ujian dilakukan setiap enarn bulan sekali. 

Bahasa pengantamya adalah bahasa Cina (Mandarin). Tetapi se­
kitar tahun 1925 di sekolah tersebut juga diajarkan Bahasa Melayu. 
Gurunya adalah M.Husin Ayang. 

Dalam tahun 1938 Pe lng School pecah dua. Sebagian pengurus-



nya mendirikan Tionghoa School, yang terletak di Jalan H. Samanhudi 
sekarang. Pada tahun 1938 itu Pe lng School yang ada di Pasar Bawah 
pindah ke Gedung Baru (Kantor Kandep Kotamadya Pekanbaru seka­
rang) . 

\ 

Sekolah tersebut memakai sistem Klasikal , sedangkan metoda 
mengajar terutama adalah metoda ceramah . Namun demikian, adakala­
nya juga memakai metoda tanya jawab dan metoda pemberian tugas. 
Guru-gurunya guru "kontrakan" yang didatangkan dari Singapura , Ja­
karta, dan Medan. 

Lulusan Pe Ing School dapat melanjutkan ke Chu Chong (seting­
kat SMP) ke Medan . Lama pendidikannya tiga tahun. Tetapi sekitar ta­
hun 1950 berdiri pula Chu Chong di Pekanbaru. Tan1atan Chu Chong 
dapat melanjutkan ke Kau Chong. 

c. Hollandsch Inlandsche School (HIS) 

Hol/andsh ln/andsche School (HIS) yang pertama berdiri di Riau 
ialah di Siak Sri Indrapura, yaitu pad a tanggal I 5 September 191 5. Pendi­
rinya adalah Sultan Syarief Qasyim. Sumber dana dan biaya dari Kerajaan 
Siak (Landschap). 

Kurikulumnya diatur oleh Pemerintah Belanda. Tujuannya adalah 
untuk memajukan pendidikan rakyat , khususny1 golongan bangsawan dan 
golongan hartawan kerajaan Siak. Sistem pendidikannya bersifat klasikal, 
dan lama belajarnya adalah tujuh tahun. Bahasa pengantar untuk kelas I 
sampai dengan Ill memakai bahasa Melayu, sedangkan untuk kelas IV, 
V, VI dan VII menggunakan bahasa Belanda . 

Orang yang pernah memimpin sekolah (HIS) Siak Sri lndrapura 
yaitu: R. Adolf, Abd . Muluk, Jan Kinith Orst dan Sutan Saidi (yang ter­
akhir). Guru-gurunya antara lain : Suman Hs (mengajar Bahasa Melayu), 
A. Aziz, M. Zein, Mangatas Sitompul, Mas Sudewo, A. Razak, Rasyid 
Manggis, dan lain-lain. 

Pada tahun 1937 bertukar nama menjadi Sekolah Standaard. Lama 
belajarnya enam tahun. Sekolah ini berakhir karena masuknya Jepang ke 
Siak Sri lndrapura pada tahun 1942. 

Pada tahun 1922 berdiri pula HIS di Tanjung Pinang. Latar bela­
kang berdirinya sekolah tersebut adalah karena anak-anak orang Cina su­

. dah. hampir dapat ditampung semuanya belajar pada sekolah Toan Poon 
School. Karena itu orang Belanda menganggap perlu untuk mendirikan 
HIS. Pada mulanya hanya untuk menampung yang berada di kota Tan­
jungpinang. Kemudian khusus bagi anak-anak orang Melayu yang beker-
1a dengan Belanda (pegawai Belanda) akhirnya diikutsertakan belajar pada 
HIS tersebut. 
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Sistem pendidikannya bersifat klasikal dan lama be1ajarnya delapan 
tahun termasuk kelas 0 . Orang Melayu yang boleh memasuki HIS ialah 
anak pegawai negeri yang bergaji £. 50,- ke atas. Baha.sa pengantamya 
adalah bahasa Belanda, sedangkan di kelas I dan II masih memakai bahasa 
Melayu. 

_, Metoda yang digunakan ialah metoda ceramah·, tanya jawab, belajar 
sendiri, dikte dan latihan di muka kelas. Sistem penilaian memakai skala 
angka 1 - 10: Penilaian secara menyeluruh dilakukan setiap catur wulan 
(4 bulan). Pengadaan sarana/prasarana seluruhnya dilengkapi oleh peme­
rintah Belanda. 

Walaupun HIS ini berkembang dengan pesat sekali, tetapi orang Me­
layu yang dapat memasuki sekolah tersebut hanya beberapa orang saja, 
karena orang Melayu (pegawai) yang bergaji di atas £. 50,- tidak banyak 
jumlah. 

Guru-gurunya di samping orang Belanda juga terdapat orang {bang­
sa) Indonesia seperti : Haji Dahlan Abdullah, berasal dari Pariaman (Sum­
bar). Ia pernah mengajar/menjadi Lector di Leiden (Negeri Belanda) dan 
kemudian pernah menjadi Duta Republik Indonesia di Siria. 

d. Sekolah Kelas II (hilandsch~ School Tweede Klas) 

Sekolah Kelas II ini didirikan oleh Pemerintah Belanda yang oleh 
masyarakat disebut Sekolah Government (Sekolah Pemerintah). Lama pen­
didikannya adalah lima tanun, yaitu mulai dari kelas I sampai dengan ke­
las V. 

Sekolah Kelas II yang pertama didirikan oleh Belanda terletak di 
Daik Lingga yang didirikan pada tahun 1878. Kemudian pada tahun 1911 
dibuka pula Sekolah Government di Rengat. Inilah Sekolah Melayu yang 
pertama kali dibuka di Rengat yang menampung masyarakat umum yang 
ingin mendapatkan pendidikannya. Sebelumnya hanya ada sekolah yang 
khusus menampung keluarga raja-raja Rengat serta keluarga Belanda atau 
anak dari orang-orang berpangkat di Rengat. Sekolah ini didirikan pada 
tahun 1901. Sekolah ini adalah Sekolah Government Kelas 1.3 ) Tetapi oleh 
karena sekolah ini terdapat dalam lingkungan kerajaan, pada umumnya 
masyarakat tidak mengetahuinya. Murid yang pertama dihasilkan oleh se­
kolah tersebut antara lain adalah: Masfadil dan Tengku Mahmud. Mereka 
inilah orang yang pertama tabu membaca huruf Latin di Rengat, sedang­
kan rakyat hanya tabu bahasa Melayu-Arab. 

Tabun 1919 pemerintah Belanda juga mendirikan Sekolah Govern­
ment Kelas II di Tembilahan. Lama pendidikannya lima tahun. Gurunya 
antara lain adalah: Nasri dan Haji Jalaluddin. 

Pada tahun 1916 di Taluk juga dibuka Sekolah Government Kelas 
II. Tempatnya adalah pada lokasi Sekolah Dasar No.I sekarang ini. Guru-



gurunya yang mengajar antaranya: Abd. Muluk, Zainuddin dan Dt.Mhd. 
Hatta. Pada waktu itu jumlah muridnya sekitar 25 orang. Jumlah ini me­
mang sebanyak yang dituntut oleh pemerintah. Karena itu untuk meme­
nuhi jumlah tersebut biasanya para penghulu menjatahkannya lima 
orang dari setiap kepenghu1uan . 

Dalam tahun yang sama (1916) di Pekanbaru juga dibuka Sekolah 
Government Kelas II . Jurrilah muridnya mula-mula juga 25 orang. 

Sekolah Government di daerah Riau memang sedikit sekali jumlah­
nya, karena sekolah tersebut biasanya hanya didirikan di pusat pemerin­
tahan Belanda (Kontrolur) pada waktu itu. 

e. Sekolah Desa (V olkschool) 

Di Riau Bagian Daratan, Belanda baru m11suk sekitar tahun 1900; 
bahkan untuk daerah Teluk (Kuantan) Belanda baru berhasil masuk sejak 
tahun 1905. 

Pada tahap permulaan, sekolah-sekolah yang didirikan oleh Peme­
rintah Belanda adalah Sekolah Desa yang masa pendidikannya tiga tahun. 
Sekolah Desa yang pertama pada abad ke-20 dibuka di Rengat, yaitu seki­
tar tahun 190 I. 

Di Bangkinang Sekolah Desa didirikan pada tahun 1907. Tujuannya 
ialah untuk mendidik anak-anak bumiputera agar pandai. tulis-baca dan 
berhitung. Sistem yang digunakan ialah sistem klasikal. Metoda yang di­
pakai untuk mengajarkan membaca permulaan adalah metoda eja, yaitu 
mulai dengan memperkenalkan huruf, kemudian menyusun huruf-huruf 
tersebut menjadi suku kata, lalau disusun menjadi kata, dan akhimya bela­
jar merangkai kata menjadi kalimat . 

Untuk menulis memakai metoda drill (latihan), dengan mencontoh 
tulisan yang sudah ada (ditulis) di papan tulis oleh guru dan murid-murid 
berlatih menulis di batu tulisnya masing-masing. Sedangkan untuk berhi­
tung terdapat berhitung mencongak (luar kepala), dan berhitung di batu 
tulis dengan memecahkan soal yang diambil dari buku-buku hitungan yang 
telah ditentukan oleh pemerintah Belanda. 

Kurikulumnya ditentukan oleh pemerintah Belanda, Bahasa pengan­
tamya adalah bahasa Melayu. Mata pelajaran yang lain terdiri dari pela­
jamn menyanyi, menggambar, dan olah raga (senam). 

Guru yang mengajar pacta Sekolah uesa aaa.tah tarnatan CVO, dan 
ada fuga guru yang tidak belajar di Sekolah Guru, tetapi mendapat izin 
dari Kontrolur (Kepala Pemerintahan Kecamatan) untuk mengajar. Pem­
biayaan sekolah dipikul oleh desa setempat yang disebut pemerintahan 
Otonom Desa. 

Pada tahun 1908 pemerintah Belanda (Zeljbestuur der Koeantan 
Landschap) mendirikan Volkschool di Teluk Kuantan. Pada tahap perta 
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. rna jumlah muridnya baru sekitar 3 - 5 orang saja; antara lain Intan Ko­
dah. dan Josohom. Sampai dengan tahun 1914 jumlah muridnya masih 
berkisar an tara I 0 - 25 orang, an tara lain seperti Josahan, Nyato, Raja 
Yamin, H. Syafei, Oemar Abdullah, Sutan, Zawahar (pr), Jaafar, Jamalako 
Sutan, Me Toluak (pr), dan lain-lain. 

Guru-gurunya antara lain : Mhd. Said (Dari Bukittinggi), Abdul Mu­
luk (Tanjung Pinang), Husin dan Zainullah (dari Sumatera Barat). Lokasi 
sekolah tersebut mula-mula adalah di kompleks Rumah Sakit Umum Ta­
luk sekarang ini. 

Sekolah-sekolah Desa yang didirikan di Rantau Kuantan oleh Zelf­
bestuur ders Koeantan/Landschap meliputi hampir di setiap desa. 

Secara kronologis adalah sebagai berikut: 
Tahun 1916 didirikan Sekolah Desa. di Lubuk Jambi. Kepala seko­

lahnya Jalal (dari Payahkumbuh) dan kemudian Karl Musa. Muridnya se­
kitar 25 orang (pada tahun pertama). 

Tahun 1918 dibuka pula Sekolah Desa di Gunung (Kepala sekolah­
nya Suki), Lubuk Ambacang (kepala sekolahnya Mhd. Saban), Sentajo 
(Lutan) , Ibul, Pantai Lubuk Ramo, Bensi. Guru-gurunya antara lain ada­
lah : Abd. Wahid, Ilyas, Kuasai, M. Yunus, Zakir, Musa, dan lain-lain. 

Tahun 1920 Sekolah-sekolah Desa didirikan pula di negeri-negeri: 
Pangean, Kotorajo , Cerenti, lnuman. Guru-gurunya antara lain :adalah: 
Raja Isa, Amir Husin, Sutan Saidi, Mhd. Said, dan lain-lain. 

Tahun 1921 di Keri (Kepala Sekolahnya Suki), Logas Tanah Darat, 
dan sebagainya. Sampai dengan tahun 1923 Sekolah Desa telah merata di 
seluruh kenegerian yang ada di Ran tau Kuantan. 

Jumlah murid-murid pada tahun pertama adalah 25 orang. Jumlah 
ini dapat dicapai, karena setiap kepala negeri harus mengusahakan murid 
sekurang-kurangnya 25 orang. 

Oleh karena pada saat itu pada umumnya orang enggan benekolah 
(karena dianggap sekolah "kapir"), maka setiap hari Kepala Negeri beserta 
Opas (Polisi desa) terpaksa ke luar masuk kampung untuk mencari anak-
anak guna menyuruhnya bersekolah. · 

Tahun 1923 pemerintah Belanda (di Rengat) membuka pula Sekolah 
Desa di Tembilahan. Dan kemudian antara tahun 1925 sampai dengan ta­
hun 1930 Sekolah-sekolah Desa telah pula dibuka di negeri-negeri seperti: 
Pulau Palas, Pulau Kijang, Siberida, Pekantua, Sapat, Enok, Kotabaru, Su­
ngai Luar, Gun tung, Penyamahan, Pekankamis, Mendah, Pekanheran, 
Air Molek, Peranap, dan sebagainya. 

Sekolah-sekolah ac:sa yang ada di lnderagiri bahagian Hilir, yaitu 
dari Peranap sampai ke Kuala lnderagiri dikelola oleh Pemerintah Be­
landa yang berpusat di Rengat, sedangkan untuk daerah Inderagiri Sahagi­
an Hulu (Rantau Kuatan) mulai dari Cerenti sampai Oeloe Tesso, Pantai · 
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Lubuk Ramo, dikelola oleh Zeljbestuur der Koeantan/Landschap yang 
berpusat di Taluk. 

Khusus untuk daerah Rantau Kuantan, pengangkatan guru-guru Se­
kolah Desa ini juga dikuatkan oleh masing-masing Orang Gedang Rantau 
Kuantan seperti: 

1) Orang Gedang IV Kota di Hilir Cerenti (Datuk Dano Puto). 
2) Orang Gedang IV Kota di Hilir lnuman (Datuk Dano Sukaro). 
3) Orang Gedang V Kota di Tengah (Datuk Muda Bisai). 
4) Orang Gedang IV Kota di Gunung (Datuk Bendaharo ). 
5) Orang Gedang IV Kota di Mudik Lubuk Ambacang (Datuk Paduka 

Rajo). 
6) Orang Gedang V Kota di Mudik Loeboek Djambi (Datuk Habib). 
7) Orang 'Gedang III Kota di Loeboek Ramo (Datuk Rangkayo Mathahir), 

dan 
8) Ongku Sutan Raja, IV Kota di Hilir. 

Daerah kerja guru-guru terseb·Jt sesuai dengan daerah kerja pejabat 
yang mengangkatnya. Oleh sebab itu mereka selalu berpindah-pindah dari 
satu negeri ke negeri yang lainnya sesuai dengan keperluannya. Semua 
pembiayaan ditanggung oleh kenegerian masing-masing. 

Pada tahun 1929 didirikan pula Volkschool di Bantar Selat Panjang. 
Pendirinya adalah Landschap. Kurikulumnya ditentukan semua oleh peme­
rintah Belanda. Metodanya memakai metoda campuran antara metoda ce­
n•mah dan metoda tanyajawab. 

Kepala Sekolah yang masing-masing dapat diingat (menurut respon­
den berturut-turut adalah sebagai berikut : 

1) Sutan Sullado, tahun 1929. 
2) Zainuddin, tahun 1930. 
3) Abdullah B., tahun 1931. 
4) Kamaran, tahun 1934. 
5) Silitonga, tahun 1935 . 
6) Maridun, tahun 1936 - 1946. 
7) Abdullah Buyung, tahun 1946 - 1961. 
8) Umar Arifm, tahun 1961- 1966. 
9) Hamzah Dam, talmn 1966- sekarang. 

Volkschool Bantar Selatpanjang sudah banyak menghasilkan cerdik 
pandai yang betjasa sebagai pemirnpin masyarakat. 

Khusus bangunan fisik sekolah tersebut dewasa ini sangat menyedih­
kan, karena tidak adanya perawatan yang rutin. Sekolah tersebut sudah 
hampir ambruk disebabkan tuanya bangunan tersebut. Sekarang tidak da-
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p<.t dipakai untuk tempat anak-anak be1ajar, dan dibiarkan begitu saja, se­
hingga untuk tahun ajaran 1980/1981 ini seko1ah terse but tidak menerima 
murid baru, karena ruang be1ajar tidak dapat dipakai (sudah tua) . Anak­
anak yang belajar di situ dipindahkan ke Seko1ah Dasar Inpres Bantar. 

f. Seko1ah Sambungan (Vervolgschool) 

Vervolgschool disebut juga Seko1ah Sambungan (dari Seko1ah Da­
sar). Lama belajarnya adalah dua tahun, yaitu kelas IV dan kelas V. Pe1a­
jaran yang diberikan adalah 1anjutan dari pe1ajaran di Seko1ah Desa. Anak­
anak yang diterima adalah tamatan dari Seko1ah Desa yang orang tuanya 
mempunyai kemampuan untuk menyeko1ahkan anaknya. 

Guru yang mengajar di sini ialah guru tamatan Normaal School atau 
tamatan Seko1ah Raja. Sekolah ini seluruhnya dibiayai oleh pemerintah 
Belanda. 

Vervolgschool berdiri di Rengat pada tahun 1905. Kepala Sekolah­
nya adalah Harahap. Jumlah murid angkatan pertama sebanyak 15 orang, 
yang terdiri dari anak-anak keluarga raja-raja Rengat serta anak-anak dari 
keluarga terpandang lainnya. Di Bangkinang Vervolgschool didirikan pada 
tahun 1909, sedangkan di Air Tiris pada tahun 1910. 

Pacta tahun 1916 dibuka pula Sekolah Sambungan tersebut di daerah 
(negeri) Taluk, dan Lubuk Jambi. Jumlah muridnya untuk angkatan per­
tama adalah 25 orang. Kemudian pada tahun 1918 dibuka pula Sekolah 
Sambungan ini di Baserah. Kepala Sekolahnya adalah M. Yunus. 

g. Schakelschool 

Sejak tahun 1873 di daerah Riau telah berdiri bennacam-macam &e­
kolah seperti Sekolah Government, Sekolah Inlander , Sekolah Kelas II, 
Sekolah Kelas I, ELS, HCS, HIS, dan sebagainya. 

Dilihat dari segi kuantitas sekolah rendah, ternyata dapat digolong­
kan atas dua golongan yang kualitasnya (nilainya) sangat berbeda antara 
satu sama lain. 

Realisasi daripada sekolah-sekolah tersebut, pertama sekolah-selcolah 
yang memberikan pengajaran rendah khusus untuk penduduk bumiputera 
yang memakai bahasa Melayu sebagai bahasa pengantarnya. Sekolah untuk 
bumiputera ini seperti Sekolah Desa, Sekolah Kelas II dan Sekolah Sam­
bungan. Kedua adalah sekolah-sekolah yang memberikan pengajaran ren­
dah Barat (khusus untuk anak-anak orang Belanda) dengan memakai ba­
hasa Belanda sebagai bahasa pengantar, $eoerti ELS, IDS, dan HCS. 

Khusus oagt anllk-anaK bumiputera yang mampu untuk melanjutkan 
pelajaran ke sekolah yang lebih tinggi, maka di sekitar tahun 1940-an oleh 
orang Belanda dibuka $ekolah Schake/ (Schakelschool). 

Sekolah ini terdapat antara lain di daerah Tanjung Pinang, Renpt, 
dan Teluk Kuantan. 



Schakelschool yang didirikan di Teluk Kuantan sebenarnya mempu­
nyai latar belakang tersendiri, yaitu : 

1) Belanda merasa khawatir akan kemajuan Kuantan lnstitut (sekolah 
swasta) yang terdapat di Teluk Kuantan , karena murid-muridnya men­
capai 200 orang yang berasal dari daerah-daerah Rantau Kuantan. 

2) Sebagai balas jasa kepada rakyat Kuantan, yang untuk keperluan pepe­
rangan pemerintah Belanda pernah meminta bant~;an kepada rakyat 
Kuantan. Dari uang bantuan tersebut Belanda dapat membeli sebuah 
pesawat udara yang mereka beri nama Kuantan.4 ) 

Tujuan dari sekolah Schake/ tersebut ialah untuk menampung serta 
mendidik anak-anak bumiputera yang mampu melanjutkan pelajarannya 
ke tingkat yang lebih tinggi. 

Schakelschool di Teluk Kuantan dipimpin oleh Subardjo dan jumlah 
muridnya waktu itu sekitar 35 orang. Lama pendidikannya adalah lima ta­
hun, tetapi sebelum menghasilkan, sekolah ini terpaksa ditutup, karen a ke­
datangan Jepang (1942). 

Demikian juga sekolah-sekolah yang lainnya, dengan masuknya ten­
tara Jepang terpaksa ditutup, sehingga yang masih terus hidup dan dilan­
jutkan pengelolaannya adalah sekolah-sekolah yang setingkat de'ngan Se­
kolah Dasar. 

Sampai dengan berakhirnya pendudukan tentara Jepang, bahkan 
sampai dengan tahun-tahun pennulaan Kemerdekaan bangsa Indonesia, 
di Riau belum terdapat Pendidikan Tingkat Menengah Umum. Sekolah­
sekolah menengah tenebut baru mulai bermunculan sekitar tahun 1950-
an. 

Tahun 1942 dibuka Sekolah Pertanian di Lubuk Jambi. Yang men­
dirikannya adalah Pemerintah Belanda. Kepala Sekolahnya yaitu Haji Mo­
lwrunad Nur dan dibantu oleh Abdul Mutalib (sebagai guru). Murid-murid­
nya beJjumlah 50 orang (laki-laki semuanya), yang terdiri dari dua kelas 
dan Jnasing-masing kelas sebanyak 25 orang. Mereka ini berasal dari ber­
bagai daerah seperti: Siak, Pasir Pengaraian, Rengat dan dari daerah Kuan­
tan sendiri. Para liswa diasramakan. Pembiayaan sepenuhnya dipikul oleh 
pemerintah Belanda. Tetapi sebe1um pendidikan. terse but selesai, Jepang 
telah menduduki Teluk Kuantan, .. erungga pembiayaan sekolah teneout 
terhenti. Akibatnya murid-murid sekolah tersebut kembali ke daerahnya 
muing-muing, walaupun belum memperoleh sertifl.kat, karena pendidik­
annya be1um aelesai. 
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b. Sekolah Kejuruan Wanita (Meisjes VoJkschool) 

Tahun 1940, Pemerintah Belanda mendirikan sekolah kejuruan wa­
nita di Taluk Kuantan. Kepala sekolalmya ialah Sariamin dan dibantu 
oleh Nursiah. Jumlah muridnya sekitar 40 orang. Tetapi dengan masuknya 
Jepang ke daerah ini (Teluk Kuantan), ke&iatan sekolah tersebut terhenti 
pula. Namun demikian, sekolah tersebut sangat besar peranannya dalam 
mehggalakkan kaum wanita di daerah Teluk khususnya dan Kuantan pacta 
umumnya untuk bersekolah. 

c. Sekolah Guru (Kweekschool) 

Currus Volks Onderwijzers (c#-o) merupakau Kursus pendidikan gu­
ru , yang lama masa pendidikannya adalah dua tahun. Murid-murid yang di­
terirn~ adalah mereka yang telah tamat (lulus) dari Sekolah Sambungan 
atau mereka yang telah tamat (lulus) dari Sekolah Kelas II . 

Bahasa pengantarnya adalah bahasa Melayu. Tamatan CVO akan 
menjadi guru pada sekolah Vervolg atau guru bantu di Sekolah Desa. Sta­
tus mereka bukan sebagai pegawai negeri, melainkan pegawai otonom 
(daerah). 

Tujuan pembukaan CVO (dan yang sejenisnya) di daerah Riau ter­
utama adalah untuk memenuhi kebutuhan guru, terutama pada Sekolah 
De sa. 

Di Tanjung Pinang CVO didirikan pada tahun 1920. Salah seorang 
pirnpinan CVO adalah Mohammad Thaib (1929). Jumlah muridnya pada 
waktu itu sekitar 25 orang. Yang mendirikan CVO tenebut adalah peme­
rintah Belanda, Pendidikannya memakai sistem klasikal. 

Selain menjadi_guru Sekolah Desa, mereka yang menamatkan pendi­
dikannya di CVO ini ada juga yang diangkat sebagai guru "Magang" pada 
sekolah-sekolah Government. 

Sistem evaluasi dipakai sisteRl catur wulan, dan metoda mengajar 
yang dipakai adalah metoda campuran an tara metoda ceramah, tanya ja­
wab dan hafalan. Semua sarana/prasarana dilengkapi/disediakan oleh Pe­
merintah Belanda. 

Sekitar tahun 1930 di Rengat juga dibuka kursus pendidikan guru 
(CVO). S~lah seorang tamatan CVO Rengat ini adalah Yasatin. Beliau di­
angkat sebagai guru magang pada tahun 1931. 

Pada tahun 1948 dibuka pula CVO di Tanjung Pinang. Lokasinya 
adalah di · SMP Negeri No.I sekarang ini. Tujuannya adalah untuk mendi­
dik tenaga guru yang akan mengajar di Sekolah Desa. 



B. PENDIDIKAN PERGERAKAN NASION AL 

Pendidikan Pergerakan Nasional di daerah Riau sebenarnya telah di­
mulai sejak akhir a bad ke-19, yaitu melalui kegia tan yang diorganisir oleh 
Rusydiah Club. Pada penghujung a bad ke-19 terse but kegiatan Rusydiah Club 
di bidang ilmu pengetahuan dan agama sangat menonjol. · 

Memang Rusydillh Club waktu itu tidak mendirikan sekolah, tetapi oleh 
karena yang menjadi anggotanya adalah para cendekiawan dan ilmuwan, ma­
ka kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan, baik yang bersifat umum (ter­
utama sastra) maupun di bidang agama adalah merupakan ke'giatan pokok me­
reka, di sam ping juga bergerak di bidang politik, dan ekonomi (koperasi). 

Usaha Rusydiah Club dengan mendirikan perpustakaan (Kutub Khanah 
Marhum Ahmadi} dan percetakan adalah merupakan titik tolak yang kuat se­
kali dalam rangka mencerdaskan kehidupan rakyat Riau agar mereka dapat 
menghayati hakekat peijuangan para pejuang sebelumnya. 

Melalui buku-buku yang diterbitkan dan yang dipajangkan di perpusta­
kaan, karya-karya seperti buah pena Raja Ali Haji, Raja Ali Tengku Kelanda, 
Raja Hitam dan lain-lain, serta melalui penteijemahan buku-buku asing (ter­
utama karya sastra dan agama), maka usaha peijuangan kemerdekaan tetap 
dapat digelorakan dalam dada rakyat Riau. 

Pusat kegiatan tersebut adalah di Mesjid Pulau ~enyengat. Di sinilah 
para cendekiawan dan ilmuwan selalu berbincang dan berdisltusi dalam rangka 
usaha memperdalam ilmu pengetahuan baik di bidang agama maupun penge­
tahuan yang bersifat umum serta berbagai masalah yang berkaitan dengan si­
tuasi peijuangan rakyat Indonesia untuk mengusir penjajah. 

Dari hasil-hasil karya yang diterbitkan atas usaha Rusydiizh Qub terti­
hat, bahwa Rusydillh Club telah memainkan peranan yang sangat besar dalam 
memajukan ilmu pengetahuan, sastra, bahasa, sejarah serta syair agama dan 
pengetahuan Islam.5

) 

Kegiatan pendidikan selanjutnya, nampaknya lebih mengarah kepada 
pendidikan yang bersifat keagamaan (Islam), dan melalui wadah-wadah yang 
telah ada seperti surau, langgar, dan mesjid , terus dikembangkan. Bahkan se­
kitar tahun 1939 mereka telah berusaha mengumpulkan dana bagi pendirian 
suatu Sekl)lah Tinggi Agama Islam di Penyengat College Islam} untuk anak­
anak Bumiputera di Riau Lingga.6

) Ini berarti bahwa dalam waktu kurang 
d!lri 50 tahun, Rusydillh Club telah berhasil mengembangkan pendidikan 
(terutama pendidikan Islam) mulai dari pendidikan dasar sampai ke tingkat 
pendidikan menengah. 

Masuknya agama Islam ke Indonesia membawa banyak perubahan da­
lam siltem pendidikan. Perkembangan selanjutnya menunjukkan, bahwa pen­
didikan yang penuh diselenggarakan di langgar, surau, atau mesjid tumbuh 
dan berkembang menjadi madra•4n atau perguruan yang di samping memberi­
kan pendidikan agama jug!! '.•Jemberikan p~didikan y~ng bersifat umum se-
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perti bahasa, ilmu logika, ilmu falak dan ilmu hukum dan fiqih. Pelajaran ke­
terampilan, pertanian, kerajinan, kesenian dan seni bela diri sudah merupakan 
kegiatan non formal yang lazim. 7

) 

Pengaruh kebangkitan Pergerakan Nasional pada tahun 1908 dengan 
cepat menyebar ke seluruh pelosok tanah air , tidak terkecuali daerah Riau. 
Apalagi daerah Riau Kepulauan , Siak Sri Inderapura dan Inderagiri serta Kam­
par, memang telah terlihat aktif sejak lama dalam usaha memperjuangkan 
kemerdekaannya. 8 ) 

Seperti juga halnya di daerah-daerah lain di seluruh Nusantara ini, para 
cerdik pandai , pejabat (sultan atau raja-raja Riau) serta pemuka-pemuka ma­
syarakat yang ada di Riau semakin merasakan betapa perlunya dilakukan 
usaha mencerdaskan kehidupan rakyat. 

Oleh karena pendidikan (persekolahan) yang disediakan oleh peme­
rintah Belanda di Riau hanya dapat menjangkau sebahagian kecil saja dari 
rakyatnya dan itu pun pada umumnya hanya tingkat pendidikan dasar (se~ 

kolah desa), maka pemuka-pemuka masyarakat , terutama dari golongan 
Islam mulai memordernisasi si~tem pendidikan surau menjadi madrasah atau 
perguruan-perguruan lainnya. Dan di samping itu masalah pendidikan umum, 
terutama untuk lanjutan pendidikan dasar, juga berkembang di Riau, walau­
pun nampaknya tidak secepat kemajuan dan perkembangan yang dicapai 
oleh madrasah atau perguruan-perguruan Islam. Dengan dernikian ada dua 
aliran yang mendasari tumbuh dan berkembangnya pengajaran dan pendidik­
an pergerakan nasional di Riau , yaitu: (I) yang bermotifkan nasional (pen­
didikan yang bersifat umum), dan (2) yang bermotifkan agama Islam. 

I. Motivasi Berdirinya Lembaga-lembaga Pendidikan Islam 

Seperti yang dapat dilihat dari sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
lembaga-lembaga pendidikan agama Islam di daerah Riau, sebenarnya pen­
didikan tersebut dibuka/didirikan (dan diperbaharui) hampir serentak. Wa­
laupun di beberapa daerah seperti di Siak Sri Inderapura dan daerah kawasan­
nya , pembaharuan sistem pendidikan Islam telah dirnulai sejak tahun 1917 
yang dipelopori oleh Sultan Syarif Qasyirn sendiri. Di daerah Kampar pem­
baharuan pendidikan Islam mulai tahun 1919, yang dipelopori oleh -Kyai 
Haji Abdul Malik yang mendirikan Daarul Muslirnin di Bangkinang. 

Sekitar tahun 1923 berdiri Muhabbatul Wasliyah di Bengkalis yang 
dipelopori oleh masyarakat setempat. Sedangkan di lndragiri, pembaharuan 
pendidikan agama Islam itu dimulai oleh H. Oemar Abdullah dengan men­
dirikan Perguruan Agama Islam di Taluk Kuantan pada tahun 1928. Kemudi­
an diikuti oleh daerah-daerah lainnya sehingga sampai dengan kedatangan 
J epang ke Riau, pendidikan agama Islam yang dirnodernisasi telah merata 
ke setiap pelosok negeri di daerah Riau. 

Pada tahap pertama motivasi pembaharuan dan pengembangan pen­
didikan agama Islam tersebut adalah untuk membersihkan agama Islam dari 
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pengaruh-pengaruh agama nenek moyangnya serta pengaruh agama Hindu. 
Dan dalam perjalanannya semakin terasa betapa perlunya memberi corak 
baru terhadap pendidikan tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. 

Keinginan untuk mencari pilihan lain dari dunia pengajaran dan pen­
didikan serta kebutuhan yang nyata terhadap sekolah yang modern ini pula­
lah yang mendorong para reformis Islam memperbaharui sistem madrasah 
yang ada. 9 ) Demikian juga halnya di Riau, karena para tokoh (pendiri dan 
pembaharu) pendidikan Islam tersebut adalah mereka yang telah memiliki 
tingkat pendidikan yang memadai. Rata·rata mereka mendapat pendidikan 
di luar Riau, seperti di Sumatera Barat, Sumatera Utara, Jawa, Kalimantan, 
Malaysia, bahkan ada yang mendapat pendidikan di Mesir dan Mekkah. 

Mereka ini telah menerima pendidikan Islam dari pesantren (Lembaga 
Pendidikan Islam) yang telah maju. Oleh karena itu para tokoh pendidik 
tersebut telah menghayati dan mengikuti perkembangan perjuangan Indo­
nesia merdeka . Tokoh-tokoh pejuang seperti : Soekarno, Hatta, M. Oemar 
Said Tjokroaminoto , Kyai H.M. Dahlan, A.R. Sutan Mansyoer, Moh. Rum, 
M. Natsir, dan sebagainya tidaklah asing bagi mereka. Oleh sebab itu, walau­
pun mereka bergerak di bidang pendidikan, mereka juga berusaha untuk me­
nanamkan rasa kebangsaan dan memupuk rasa persatuan demi mencapai 
Indonesia merdeka. Untuk itu rakyat harus cerdas. Dan ini pulalah yang men­
dorong mereka untuk segera memodernisasi sistem pendidikan yang telah 
ada. 

Pada tahap berikutnya, terutama sejak tahun 1930-an, yaitu dengan 
berkembangnya Muhammadiyah di daerah Riau, perguruan-perguruan Islam 
di daerah ini mulai pula aktif dalam masalah politik. Memang sebenarnya 
organisasi tersebut tidak bergerak di bidang politik, namun untuk daerah 
Riau (karena berkembang melalui Sumatera Barat) organisasi tersebut agak 
bercorak politik.10

) Hanya cara yang ditempuh oleh masing-masing madrasah/ 
perguruan terse but berbeda-beda. Ada yang langsung melibatkan perguruan­
nya dalam soal politik, dan sebahagian lagi (dan pada umumnya demikian) 
menempuh cara yang lebih halus, yaitu dengan menggunakan ajaran AI Quran 
untuk menanamkan arti kemerdekaan bagi umat manusia. Oleh karena itu di 
setiap madrasah atau perguruan-perguruan Islam tersebut kita akan men­
jumpai guru-gurunya yang berasal dari berbagai suku bangsa di seluruh Indo­
nesia, seperti: Sumatera Barat, Sumatera Utara, Kalimantan, Jawa, Riau sen­
diri, dan sebagainya. 

Selain organisasi Muhammadiyah, di Riau juga tampak pengaruh Taman 
Siswa, Nahdatul Ulama atau sekolah-sekolah yang dikelola oleh Perti (antara 
lain yang dipelopori oleh H.M. Zen Wahdy, di daerah Kampar), serta per­
guruan-perguruan Islam lainnya, terutama Sumatera Thawalib Padang Pan­
jang. 

Walaupun perguruan-pergur"~!l agama Islam tersebut mempunyai nama 
yang berbeda-beda serta m"' .• ganut aliran/paham yang berlainan, namun 
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tujuan utama mereka adalah sama, yaitu: berusaha mencerdaskan kehidupan 
rakyat untuk memperjuangkan Indonesia merdeka. Hal ini terbukti kemudian 
dalam perjuangan selanjutnya dalam menentang penjajahan. 

Di samping melalui lembaga persekolahan, usaha memajukan tingkat 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat juga dilakukan melalui kursus­
kursus. Umpamanya seperti yang dilaksanakan oleh Jamal Lako Sutan, 
Doehaya, H. Abdurraoef, Dr. Abu Hanifah dan kawan-kawannya di Taluk 
Kuantan dengan membuka kursus Bahasa Belanda, Bahasa lnggris, Pembuku­
an, dan sebagainya. Yang diterima menjadi pengikut kursus-kursus tersebut 
adalah mereka yang Ielah melalui pendidikan dasar. Tujuan kursus-kursus 
tersebut , di samping untuk menambah pengetahuan umum, keterampilan, 
juga dipakai sebagai sarana daiam memupuk, membina dan memantapkan 
semangat perjuangan menentang penjajah. 

Ny. Dr. Abu Hanifah mempelopori pula kursus membaca dan menulis. 
Pengikutnya terutama kaum ibu yang sudah berumur (sudah berumah tangga, 
atau isteri-isteri pemuka masyarakat yang ada di Taluk Kuantan. Kursus ini 
mereka namakan Menyesal School (Sekolah Menyesal), yaitu semacam usaha 
pemberantasan huta huruf. 

Walaupun pertumbuhan dan perkembangan pendidikan pergerakan 
nasional (khususnya sekolah-sekolah yang berlatar belakang Agama Islam) 
cukup pesat , tetapi nampaknya sekolah-sekolah tersebut pada umumnya di­
dirikan oleh dan atas prakarsa perorangan, atau sekelompok cerdik pandai 
atau atas kehendak masyarakat setempat. 

Hai ini terutama untuk menjaga agar sekolah-sekolah tersebut terhindar 
dari "kejaran" pemerintah Belanda. Apalagi setelah adanya Undang-undang 
Sekolah Swasta, yang menentukan bahwa setiap pembukaan sekolah swasta 
harus dengan izin Belanda (193 2}. lzin ini diperoleh dengan mengisi daftar 
isian yang kemudian dikirimkan kepada Asisten Residen di Rengat. Kemudian 

" setelah mendapat izin barulah boleh membuka sekolah (terutama yang berada 
di bawah kekuasaan Belanda yang berpusat di Rengat). 

Sekolah-sekolah yang didirikan oleh organisasi (lembaga) seperti Taman 
Siswa hanya terdapat di Selat Panjang, dan Sekolah Al-Jamiatul Washliah 
terdapat di Bengkalis. Di Tembilahan organisasi yang mendirikan sekolah 
adalah Musyawaratul Thalibin (yang berpusat di Kandangan, Kalimantan). 
Sedangkan sekolah yang didirikan oleh Muhammadiyah terdapat di Rengat 
( 1930), Taluk Kuantan (1937) dan di Pulau Penyengat pada tahun 1938. 

Namun demikian sesudah tahun 1930-an memang terasa pengaruh dari 
berbagai organisasi, terutama sekali Muhammadiyah, terhadap sekolah­
sekolah yang ada (umumnya di lndragiri), sedangkan di daerah lain pengaruh­
nya tidak begitu jelas; bahkan di Pekanbaru kegiatan organisasi Muhammadi­
yah ini dibatasi gerakannya oleh Sultan Siak. 

Pengaruh dari Nahdatul Ulama, Serikat Islam dan Sl:bagainya baru mulai 
meluas di daerah Riau menjelang tahun-tahun kemerdekaan. Pengaruh ter-
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sebut bertambah nyata setelah kemerdekaan , di mana organisasi yang terakhir 
ini banyak mendirikan sekolah-sekolah di berbagai daerah dalam Propinsi 
Riau. 

Berikut ini akan diuraikan secara terperinci pertumbuhan dan per­
kembangan sekolah-sekolah pada masa pergerakan nasional di daerah Riau 
berdasarkan urutan tahun berdirinya. 

2. Kelambagaan 

a. Taman Siswa (1931 - 1942) 
Tahun 1931 , Raden Sastro membuka Taman Siswa di Selat Panjang de­

ngan dana/biaya dari masyarakat. Motivasinya adalah untuk memajukan pen­
didikan masyarakat , serta untuk menanamkan rasa nasional. yaitu dengan 
memberikan pelajaran Sejarah (yang membicarakan perjuangan para pahla­
wan penentang penjajah). 

Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum Taman Siswa Yogyakarta. 
Guru-gurunya an tara lain adalah: Sukardi , Sayuti Siswahadipronoto , Syamsi 
Arya, Udaya, Abdullah Budang, Abd. Muluk , D. Sundowo, dan Marah Halim 
Harahap. 

Sekolah ini berakhir tahun 1942, ketika Jepang masuk. Kemudian ge­
dungnya (sete1ah diperbaharui) dijadikan SMP (Swasta) ; kemudian pada ta­
hun 1956 dijadikan SMP Negeri , dan sekarang dipergunakan untuk SMP 
Negeri I Se1atpanjang. 

Tokoh-tokoh masyarakat yang tamat dari sekolah ini antara lain adalah : 
Arifin Ahmad (Brigjen , bekas Gubernur Riau), Marah Halim Harahap (Brig­
jen, bekas Gubernur Sumatera Utara) , dan lain-lain . 

b. Muhabbatul Washliah (1923 -

Sekitar tahun 1923 , di Bengkalis berdiri sekolah agama yang diberi 
nama Muhabbatul Washliah. Sekolah ini didirikan oleh masyarakat setempat 
secara gotong royong . Pembiayaan dan pengelolaan madrasah dipikul oleh 
masyarakat secara bersama-sama. 

Tujuannya/ motivasi didirikannya madrasah tersebut adalah untuk mem­
berikan pengajaran/pendidikan yang berkaitan dengan agama Islam. Lokasi­
nya sekarang dijadikan tempat perkantoran Departemen Agama (Kantor 
Urusan Agama). Guru-gurunya antara lain adalah: Haji Zakaria , dan Haji 
Ahmad. 

c. Sekolah-sekolah yang didirikan oleh Organisasi Muhammadiyah. 

Seko1ah-sekolah yang 1angsung didirikan oleh organisasi Muhammadiyah 
sebenarnya tidak ada (setidak-tidakoya sampai dengan tahun 1940-an). 
Yang ada hanya1ah sekolah-seko1ah yang didirikan o1eh usaha perorangan 
(sekelompok cendekiawan atau o1eh masyarakat) yang kemudian penge1o1a­
annya diserahkan pada organisasi Muhammadiyah. 
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Sekolah-sekolah terse but an tara lain adalah : 

1). Babul Khairat (1930-

Babul Khairat berdiri sekitar tahun 1920, yang dipelopori oleh 
Kaharudin . Kemudian dilanjutkan oleh Abu Thalib , dan terakhir Muslin dan 
Sarimin . 

Semula Babul Khairat merupakan pusat pengajian yang didirikan oleh 
para pegawai ya ng hekerja di Rengat. Oleh karena para pengeluia _[Jergu ruan 
ini sering pindah-pindah . pelaksanaan pengajaran/ pendidikannya kurang ian­
car. 

Pacta tahun 1930 pengelolaan Babul Khairat diserahkan kepada Muslim 
(yang waktu itu menjadi Ketua Organisasi Muhammadiyah di Rengat). Dan 
sejak itu pengelola sekolah tersebut berada di bawah pengawasan organisasi 
Muhammadiyah Rengat. 

Pada tahun 1929 Abu Thalib mendirikan madrasah pula di Kelayang, 
setelah beliau kembali dari Parabek Padangpanjang. Sedangkan dalam tahun 
1930. Muslim bersama-sama dengan Suleiman mendirikan Sanawiyah Mu­
hammadiyah pula di Rengat, sehingga pengelolaan Babul Khairat kurang 
Ia ncar. 

Tujuan/motivasi berdirinya Babul Khairat ini adalah untuk memberi­
kan pendidikan agama Islam kepada masyarakat, dan di samping itu juga 
diberikan pengetahuan umum. 

2). HIS Muhammadiyah (1931-1942) 
Sekitar tahun 1931, Zainuddin Zal mendirikan HIS Muhammadiyah 

di Bengkalis. Tujuannya adalah untuk mendidik kader-kader pergerakan. 
Oleh karena itu Lagu Indonesia Raya merupakan Jagu wajib (dengan me­
ngtibah kaia Indonesia Raya dengan Islam Jaya). Hal ini dimaksudkan un­
tuk menanamkan rasa kebangsaan. Bahasa pengantarnya adalah bahasa Belan­
da. Sekolah ini didirikan dan dikelola dengan pembiayaan dari sumbangan 
tokoh-tokoh masyarakat setempat. 

Kurikulum yang dipakai ditentukan oleh induk organisasi Muham­
madiyah. Sekolah ini berorientasi ke Padang Panjang. Lama pendidikan 
adalah tujuh t41hun. Guru-gurunya antara lain adalah: Hakim, Muchtar, H. 
Kamaluddin, dan Amir Hamzah. Sekolah ini berakhir dengan masuknya 
Jepang ke Bangkalis pada tahun 1942. 

3). Muallimin Muhammadiyah (1937 - sekarang). 

Pacta tahun 1937, Oemar Amin Hoesin mendirikan Muallirnin Mu­
hammadiyah di Taluk Kuantan. Tujuan yang utama adalah untuk mengem­
bangkan pendidikan Islam, sesuai dengan yang telah <!~gadskan oleh induk 
organisasinya, yaitu Muhammadiyah. 

Muallimin menerima murid-murid yang telah mendapatkan (menamat­
kan) pendidikan dasar (Sekolah Desa). Lama pendidikannya enam tahun, 
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yaitu kelas I s.d. kelas VI. 
Bahasa pengantarnya adalah Bahasa Indonesia. Sedangkan mata pe­

lajaran yang diberikan di sekolah ini, di samping yang berhubungan dengan 
agama Islam, juga diberikan pengetahuan umum seperti : Bahasa Arab . Bahasa 
Inggris, Sejarah, Filsafat. llmu Hayat , llmu Bumi. Bahasa Indonesia ( Melayu ), 
llmu Hitung, dan sebagainya. 

Jumlah murid-muridnya sampai mencapai 200 orang. Sekolah ini ber­
kembang dengan baik sampai dengan tahun 1960-an. Hanya pada waktu 
yang akhir-akhir ini jumlah pelajar yang masuk ke sekolah ini semakin ber­
kurang. Bahkan untuk tahun ajaran 1980 ini nampaknya belum ada yang 
mendaftar untuk belajar pada tahun pertama. 

Lokasi sekolah tersebut sejak berdirinya sering berpindah-pindah . 
Tetapi sejak tahun 1950 telah mempunyai gedung yang tetap, yang ter­
letak di Simpang Tiga Taluk K uantan (bekas Kompleks Perguruan Agama 
Islam). 

Dewasa ini gedung lama tersebut tidak dipakai lagi karena telah me­
miliki gedung baru yang terletak di pinggir jalan menuju Pekanbaru ( dari 
Taluk). 

Lembaga/perguruan Muallimin sekarang menyelenggarakan pendidikan­
nya sesuai dengan penjenjangan pendidikan yang berlaku dewasa ini , yaitu 
mulai dari tingkatan Sekolah Dasar , Sekolah Menengah,dan tingkat lanjutan 
atas (kelas VI). 

4). Madrasatul Muallimin (1 Mei 1938 - ) 

Di Pulau Penyengat Tanjung Pinang, Raja Haji M. Yunus Ahmad men­
dirikan Madrasatu/ Muallimin (Sekolah Guru). Dan sebenarnya sekolah ini 
didirikan atas prakarsa perorangan walaupun tampak pengaruh Muhammadi­
yah. Oleh karena itu dalam uraian ini dimasukkan ke dalam sekolah yang di­
dirikan oleh Muhammadiyah. 

Mengingat banyaknya murid-murid serta anak-anak belasan tahun serta 
dewasa yang ingin mempelajari dan mendalami -.gama Islam, maka timbullah 
gagasan Raja Haji M. Yunus Ahmad untuk mendirikan sebuah sekolah. Ga­
gasan ini kemudian direalisir pada tahun 1938 dengan nama Madrasatul 
Muallimin. 

Tujuannya adalah untuk memajukan pendidikan agama Islam. Dan un­
tuk itu dirasa perlu pula mendidik tenaga-tenaga yang akan bergerak di la­
pangan agama, seperti guru agama , kadhi, dan para muballig , terutama untuk 
daerah Riau-Lingga serta daerah taklukannya . 

Semula pendidikan diberikan sekali dalam seminggu dan kemudian men­
jadi setiap hari, yaitu sesudah sembahyang magrib sampai dengan sembahyang 
lsya, selama lebih kurang 90 menit. 

Tempat/ruangan yang digunakan untuk tempat belajar adalah pe­
lataran Mesjid Penyengat yang disebut ''Ruangan Syahadah". 
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Jenjang pendidikan dibagi dua tingkat (darjah), yaitu: 
a) Kelas anak-anak di bawah umur 14 tahun , dan 
b) Kelas anak-anak yang berumur 14 tahun ke atas. 

Kelas yang disediakan bagi anak-anak yang berumur . 14 tahun ke ba­
wah ini lama pendidikannya adalah tiga tahun. 

Yang dipelajari adalah: 
a) Tahap (tahun) pertama anak-anak belajar membaca huruf Arab ~c !J:J.gai 

persiapan untuk membaca AI Quran. 
b) Tahap (tahun) kedua mulai membaca AI Quran dengan lafaz yang baik 

sesuai dengan tajwid (ilmu baca). Lama pendidikannya satu tahun. Da­
lam waktu satu tahun ini murid-murid belajar membaca (menyuarakan/ 
membunyikan) huruf dengan betul. Ia harus tahu mana yang harus dibaca 
panjang (dan berapa panjangnya), mana yang harus dibaca pendek, dan 
sebagainya. 

c) Tahap (tahun) ketiga adalah merupakan tahun persiapan untuk memasuki 
kelas selanjutnya (Muallimin). Dalam tahun ketiga ini selain mendalami 
bacaan AI Quran juga dipelajari terjemahan/tafsirnya secara sederhana. 
Di . kelas III ini murid telah bela jar nahu syaraf Kurikulum/rencana pela- . 
jaran untuk tiga tahun pertama ditetapkan sebagai berikut : 
a) memperkenalkan huruf Arab . 
b) memperkenalkan baris-baris huruf. 
c) melatih anak-anak membaca/kata/kalimat pendek se.::ara tepat. 
d) mempraktekkan bacaan dalam sembahyang secara perorangan maupun 

berjamaah (berkelom pok/bersama-sama ). 
e) mengenal arti/isi bacaan Al Quran yang dibaca tersebut. 

Jumlah murid tingkat (darjah) pertama (kelas I s.d. III) sekitar 200 
orang. 

Di sam ping mempelajari Al Quran, juga diberikan pelajaran ibadah lain­
nya seperti: rukun Islam, rukun sembahyang, dn lain-lain. 

Metoda yang digunakan adalah: Ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. 
Penilaian dilakukan secara individual. Setiap orang diuji bacaannya, hafalan­
nya, sembahyangnya, serta tafsir ayat-ayat yang telah diajarkan. Berdasar­
kan penilaian tersebut ditentukan siapa yang berhak naik ke tingkat berikut­
nya, dan siapa yang tidak. Mereka yang tidak naik harus mengulang kajinya 
kembali. 

Sementara itu terdapat pula kelas Orang Dewasa (14 tahun ke atas). 
Siswa/murid-murid yang diterima di tingkat kelas orang dewasa ini adalah 
mereka yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a) umur sekurang-kurangnya 14 tahun. 
b) sehat (tidak mengidap penyakit-yang mudah menular). 
c) Tamat kelas III (darjah pertama) dan telah mengerti/belajar ilmu fiqh, 

· tauhid, pandai baca tulis (Arab atau Arab Melayu), dan berhitung. 
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d) Surat keterangan tentang siapa yang menanggung pembiayaan sekolah­
nya. 

Lama pendidikan adalah tiga tahun. Dan khusus untuk mereka yang 
ingin menjadi guru agama atau kadhi, masa pendidikannya ditambah satu 
tahun lagi untuk memperdalam pengetahuannya di bidang masing-masing. 
Bagi calon guru agama memperdalam ilmu nahu-syaraf, sedangkan untuk 
calon kadhi memperdalam ilmu fiqh (hukum Islam). Jumlah murid yang be­
lajar di tingkat III s.d. VI ini sekitar 60 orang. 

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan bagi perguruan tersebut , 
mata-mata pelajaran yang dipelajari adalah: logat Arab, Nahu Syaraf, AI 
Quran, Tajwid, Tafsir, Hadis, Usul addl.n, Fiqh, Tarilch (sejarah Islam), Se­
jarah Dunia, llmu Bumi, llmu Hisab, Tarikh Riau- Ungga, Bahasa Melayu, 
dan sebagainya. 

Silabus dari setiap bidang studi tersebut disusun sendiri dan sebagai 
contoh dapat dilihat silabus untuk "pelajaran Islam" yang disusun oleh Raja 
H.M. Yunus Ahmad yang diterbitkan tahun 1938/1939. Rencana pelajaran 
tersebut memuat secara terperinci bahan/materi yang harus disampaikan/ 
diajarkan. 

Metoda yang digunakan adalah: Metoda Ceramah, tanyajawab, dan 
metoda demonstnisi. Evaluasi/ penilaian ( ujian kenaikan kelas) dilaktikan 
serentak, sesuai dengan daftar yang telah disusun sebelurnnya. Yang diuji 
selain dari penguasaan bahan, juga berpidato, serta membaca fasih (khusus­
nya dalam membaca AI Quran). Bagi mereka yang lulus boleh melanjutkan 
ke tingkat berikutnya, sedangkan yang tidak naik diharuskan mengulang kern­
bali. 

Bagi calon guru agama dan caJon kadhi ujiannya dilakukan menurut 
jadwal yang telah ditetapkan. Ujian diberikan secara lisan, baik secara in­
dividu, maupun berkelompok. 

Tempat belajar juga di ruang mesjid yang disebut Rumah Sathak Bila 
tiga tahun pertama bahasa pengantar yang digunakan adalah Bahasa Melayu, 
maka mulai kelas IV dipergunakan Bahasa Melayu dan Bahasa Arab sebagai 
bahasa pengantarnya. Khusus untuk pendidikan tambahan dipergunakan 
Bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya. 

d. Sekolah-sekolah yang didirikan atas Prakarsa Masyarakat dan Sekolah­
aekolah yang didirikan atas Inisiatif Perorangan. 

Sekolah·sekolah,(swasta) dan yang merupakan pendidikan pergerakan 
nasional di Riau yang bersifat umum, biasanya didirikan atas prakarsa masya­
ralcat yang dipelopori oleh para cerdik pandainya. Sedangkan sekolah-sekolah 
yang berlatar belakang Agama pada umurnnya didirikan atas prakarsa dan se­
cara perorangan. Hal ini ada hubungannya dengan pandangan masyarakat 
waktu itu, bahwa usaha memberikan pendidikan tersebut dipandang sebagai 
s\aatu amal saleh. Namun demikian, dalam pengelolaan selanjutnya biasanya 
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sudah merupakan tanggung jawab masyarakat secara bersama-sama. 
Secara kronologis (menurut urutan tahun berdirinya) pembukaan se­

kolah-sekolah terse~ut adalah sebagai berikut : 

1 ). Sekolah Desa 

Pad a tahun I 907 , masyarakat Pekan baru dan sekitarnya mendirikan 
Sekolah Desa 3 tahun di Pekanbaru dengan bantuan pemerintah (Sultan). 

Tujuannya adalah untuk memberikan pendidikan bagi anggota masya­
rakat setempat , karena waktu itu belum ada sekolah yang didirikan oleh pe­
merintah untuk keperluan masyarakat. Oleh karena waktu itu Sekolah Desa 
tersebut merupakan satu-satunya sekolah yang ada bagi rakyat, maka sekolah 
tersebut, .di samping menerima murid-murid dari golongan Melayu, juga me­
nerima murid dari golongan Cina. Kepala Sekolahnya yang pertama adalah 
Buyung Pandak dan kemudian digantikan oleh Burhan. 

Pacta tahun 1915 sekolah tersebut dipindahkan dari tempat lama 
(Gudang Garam sekarang) ke Senapelan. Kepala sekolahnya adalah Husin 
( dari Bukittinggi). Muridnya juga terdiri dari go Iongan Melayu dan Cina 
( campuran) . 

Kurikulumnya dibuat sendiri, sedangkan bahasa pengantarnya adalah 
Bahasa Melayu. Dan dalam penyampaian bahan pelajaran digunakan metoda 
ceramah. Sistem penilaian ditentukan oleh guru masing-masing; artinya 
ujian-ujian belum diberikan tersendiri , tetapi diserahkan sepenuhnya kepada 
kebijaksanaan gurunya masing-masing. 

2).Jann~atul lhsan 

Pacta tahun 1915 beridri Jamikatul Ihsan di Pekanbaru. Tujuannya ter­
utama untuk memberikan pendidikan yang berhubungan dengan agama 
Islam. 

Pacta talmn 1924 sekolah ini diubah namanya menjadi Perguruan 
Nahda. Salah seorang gurunya adalah guru Ismail. Murid-murid Perguruan 
Nahda ini mencapai 200 orang ; dan salah seorang muridnya adalah H. Umi 
Salamah (sekarang tinggal di Senapelan). Beliau tamat dari sekolah ini pada 
tahun 1932. Kurikulum sekolah dibuat sendiri. Sedangkan metoda belajar· 
mengajar masih bersifat tradisional, seperti yang lazim berlaku di surau-surau 
a tau langgar. 

Sistem penilaian sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan guru­
nya masing-masing. 

3). Madrasait Taufikiah AI Hasyimiah (1917- 1942). 
Pada tahun 191 7 Sulthan Syarief Qasyim mendirikan Madrasah Taufi­

kiyah AI Hasyimiah di Siak Inderapura. Madrasah ini khusus untuk anak laki­
laki saja. 

Tujuan/motivasi didirikannya madrasah tersebut terutama adalah untuk 
kemajuan rakyat, khususnya kaum laki-laki. Di samping itu madrasah tersebut 
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juga merupakan Jembaga pendid1kan yang bertujuan unt~k perkembangan 
agama Islam. Pengelolaan sekolah ini dilakukan sendiri oleh Sultan, termasuk 
p~mbiayaannya . Kurikuiumnya juga diatur/disusun oleh Sultan bersama 
staf beliau. 

Pada tahun 1930 melalui pendidikan dan pengajaran di seko!ah ter­
sebut mulai ditanamkan paham politik. 

Guru-gurunya antara Jain adalah: Abd. Mutthalib, Mahmud Thaib, 
llyas M. Ali (Prof. pada lAIN Susqa sekarang), A. Rivai Yunus (tamatan 
dari Kairo), H. Abd. Wahid dan Abdullah Effendi. Bekas-bekas muridnya 
antara Jain adalah: Abd. Rab , M. Yatim D.BA., H. Zainal Arifin Yunus 
(almarhum), Nurdin Entol, dan lain-lain. 

Sekolah ini berakhir dengan kedatangan Jepang ke Riau pada tahun 
1942. Dengan demikian sekolah ini telah bertahan selama ± 25 tahun. Sum­
bangannya terhadap usaha kemajuan rakyat, perkembangan agama serta ke­
sadaran berpolitik cukup besar, sebagaimana yang terbukti dalam perjuangan 
selanjutnya dalam memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia pada umumnya,serta kemajuan daerah Riau khususnya. 

4). Daarul Muallimin (1919-l942) 
Pada tahun 1919. K.H. Abdul Malik mendirikan Daaru/ Muallimin di 

Bangkinang.Tujuannya adalah memperbaiki iqtiqad dan membetulkan ibadah 
• umat Islam dengan mencetak guru-guru agama untuk disebarkan ke kam­

pung-kampung. 
Antara tahun 1919-1920 tempat pendidikan berpindah-pindah dari 

kampung yang satu ke kampung yang lain , meliputi sembilan buah kam­
pung, yaitu : Muaro Uwai, Mendahiling, Kampung Godang, Pasir Sialang, 
Kumantan, Pulau Langgini, Kampung Pulau, Bangkinang, dan Kampung 
Katilo. 

Pada tahap permulaan tempat belajar adalah di surau-surau. Murid 
duduk di atas tikar , kitab diletakkan di atas dua buah papan yang bisa di­
lipat yang disebut "gehal". Belajar dilakukan secara halqah (belajar ber­
sama) untuk membaca kitab , dalam mata pelajaran tauhid, tassauf, dan 
fiqih. 

Tahun 1921 dibangunlah gedung yang berukuran 111 x I 0 meter at as 
bantuan masyarakat setempat (Bangkinang dan sekitarnya), atap seng, dan 
dindingnya papan. Bangunan ini terletak di atas tiang. Ruangan belajar sudah 
memakai · meja untuk murid dan duduk di atas bangku. Di dalam ruangan 
sudah ada papan tulis. Murid-murid sudah mempunyai kitab, dan guru sudah 
membuat persiapan mengajar. Guru tidak hanya membaca apa yang ada 
dalam kitab, tetapi suaah menerangkan dengan jalan menuliskan di papan 
tulis dan murid mencatatnya. Tulisan yang dipakai adalah tulisan Arab 
Melayu. 
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Selain mata pelajaran agama seperti tafsir, tasauf, fikih, qawaid, juga di­
berikan pelajaran ilmu nafsi (ilrnu jiwa), tarbiyah (ilmu pendidikan) serta 
mata pelajaran "zarratunnasai" (ilmu politik). Jadi walaupun sekolah ter­
sebut tidak bermotifkan politik, namun pelajar-pelajarnya belajar tentang 
politik. 

Murid yang belajar di Daarul Muallimin tidak saja berasal dari Bang­
kinang dan sekitarnya, tetapi meliputi Taluk Kuantan, Tapung, Bengkalis, 
Batusangkar, Midai, Kalimantan, Jambi, Aceh dan Malaysia. Oleh karena itu 
j~as terlihat, bahwa Daarul Muallimin ini sudah bersifat nasional, bahkan 

- juga sudah menerima pelajar-pelajar yang datang dari luar Indonesia (Malaysia). 

Murid tinggal di sekitar sekolah pada tempat-tempat yang telah di­
sediakan oleh masyarakat. Bangunan tempat tinggal murid berukuran 4 x 3 
meter dan bisa didiami untuk empat orang. Perlengkapan asrama seperti tern­
pat tidur ( sudah pakai kasur) dan telah memenuhi syarat kesehatan. Murid­
murid masak sendiri (bersama dengan temannya dalam kelompok masing­
masing). 

Pekarangan sekolah dipagari dengan rapih dan diberi kawat berduri 
lima lapis (lima baris). Guru bujangan tinggal bersama murid di asrama. Ma­
lam harinya diadakan muzakarah (semacam diskusi kelompok) dengan di­
pimpin langsung oleh guru pembirnbing. 

Daarul Muallimin mempunyai dua tingkat, yaitu: 
a) Tingkat Tsanawiyah, kelas I s.d. V. 
b) Tingkat Aliyah, kelas VI s.d. VII. 

Khusus untuk kelas VII lama pendidikannya adalah tiga tahun, sedangkan 
tingkat yang lannya masing-masing adalah satu tahun. 

Untuk kelangsungan/kelancaran pendidikan yang dilaksanakan o1eh 
Daarul Muallimin, maka murid-murid yang terpandai dan telah menamatkan 
pendidikannya dibenarkan mendirikan sekolah di kampungnya masing­
masing. 

Sekolah-sekolah yang didirikan oleh alumni Daarul Muallirnin ini di­
awasi oleh seorang Muffattnya (semacam Penilik Sekolah) yang ditunjuk 
oleh K.H. Abdul Malik. Dan untuk muffattnya pertama ditunjuk Mahmud 
Marzuki untuk daerah-daerah yang meliputi Kecamatan Kampar, Bangkinang, 
dan XIII Koto Kampar sekarang. 

Sekolah-sekolah agama yang didirikan oleh bekas-bekas murid K..H. 
Abdul Malik antara lain adalah: 

a) Sekolah Agama Muhammadiyah di Penyasauan Air Tiris. Didiriki.n o1eh 
H.A. Hamid, dkk., tahun 1931. 

b) Sekolah Agama Thawalib di Pulau Payung Rumbio. Didirikan o1eh Rusli 
· Thaimi, dkk., tahun 1937. 

c) Sekolah Agama Darulnadhah di Penyasauan Rumbio. Didirikan o1eh Abd. 
Jalil Manaf, tahun 1937. 
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d) Thawalib di Pulau Sialang Rumbio. Didirikan oleh Abd. Rachman, tahun 
1938. 

e) Sekolah Agama di Pulau Baru Rumbio. Didirikan oleh H. Husin, tahun 
1938. 

Oleh karena Daarul Muallimin tidak bermotifkan politik (walaupun 
mempelajari ilmu politik), apalagi K.H. Abd. Malik pandai membawakan diri, 
sekolah tersebut tidak mendapat rintangan dari Belanda. Sekolah ini berakhir 
dengan masuknya Jepang ke Bangkinang pada tahun 1942. 

Setelah pendudukan Jepang berakhir, sekolah ini mulai dibenahi kern­
bali. Dan tepat pada tanggal 15 Agustus 1948 perguruan tersebut resmi ber­
diri kembali dengan nama Daanm Nahdhal di bawah pimpinan Buya M. Nur 
Mahyuddin. 11 ) 

S). Sekolah Sulthana I..atifah (1926-1942) 

Sebagai seorang permaisyuri, Tengku Agung Syarifah Latifah sering 
diajak oleh Sultan untuk mendampinginya ketika mengadakan pertemuan­
pertemuan dengan Residen di Medan. Di Medan beliau melihat kaum wanita· 
nya sutlah maju dalam bidang pendidikan. Hal inilah yang mendorong beliau 
untuk membuka sekolah khusus untuk kaum perempuan; dan niat tersebut 
ternyata mendapat restu dari Sultan, sehingga akhirnya pada tahun 1926 
didirikanlah seko1ah khusus untuk perempuan yang diberi nama Sekolah 
Sulthana Latifah (latifah School), yaitu semacam sekolah kepandaian puteri. 
Lama pendidikannya adalah tiga tahun. 

Tujuannya adalah untuk mendidik kaum wanita dalam bidang kete­
rampilan seperti: jahit-menjahit, dan di samping itu juga diberikan penge­
tahuan umum. 

Sekolah ini langsung berada di bawah pengawasan permaisyuri. Kuri­
kulumnya dibuat sendiri. Dan dalam mengelola sekolah tersebut beliau di­
bantu oleh Halimatussa'adiah (Kepala Sekolah) dengan guru-gurunya antara 
lain: 
a) Halimatussa'adiah, mengajarkan.Bahasa Belanda. 
b) Encik Saejah, mengajarkan keterampilan jahit-menjahit, 
c) Zaidar, mengajarkan soal masak-memasak, 
d) Sofiah, memberikan pengetahuan umum, 
e) dan lam-lain. 

Sekolah ini berakhlr dengan masuknya Jepang ke Siak Sri lndrapura 
pada tahun 1942. 

6). Perguruan Agama Islam (PAl) (1928-1949) 

Pada tahun 1928, H. Oemar Abdullah mendirikan Perguruan Agama 
Islam di Taluk Kuantan. Tujuannya yang utama adalah untuk mengembang­
kan pendidikan agama Islam. Di samping itu juga bermaksud untuk memberi­
kan kesempatan bagi mereka yang telah menempuh pendidikan dasar (baik 



yang sudah tamat maupun belum) guna menambah ilmu pengetahuannya pa­
da tingkat yang lebih tinggi. 

Hal ini dirasa sangat perlu, mengingat waktu itu di daerah Taluk khusus­
nya, Kuantan pada umumnya belum ada sekolah tingkat menengah. Jenjang 
persekolahannya sama dengan Sumatera Thawalib, yaitu tujuh tahun(Kelas I 
s.d. kehls VI). 

Bahasa pengantarnya adalah bahasa Indonesia. Namun di kelas IV -
VII adakalanya dipakai Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, terutama un­
tuk menjelaskan istilah-istilah yang kadang-kadang diterjemahkan dengan 
baik ke dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, penggunaan bahasa Arab 
sebagai bahasa pengantar di kelas-kelas yang lebih tinggi juga dimaksudkan 
untuk melatih siswa dalam berbahasa Arab. Sejarah berdiri dan perkembang­
an Perguruan Agama Islam adalah sebagai berikut. 

Pada tahun 1926 orang tua H. Oemar Abdullah mendirikan sebuah 
surau di Pulau Bungin, dekat sebuah parit pembuangan air ke sungai Kuantan. 
Namanya Lilisan. Oleh sebab itu surau ini disebut Surau Lilisan. 

Surau ini disediakan oleh keluarga beliau bagi pelajar-pelajar yang ingin 
belajar hukum agama Islam dalam bahasa Arab, atau lebih tegas lagi sebagai 
usaha "modernisasi pendidikan ~nran" 

Pada tahap-tahap permulaan hanya dipakai untuk jamaah sembahyang, 
dan sebagainya. Tapi dalam waktu yang singkat murid-murid yang belajar di 
sini semakin banyak jumlahnya. Dan hal inilah yang menggugah hati beliau 
untuk menjadi guru agama. Namun waktu itu beliau masih sedang menuntut 
pelajarannya pada Sumatera Thawalib Padang Panjang (beliau memasuki 
Sumatera Thawalib pada tahun 1923). 

Setelah beliau menamatkan pendidikannya dari Sumatera Thawalib 
pada tahun !928 dan dibenarkan pula mengajarkan agama Islam, maka 
mulailah beliau membenahi Surau Lilisan. 

_ Demikianlah, akhirnya surau Lilisan di Pulau Bungin diperbaharui dan 
mulailah beliau memberikan pendidikan agama dengan !>istem yang baru. 

Oleh karena jumlah pelajarnya semakin banyak, kemudian tempat 
belajar dipindahkan ke Pasar Taluk Kuantan .di tepi sungai Kuantan, yang 
terdiri dari sebuah bangunan surau lama dan sebuah toko yang disedil&kan 
oleh seorang simpatisan, yaitu Datuk Sinaro Nan Putih. ' 

Karena pelajaran-pelajaran, pendidikan serta cara-caranya telah diubah 
baru semua, baik bangku-bangku, sekolah, ruangan-ruangan belajar dan se­
bagainya, sedangkan jumlah muridnya terus bertambah (baik laki-laki mau­
pun perempuan), maka dengan bantuan guru-guru seperti: H. Yusuf (keluaran 
Thawalib Parabek Bukittinggi), H. Mhd.Nur (keluaran Madrasah di Sungayang 
Batusangkar), Moh. Yaman (keluaran Sekolah Nur Falah Johor Malaysia), 
H. Muslim (tamatan Sekolah Indonesia di Mekkah), maka diresmikanlah 
berdirinya Perguruan Agama Islam disingkat PAl pada tahun 1928. 
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Pelaksanaan pendidikan serta perlengkapannya, .baik metoda belajar­
mengaja{ , bangku-bangku, meja , papan tulis, diatur sesuai dengan suatu se­
kolah yang "moderen" menurut ukuran waktu itu . Di perguruan ini pelajar­
pelajar tidak hanya mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan agama 
Islam saja, tetapi juga mempelajari pengetahuan umum seperti : Ilmu Bumi, 
Sejarah, Filsafat, Ilmu Falak, Ilmu Pasti , Ilmu Pendidikan , dan llmu Siasah 
(Dmu Politik). 

Perguruan ini berkembang dengan cepat. Murid-muridnya datang dari 
berbagai negeri di Ran tau Kuan tan seperti Cerenti , Inuman, Baserah, Pangean, 
Benai, Simandolak, Taluk Kari , Gunung, Lubuk Jambi , Lubuk Ambacang, 
Singingi, bahkan ada yang datang dari luar daerah Kuantan seperti dari 
Peranap, Baturijal dan J ambi (Batanghari). 

Melihat kemajuan sekolah tersebut , maka pada tahun 1931 dibuatlah 
sekolah sepesial bagi Perguruan Agama Islam di Simpang Tiga Taluk Kuantan 
(persimpangan jalan ke Sumatera Barat - Pekanbaru - Rengat), sehingga 
tempat belajarnya benar-benar merupakan suatu. kompleks persekolahan , 
lengkap dengan lapangan-lapangan yang diperlukan. Dan sejak tahun 1931, 
pelajar-pelajar yang tadinya belajar di bekas Surau Koto dan bekas toko, 
pindah ke gedung baru yang benar-benar telah merupakan gedung yang me­
menuhi persyaratan untuk memoderenisasi pengajaran dan pendidikan Islam 
di Teluk Kuantan . 

Pacta tahap permulaan, pengelolaan perguruan agama Islam di Taluk 
Kuantan mengalami banyak hambatan. Hal ini terutama disebabkan pandang­
an masyarakat, yang menganggap pembaharuan sistem pendidikan tersebut 
dengan memakai bangku-bangku , papan tulis dan sebagainya sebagai sekolah 
orang "kapir" (karena sama dengan sekolah yang didirikan oleh Belanda). 
Namun berkat perjuangan para pengelolanya , lebih-lebih setelah pindah ke 
gedung yang baru di Simpang Tiga, jumlah muridnya bahkan mencapai 400 -
500 orang. 

Pembiayaan perguruan ini sepenuhnya dipikul oleh masyarakat (me­
lalui pembayaran uang sekolah yang tidak memberatkan). Sistem belajar­
mengajar tidak hanya menggunakan metoda ceramah, melainkan juga meng­
gunakan metoda tanyajawab, diskusi (baik diskusi kelompok maupun dis­
kosi kelas), dengan memakai peralatan yang ada . 

Ujian-ujlan kenaikan kelas dilakukan secara serentak, sesuai dengan 
program yang telah digariskan dalam kurikulum serta perencanaan sekolah 
yang disusun oleh guru-guru Perguruan Agama Islam secara bersama. Ujian­
ujian diberikan baik dalam bentuk tertulis, maupun ujian yang bersifat lisan. 

Buku-buku pelajaran diusahakan sendiri, antani lain dengan mencetak­
nya di Bukittinggi, sehingga secara berangsur,angsur buku pegangan yang 
diperlukan guru semakin lengkap. 

Guru-guru yang mengajar di Perguruan Agama Islam tersebut antara 
lain adalah: 
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a) H. Oemar Abdullah (sekaligus sebagai Kepala Sekolah), 
b) H. Yusuf (telah meninggal dunia), 
c) H. Mhd. Noer (sudah meninggal dunia), 
d) H. Muslim (sekarang di Perak, Malaysia), 
e) M. Yaman (sudah meninggal dunia), 
dan ditambah dengan beberapa orang guru baru. 

Selain dari guru-guru yang tetap tersebut, juga sering dilakukan pertu­
karan guru-guru, baik yang berasal dari Air Molek, Kelayang, Rengat, maupun 
dari Tembilahan. 

Sekitar tahun 1938-1940 Buya Hamka juga pernah menyemarakkan 
Perguruan Agama Islam Taluk melalui ceramah-ceramah yang diberikannya, 
baik kepada murid-murid ;_\I, maupun kepada masyarakat setempat. Oi 
samping itu, Buya Hamka juga membawa rombongan penyanyi Rebbana. 

Salah satu lagu yang berkesan adalah yang berjudul: Ngalau Cigak. 
· lsi dari lagu tersebut menggambarkan semangat perjuangan yang menggugah 
hati masyarakat untuk berpartisipasi dalam perjuangan menentang penjajah 
Belanda. 

Sekolah Perguruan Agama Islam Taluk ini berdiri sampai dengan tahun 
1949, karena dalam tahun tersebut waktu perjuangan menentang Agresi 
Belanda II (yang memakai sistem "bumi hangus") gedung sekolah tersebut 
ikut dibakar, ~hingga rata dengan tanah. 

Setelah pemulihan kedaulatan Republik Indonesia, sebagian besar guru­
gurunya pindah dari Taluk. Gedung sekolah tidak ada, sehingga murid-murid­
nya ada yang kembali ke kampungnya masing-masing dan ada juga yang 
pindah ke sekolah lain (Muallirnin). 

Pada tahun 1950 bekas gedung Perguruan Agarna Islam ini dibangun 
kembali dan dijadikan sekolah Muhammadiyah (Muallimin Muhamrnadiyah). 

Demikianlah riwayat Perguruan Agarna Islam Taluk yang sejak berdiri­
nya tahun 1928 berakhir pada tahun 1949, ctan telah memberikan sumbangan 
dalam mencerdaskan kehidupan rakyat di daerah selama 21 tahun. 

Di antara murid-muridnya yang berasal dari luar Kuantan ada1ah: Toha 
Hanafi (dari Baturijal), Yasabari (Peranap), Abd. Muis (Muara Lembu), H. 
Mahmud (Batanghari). Yang terakhir ini kemudian mendirikan sekolah agama 
pula di Jambi yang diberi nama Samaratul Azhar. 

Sekolah-sekolah agama yang lain yang berdiri seiring dengan Perguruan 
Agama Islam Taluk antara lain adalah: 
a) Sekolah Agama di Senjajo, yang didirikan o1eh Djahikum Datyk Penl§hulu 

Malin, pada tahun 1929/30. 
b) Dalam tahun 1930, H. Yunus Kadri juga membuka seko1ah agama di 

Sentajo. 
Tujuan kedua sekolah tersebut adalah untuk memberikan pendidikan 

agama (Islam) kepada anak-anak yang berada dl sekitar Sentajo. Sekolah ini 
juga memberikan/mengajarkan pengetahuan umum. ' 



7). HIS Budi Setia (1929-1931) 

Raden Sastro pada tahun 1929 mendirikan HIS Budi Setia di Selat 
Panjang. Tujuannya adalah untuk memajukan pendidikan masyarakat. Kuri­
kulumnya disusun sendiri (tidak memakai kurikulum pemerintah). Kepala 
sekolahnya adalah Rasyid Manggis. 

Sekolah ini hanya berdiri sampai tahun 1931, karena kemudian Raden 
Sastro mendirikan Taman Siswa sebagai pengganti HIS Budi Setia. 

8). AI Hidayah (1930-1932) 

Pada tahun 1930 Umar Usman mendirikan AI Hidayah di Taluk , 
Kuantan. Motivasinya terutama adalah untuk menembangkan pendidikan 
Islam. AI Hid~yah dibiayai oleh masyarakat. Sekolah ini masih memakai 
sistem pendidikan gaya lama, tetapi mempunyai daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat sehingga terjadi persaingan yang cukup hebat dengan Perguruan 
Agama Islam Taluk dalam menarik pelajar sebanyak-banyaknya. 

Umar Usman adalah seorang orator, sehingga pada tahun 1930/31 
jumlah muridnya suda berimbang dengan P AI, karena ternyata ada di an tara 
murid-murid yang tadinya bela jar di P AI pindah ke AI Hidayah. Tetapi oleh 
karena Umar Usm!in di samping bergerak di bidang pendidikan juga bergerak 
aktif di bidang politik, beliau ditahan oleh Belanda. Akibatnya sekolah ter­
sebut terpaksa ditutup pada tahun 1932. 

Sebahagian murid-muridnya ada yang pindah ke PAl, dan sebahagian . 
lagi pulang ke kampungnya masing-masing dan tidak meneruskan pendidikan­
nya. 

9). Nurul Falah (1930 - ) 

Nurul , Falah merupakan pusat pengajian di Air Molek. Sekolah ini di­
dirikan oleli Kyai Hasbullah pada tahun 1930. Tujuannya/motivasinya ter­
utama adalah untuk mengembangkan pendidikan Agama Islam. Pembiayaan­
nya dipikul oleh masyarakat secara bersama-sama. 

Walaupun tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan dan mem­
berikan pendidikan yang bersifat keagamaan, namun sesuai dengan situasi 
yang terjadi di daerah Riau melalui sekolah tersebut juga ditanamkan dan 
dibina rasa persatuan dan kesatuan serta sikap menjunjung tinggi arti ke­
merdekaan bagi umat manusia. 

Sekolah ini berkembang dengan pesat dan terkenal ke mana-mana ter- . 
utama di Indragiri dan sekitarnya. Murid-muridnya mencapai 200 orang, 
baik yang berasal dari Air Molek sendiri, Kelayang,. Lirik, Tembilahan, bah­
kan ada juga yang datang dari Jambi. 

Sekolah ini juga tidak memakai kurikulum yang tertentu. Mata pela­
jaran yang diberikan di sekolah ini ditentukan sendiri oleh Kyai Hasbullah 
sesuai dengan tuntutan/keperluan per.6 .:mbangan agama Islam serta kepen­
tingan perjuangan bangsa. 
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10). Perguruan Saadah (1930- sekarang) 

Sekitar tahun 1930 di Tembilahan berdiri Perguruan Saadah, yang di­
pelopori oleh Hayat Abdurrachman, H. Saaludin, Nasri.d<m Abdullah Rusyi. 
Pergur,uan ini masih ada sampai sekarang, dan nampaknya perkembangan­
nya cukup memuaskan. 

Pacta tahun 1938/1939, berdasarkan Kongres Organisasi Musyawa­
ratul Thalibin (MTH), perguruan tersebut dilebur menjadi Musyawaratul 
Thalibin dengan panitianya antara lain Imam Haji Jafri , Hasan Sulai, dan 
Mat Nuh . Organisasi MTH ini berpusat di kandangan (Kalimantan). 

Selimjutnya perguruan ini berkembang terus dan membuka cabailg­
cabangnya di Enok, Sapat , Sungai Salak, Anak Serka , Sungai Luar , bahkan 
sampai juga ke Gumanti (Peranap ), serta daerah-daerah lainnya. 

Sekitar tahun 1940 Buya Hamka mengunjungi perguruan ini dalam 
rangka saling tukar informasi dan pengalaman serta dalam rangka memupuk/ 
membina kerja sama antara perguruan-perguruan agama Islam yang terdapat 
di Indragiri dengan perguruan-perguruan agama Islam yang berada di Suma­
tera BaraL 

Dalam tahun 1930 ini juga Nahdatul Ulama mendirikan sekolah agama 
di Sapat. Pendirinya adalah Chalidi M. Nur. Murid-muridnya mencapai antara 
75 - I 00 orang. 

Di Sapat pada tahun itu juga H. Ibrahim, H. Rasyidi, H. Baijuri, juga 
mendirikan Sekolah Agama. Tujuan utamanya adalah untuk memb~rikan 
pendidikan tentang agama Islam kepada anak-anak serta berusaha memper­
dalam pengetahuan mereka dalam keagamaan. 

Perguruan Saadah menggunakan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
induk organisasinya di Kandangan. Demikian juga sistim belajar mengajar 
serta sistim penilaian disesuaikan dengan garis-garis kebijaksanaan yang telah 
ditetapkan oleh induk organisasi. 

1 I). Madrasatun Nisak ( 1930-1942) 

Sekitar tahun I <)30-an (ada yang mengatakan tahun 192 ~. dan ada yang. 
berpendapat tahun ILJ32/33) , lbu Rahman Yunusiah mendirikan Madrasatun 
Nisak di Siak Sri lndrapura. 

Motivasinya, di samping untuk mencerdaskan kaum wanita, juga me­
ngandung unsur politik. Pengelolaan sekolah ini dipimpin oleh Cik Rahmah 
dan dibantu oleh Nurleila dan Nurjanah. Pembiayaannya ditanggung oleh 
Sultan Syarief Qasyim sendiri, karena sekolah tersebut memang direstui 
oleh beliau (mendapat "backing"). 

Pelajar yang tamat dari madrasah ini dapat melanjutkan pendidikannya 
ke Padang Panjang. Sekolah ini berakhir dengan masuknya Jepang ke Siak 
Sri lndrapura pada tahun 1942. 

'14 



12). Perguruan Taman Usaha (1935-1936) 

Pada tahun 1935 Dr. T. Amiruddin dan kawan-kawannya membuka 
(mendirikan) HIS Swasta di Tembilahan dengan nama Perguruan Taman 
Usaha. Sekolah ini dipirnpin oleh Badullah Sani. 

Pengurus dan guru-gurunya antara lain adalah: Dr. T. Amiruddin, Umar 
Prawiro, Jauhari Salim, Mursaid , Hadi dan R. Salamah. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan taraf pendidikan rakyat. 

Sekolah ini berjalan dengan baik hanya dua tahun. Dan setelah itu pe­
ngelolaannya pindah dari Tembilahan. Abdul Sani pindah ke Rengat, dan di 
Rengat beliau mendirikan HIS Swasta pula pada tahun 1937. Tetapi penge­
lolaannya juga kurang lancar. 

Pada tahun 1941, guru-guru (Pengurus) Taman Usaha ini mendirikan 
HIAS (Hol/arulsch /nlarulsch Arabische School) di fembilahan. Pengelolaan 
sekolah ini juga tidak begitu lancar, dan ketika Jepang masuk ke Tembilahan 
(I 942) sekolah terse but terpaksa ditutup. 

13). Lajnah Khairiah (1936 -

Tahun 1936 berdiri madrasah yang diberi nama Lanjah Khairiah di 
Pekanbaru. Sekolah ini didirikan oleh H. Ismail. Tujuannya adalah untuk 
memajukan pendidikan agama Islam. 

Sekolah ini didirikan untuk memodernisasi Pendidikan Islam. Dan da­
lam pengelolaannya Haji Ismail sebagai pelopor sekolah ini menghadapi ke­
sulitan biaya. Untuk mengatasi masalah biaya ini diutuslah salah seorang guru 
sekolah tersebut yaitu guru Abdul Effendi untuk mencari dana ke Malaysia. 
Usaha ini diizinkan oleh Sultan Siak Sri lndrapura dengan sebuah surat ke­
terangan. 

Guru-guru yang ikut berjuang mendirikan sekolah ini antara lain adalah : 
H. Abd. Hamid, Abdul Effendi, Zaini Kasim dan Yahya Saidi. Mula-mula 
murid terdapat hanya sekitar 30 orang tetapi kemudian berkembang dengan 
cepat sehingga mencapai I 00 orang. Murid-murid yang terdaftar berumur 
antara 9 sampai dengan IS tahun . 

Pada zaman Jepang ( 1942) sekolah ini diambil o1eh Jepang dan dijadi­
kannya tempat pemancar radio. Setelah Jepang meninggalkan Pekanbaru, 
sekolah ini dipakai pemerintah untuk Sekolah Nomor II. Dan sekarang ini 
bekas Sekolah Lajnah Khairiah tersebut dibangun Sekolah Dasar No. 18 
Pekanbaru. 

14). HIS Persamaan(l937- 1942) 

Tahun 1937 di Bengkalis berdiri HIS Persamaan. l..okasinya di Jalan 
Hasanuddin sekarang. 8ekolah.ini didirikan oleh suatu panitia yang terdiri 
dari : 
Ketua. Umum I : Husin Jayadiningrat 
Ketua Umum II : M. Yatim 
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Bendahara I 
Bendahara II 
Sekretaris I 

Ph. W.M. Joences 
Abdullah Noer 
M. Noerdin Yoesoef 

Sekretaris II M. Yoenoes 
Motivasinya, di samping untuk kemajuan rakyat, juga dimaksudkan 

untuk menyaingi HIS Muhammadiyah yang sudah berdiri sejak tahun 1931. 

Sekolah ini adalah cabang dari Svoorno Medan. Kurikulumnya dibuat 
sendiri, sedangkan biaya diusahakan oleh suatu panitia. Bahasa pengantarnya 
adalah Bahasa Belanda, tetapi di kelas IV telah diajarkan Bahasa lnggris. 

Guru-gurunya antara lain adalah: A. Malik (dari Medan), Ernan (dari 
Medan), dan M. Yoenoes (dari Bengkalis). Sekolah ini berakhir dengan ke­
datangan Jepang pada tahun1942. 

IS). Kuliatul Mudharrishin (1937- 1950) 

H. Samad serta masyarakat Bengkalis pada tahun 1937 mendirikan 
Kuliatul Mudha"ishin. Tujuannya adalah untuk perkembangan agama Islam. 

Sistem pendidikan masih menggunakan cara lama. Sekolah ini berdiri 
cukup lama, dan baru berakhir dalam tahun 1950. 

Bekas bangunan sekolah tersebut baru saja runtuh (pada bulan Mei 
1980), karena sudah tua dan tidak terawat lagi. 

16). Tarbiyah Islamiah (1937- 1942) 

Pada tahun 1937 dibuka pula Tarbiyah Jslamiyah di Selat Panjang yang 
didirikan oleh masyarakat setempat. Tujuannya adalah untuk memajukan 
pendidikan agama Islam. Kurikulumnya dibuat sendiri sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai oleh sekolah tersebut. Salah seorang gurunya adalah H. 
M. Yunus. 

17). Madrasatul Islamiah (19~ - 1960) 
Haji Syamsuri pada tahun 1937 mendirikan Madrasatul Jslamiah di 

Sungai Salak (Tembilahan). Guru-gurunya antara lain : K.H. A. Hamid 
Sulaiman, Hasan AR (dari Langkat), Zubaidah (dari Padang Panjang). Per­
guruan ini berkembang dengan pesat sehingga dalam dua tahun saja murid­
nya telah mencapai I 00 orang. 

Pada tahun 1939 Madrasatul ls1amiah ini bergabung ke dalam organi­
sasi Musyawaratul Thalibin sampai dengan tahun 1950. Tujuan seko1ah ter­
sebut adalah untuk memberikan dan memperdalam ilmu agama. Namun 
demikian, di madrasah ini juga diajarkan mata pelajaran yang bersifat urn urn 
seperti : Sejarah, llmu Falak, Ulmu Hisab, dan sebagainya. 

Sekolah ini mempunyai gedung SP.ndiri yang dibangun oleh masyarakat 
setempat secara gotong royong. Sistem belajar-mengajar juga disempurnakan 
terus, sehingga proses tdajar-mengajar dapat berjalan dengan lancar. 
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Setelah adanya Sekolah Rakyat di Sungai Salak, nampaknya Madrasah 
ini mengalami kemunduran, terutama dari jurnlah murid yang masuk ke seko­
lah ini. Pada . tahun 1960 sekolah terse but praktis tidak mempunyai murid 
lagi, sehingga kegiatannya terhenti. Oleh pengurusnya gedung sekolah ter­
sebut diserahkan kepada panitia SMP, sehingga sejak tahun 1960 gedung 
tersebut telah menjadi gedung SMP (swasta). 

Madrasatul Islamiah ini pernah mengalami masa jayanya sekitar tahun 
1938- 1942 , sehingga pengurus madrasah tersebut berusaha mendapatkan 
guru-guru baru , terutama dari Padang Panjang. 

Selain dari guru-guru yang telah disebutkan di atas, guru-guru yang 
mengajar di madrasah ini antara lain adalah: H. Anang Juri, Haji Syamsuri 
(Kepala Sekolah), Fatimah~ Ahmad Abbas, Ra_chman Hayat, Lut Jambul, 
dan sebagainya. 

Dalam kegiatannya, guru-guru ini tidak hanya mengajar di Sungai 
Salak, melainkan juga mengajar di sekolah-sekolah yang berada di bawah 
naungan Musyawaratul Thalibin , mulai dari Sapat sampai ke Gumanti (Pe­
ranap). 

18). k.uantan lnstituut (1938- 1941). 

Tahun 1938 ·di Taluk Kuantan berdiri Kuantan Institut (setingkat 
dengan HIS) yang dipelopori oleh Dr. Abu Hanifah dan Syamsuddin 
{Commies). 

Jumlah murid yang belajar di Kuantan Institut mencapai 200 orang, 
yang berasal dari berbagai daerah di seluiuh Rantau Kuantan seperti : Ce­
renti, lnuman, Baserah, Pangean, Benai, Simandolak, Taluk, Lubuk J ambi, 
dan sebagainya. Sedangkan guru-gurunya antara lain adalah: M. Kasim, 
llyas, N. Zubaidah, Sariamin, Baharuddin, Soebardjo, dan lain-lain. 

Motivasi Kuantan Institut adalah untuk meningkatkan taraf ilmu pe­
ngetahuan rakyat serta berusaha memberikan pendidikan yang layak bagi 
rakyat yang ada di Rantau Kuantan. Dan walaupun Kuantan Institut tidak 
berpaham politik, namun dalam kegiatan belajar-mengajarnya tetap dita­
namkan rasa kebangsaan dan persatuan nasional. 

Sungguhpun sekolah ini diawasi oleh Landschaap Kuantan, tetapi 
pengelo1aannya sepenuhnya berada di tangan pengurusnya, sehingga ada 
keleluasaan mereka untuk menyusun sendiri kurikulumnya. Kuantan Insti­
tuut ini setingkat dengan HIS. 

Murid-murid yang diterima di Kuantan Instituut tidak membedakan 
status sosial masyarakat. Setiap orang (apapun kedudukannya dalam masya­
rakat) dapat diterima di sekolah ini. Oleh sebab itu jumlah murid-murid 
yang belajar di sekolah tersebut mencapai 200 orang. 

Agaknya pemerintah Belanda merasa khawatir dengan perkembang­
an Kuantan lnstituut yang memang mendapat sambutan yang baik dari 
masyarakat Kuantan. Apalagi baik guru-guru maupun pengurusnya adalah 
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orang-orang pergerakan, walaupun mereka tidak bergerak secara terang­
terangan. 

Akhirnya pada tahun 1940 Be1anda membuka Schake/ School di 
Taluk Kuantan. Dan dengan dibukanya sekolah tersebut tampak sekali 
pengaruhnya terhadap kehidupan Kuantan Instituut .. Bahkan pada tahun 
1941 ,· Kuantan lnsti-tuut tidak ada lagi kegiatannya, dan praktis telah di­
tutup. 

19). Perguruan Agama Islam Rengat (1942- sekarang) 

Sejak sekitar tahun 1935, H. Marzuki telah merencanakan untuk 
mendirikan Perguruan Agama Islam Rengat. Hal ini mengingat, bahwa 
murid-milrid tamatan pendidikan dasar sudah cukup banyak jumlahnya, 
dan minat untuk menyambung pendidikan pun nampaknya menggem­
birakan. Oleh sebab itu beliau mulai merintis usaha menyediakan pendi­
dikan lanjutan bagi masyarakat setempat dengan berlandaskan ajaran-ajaran 
Islam. Tetapi oleh karena beliau belum menetap di Rengat, usaha tersebut 
belum kunjung terealisasi. 

Pada tahun 1941 / 1942 H. Marzuki mulai menetap di Rengat dan 
dengan usaha keras dari beliau, akhirnya pacta tahun 1942 sekolah yang 
beliau cita-citakan tersebut mulai direalisasikan, dengan mendirikan se­
kolah yang bemama Perguruan Agama Islam Rengat (PAIR). 

Murid-murid yang diterima di sekoiah ini adalah mereka yang telah 
menamatkan pendidikan dasar (Sekolah Desa). Pada tahap pertama murid 
yang diterima berjumlah 60 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

Tujuan perguruan ini adalah untuk memberi kesempatan kepada 
mereka yang telah menamatkan pendidikan dasar untuk memperoleh pen­
didikan yang lebih tinggi. Perguruan ini bermotifl<an agama Islam. Namun 
demikian di Perguruan Agama Islam Rengat ini juga diberikan pengetahuan 
umum. 

Pada tahun-tahun permulaan, pendidikan diberikan di rumah H. Mar­
zuki sendiri, yang kebetulan dapat menampung ke 60 orang murid-murid­
nya. Pelajaran diberikan dengan memakai metoda dakwah (ceramal1), dan 
diselang seiing dengan metoda tanya jawab dan demonstrasi . Kurikulunmya 
dibuat sendiri. 

Oieh karena jumlah muridnya semakin besar, rempat belajar dipin­
Jahkan ke gedung dengan meminjam gedung sekolah dasar. Waktu belajar 
adalah sore hari. Jumlah bidang studi yang dipelajari ditambah , karena 
waktu belajarnya telah lebih lama. Kalau semula yang diberikan hanya­
lah yang menyangkut dengan agama Islam saja, maka seterusnya ditambah 
dengan Sejarah, llmu Burni, llmu Hayat, Berhitung, dan sebagainya. 

Kemudian dengan bantuan masyarakat setempat rlirlirikanlah gedung 
baru (gedung sendiri). Gedung ini memakai tiang. Lantai papan dan atap­
nya seng. 
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Guru-guru yang mengajar di PAIR antara lain adalah: H. Marzuki, 
Bamban_! Supardjo (dari Madiun), Ma'rifat Maijani, Husin, Abd. Wahid 

(dari Jakarta), H. Mahmud Abdullah (Langkat), dan lain-lain. 
Dalam menyelenggarakan pendidikan tersebut teijalin keija silma 

yang erat antar perguruan-perguruan agama Islam yang ada di daerah Riau, 
terutama dengan daerah Indragiri, khususnya dengan Taluk, Peranap, 
Kelatang, dan Air Molek. 

Bekas-bekas murid yang tamat dari PAIR ini a;1.tara lain adalah : 
H. Abd. Kadir, H. Munashir Jufri, Azhari Mahmud, lskak Manani, Affan 
Basri, Bakir Alie (sekarang Bupati lndragiri Hilir), Baharuddin Yusuf (bekas 
Bupati lndragiri Hilir), dan lain-lain. 

Dalam perjalanan sejaralmya, Perguruan Agama Islam Rengat ini 
sudah mengalami perkembangan d;m kemajuannya sesuai dengan tuntutan 
zaman. Sekitar tahun 1953/1954 Perguruan Agama Islam Rengat berubah 
namanya menjadi Pendidikan Guru Agama Perguruan Agama Islam Rengat 
(PGA PAIR). Tahun 1954 perguruan ini mendapat bantuan dari pemerin­
tah pusat maupun pemerintah daerah (Kabupaten), terutatna untuk pem­
bangunan dan perbaikan gedung. 

Dewasa ini perguruan tersebut menjadi Pesantren Madinatunnajjah, 
dan pengelolaannya telah disesuaikandengan surat keputusan. Tiga Menteri 
tentang pelaksanaan perguruan-perguruan swasta. 

Gedung tempat belajar yang sekarang adalah gedung yang baru sete­
lah diperbaiki dan dibangun baru kembali. 

3. Tokoh dan Pemikirannya 

a. Soeman Hasibuan (Soeman HS) 

Soeman Hasibuan lahir di Bengkalis tahun 1904. Orang tuanya yang 
. laki-laki bemama Lebai Wahid, dan yang perempuan Tarumun. Beliau 

berasal dari Sibubuan (Tapanuli Selatan), dan m~:nganut agama Islam. 
Soeman Hasibuan menamatkan pendidikan dasar (Gouvernements 

lnlandsche School} pada tahun 1917 di Bengkalis. Kemudian pada tahun 
1919 memasuki Sekolah Guru (Normaal Cursus) di Medan. Tetapi pada 
tahun 1920, ketika masih duduk di kelas II, pindah ke Normaal School di 
Langsa (Aceh). Tahun 1923 tamat dari Normaal School, dan dalam tahun 
1923 itu juga diangkat menjadi guru untuk Bahasa Melayu (Bahasa Indo­
nesia) di Siak Sri Indrapura. 

Pada tahun 1926, di samping menjadi guru Bahasa Melayu (Indo­
nesia), beliau diangkat menjadi Wakil Kepala Sekolah pada Gouvernements 
lnlandsche School di Siak Sri Indrapura. 

Tahun 1930 dipindahkan ke Pasirpengarayan dan sekaligus diangkat 
sebagai Guru Kepala pada Gouvernements lnlandsche School di sana. 
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Zaman Jepang beliau diangkat oleh Pemerintah Jepang menjadi 
Singaku (Penilik Sekolah) untuk daerah Rokan Kanan dan Rokan Kiri, 
yang berkedudukan di Pasirpengarayan. 

Setelah bertugas selama 20 tahun untuk daerah Pasirpengarayan, ke­
mudian dalarn. tahun 1950 dipindahkan ke Pekanbaru sehagai Kepala· PPK/ 
PSK Kabupaten Kemper/Pekanbaru. Dan di samping itu juga ditunjuk men­
jadi pembantu lnspeksi Sekolah Bangsa Asing Riau Daratan. Kemuciian pada 
tahun 1955 memasuki Pendidikan Gaya Baru di Bandung selama sebulan. 

Tahun 1960 beliau pensiun; namun demikian tetap aktif, baik dalarn 
bidang pendidikan, sosial budaya, khususnya dalarn pengembangan dan 
pembinaan Bahasa Indonesia, bahkan sampai hari ini. Dan sejak tahun 1977 
beliau secara tetap memberikan Ceramah Bahasa Indonesia melalui siaran 
RR1 Pekanbaru. 

Selain bergerak di bidang pendidikan, beliau juga merupakan seorang 
sastrawan yang telah menghasilkan karya-karya seperti : 

1) KfUih Tak Terlarai. 
2) Perr:obaan Setia. 
3) Mencari Pencuri Anak Perawan. 
4) Kawan Bergelut. 
5) Tebusan Darah. 

Di sarnping itu juga bergerak dan aktif dalarn bidang pemerintahan, 
serta organisasf sosial lainnya. Bahkan dalam tahun 1944 beliau telah diang­
kat oleh Jepang sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Jepang (Sangi­
kai Giin). Dan setelah Indonesia merdeka beliau diangkat menjadi Ketua 

Komite Nasional Indonesia (KNI) untuk daerah Rokan Kanan dan Rokan 
Kiri, yang berkedudukan di Pasir Pengarayan. 

Tahun 1946/1957 beliau menjadi Anggota DPR Riau ; sedangkan pada 
masa Agresi Belanda kedua (1948/1949) beliau diangkat menjadi Anggota 
Komandan Pangkalan Gerilya (KPG) bagi. daerah Rokan Kanan. 

Pada tahun 1960-1966, beliau juga diangkat menjadi Anggota Badan 
Pemerintahan Daerah Swatantra Tingkat I Riau (anggota BPH). Kemudian 
tahun 1967 beliau juga diangkat menjadi Badan Pengawas Bank Pembangun­
an Riau sarnpai dengan tahun 1968. Dan tahun 1968 inijuga beliau diangkat 
menjadi Anggota DPR Propinsi Riau sampai tahun 1969. 

Tahun 1978 beliau dipilih sebagai Ketua Lembaga Studi Sonal Budaya 
Riau, sampai sekarang. 

Kegiatan Dalarn Bidang Pendidikan. 
Sejak Soeman Hs duduk di kelas lima Sekolah Dasar, sudah tertarik 

kepada profesi guru. Hal ini terutama karena melihat guru-guru selalu me­
makai pakaian bersih (putih). Di sarnping itu, guru juga dihormati oleh 
masyarakat. Itulah sebabnya ketika di Bengkalis diadakan ujian untuk me­
masuki Sekolah Guru. Soeman Hs. mempergunakan kesempatan itu sebaik-
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baiknya, dan ternyata dari 24 peserta ujian, yang lulus hanya empat orang, 
termasuk di antaranya Soeman Hs. 

Kemudian mereka dikirim ke Medan untuk memasuki Sekolah Guru 
(Normaal Cursus). Tetapi ketika duduk di kelas II, beliau dipindahkan ke 
Sekolah Guru di Langsa (Aceh), dan tamat tahun 1923. 

Sejak tahun 1923 mulailah beliau mengajar di HIS Siak Sri lndrapura. 
Di Siak beliau bertugas selama tujuh tahun; kemudian pindah ke Pasirpenga­
rayan tahun 1930. Di Pasirpengarayan bertugas selama 20 tahun. 

Kegiatannya yang menonjol adalah dalam pengembangan dan pembi­
naan Bahasa Melayu. Hal ini memang mungkin dilakukannya, karena mata 
pelajaran utama yang diajarkannya adalah Bahasa Melayu. 

Sejak bertugas sebagai guru HIS di Siak Sri lndrapura tahun 1923, 
beliau giat sekali mengembangkan Bahasa Melayu tersebut. Apalagi setelah 
Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 yang mengakui Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan, beliau semakin aktif mengembangkannya. 

Peranan Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu tidak diragukan 
lagi; dan melalui pengajaran Bahasa Indonesia, rasa cinta tanah air serta 
persatuan dan kesatuan dapat ditanarnkan kepada rakyat Indonesia. 

Kegiatan beliau dalam mengembangkan bahasa Indonesia nampaknya 
mengkhawatirkan pemerintah Belanda yang berada di Siak, sehingga waktu 
itu Belanda melarang penggunaan Bahasa Indonesia secara resmi, dan se­
bagai gantinya dipakai di sekolah-sekolah dan di kantor-kantor dengan nama 
Bahasa Melayu Tinggi. 

Barangkali Belanda ingin membatasi ruarig gerak Soeman Hasibuan 
yang dipandang Belanda dapat mengganggu kestabilan pemerintahannya. 
Oleh sebab itu diambil tindakan yang lebih halus, yaitu dengan jalan memin­
dahkan Soeman Hs ke Pasirpengarayan, sebuah desa kecil dekat perbatasan 
Propinsi Sumatera Utara. 

Di Pasirpengarayan inilah beliau mengabdi sebagai pendidik (guru) 
selama 20 tahun. Di desa kecil ini nampaknya kegiatan beliau dalam me­
ngembangkan Bahasa Indonesia terbatas hanya kepada murid-muridnya. 

Sete1ah beliau menetap di Pekanbaru (1950), maka pada tahun 1955 
beliau bersama-sama dengan teman-temannya mendirikan SMA (Swasta) 
di Pekanbaru yang diberi nama SMA Setia Dharma. Inilah SMA yang per­
tama di Riau ini. SMA tersebut masih ada sampai hari ini dan dapat berdiri 
sejajar dengan SMA-SMA lainnya dewasa ini, berkat kegigihan para pe­
ngurusnya mengelola dan mempertahankannya sebagai pelopor pendidikan 
menengah tingkat atas di daerah Riau ini. 

Dalam tahun 1955 itu juga Soeman Hs bersama dengan teman-teman­
nya mendirikan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam. Yayasan ini sekarang 
mengasuh STK Islam, SD Islam, SMP Islam, SMA Islam dan Universitas 
Islam Riau (UIR), yang semuanya telah diakui oleh pemerintah. 
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Pemikiran Tentang Pendidikan 

Seperti terlihat dari usaha-usaha dan aktivitas yang dilakukan oleh 
Soeman Hs, jelaslah, bahwa sejak masa mudanya, bahkan sejak beliau masih 
duduk di kelas V Sekolah Dasar (HIS) beliau telah mernikirkan tentang dunia 
pendidikan. 

Memang semula perhatiannya ter!arik pacta bidang keguruan adalah 
karena melihat guru-guru dewasa itu selalu berpakaian bersih. Kemudian 
minat ini semakin besar ketika beliau juga melihat , bahwa pekerjaan sebagai 
pendidik (guru) ternyata mendapat penghargaan yang cukup dari masyarakat. 

Apabila ketika beliau bertugas di desa kecil Pasirpengarayan selama 20 
talmn , beliau semakin menyadari betapa pentingnya arti pendidikan bagi 
rakyat banyak, khususnya bagi rakyat Riau untuk meningkatkan tingkat 
kesejahteraan hidupnya. 

Oleh sebab itu, ketika terbuka kesempatan untuk mendirikan sekolah­
sekolah swasta, beliau beserta teman-temannya segera mendirikan sekolah­
sekolah yang sudah: lama dicita-citakannya. 

Pembukaan SMA Setia Dharma tah•m 1955 merupakan usaha nyata 
yang dilakukannya untuk memberi kesempatan kepada masyarakat Riau 
umumnya, dan masyarakat Pekanbaru khususnya mendapatkan pendidikan 
yang lebih tinggi. Karena sebagaimana d.lketahui, sampai dengan tahun 1950-
an Riau masih sangat ketinggalan dalam bidang pendidikan. 

Waktu itu, masyarakat Riau yang ingin sekedar mendapatkan pen­
didikan menengah umum saja, harus pergi ke luar daerah Riau seperti ke 
Sumatera Barat, Sumatera Utara ataupun ke pulau Jawa. Oleh karena itu, 
sampai dengan tahun lima puluhan tersebut, jumlah rakyat Riau yang sudah 
menamatkan pendidikan menengah (SMP dan SMA) masih sedikit sekali; 
dan inilah yang mendorong Soeman Hasibuan beserta teman-temannya 
untuk segera mendirikan SMA Setia Dharma yang waktu itu merupakan 
satu-satunya pendidikan menengah tingkat atas yang ada di Riau. 

Guna kelancaran pendidikan tersebut, beliau beserta teman-temannya 
mendirikan suatu yayasan yang diberi nama Yayasan Lembaga Pendidikan 
(YLPI). Dan melalui kegiatan Yayasan ini, maka akhirnya pendidikan yang 
mereka kelola 'berkembang dengan pesat , mulai dari Taman Kanak-Kanak 
sampai pendidikan menengah atas. Bahkan kemudian usal1a tersebut diterus­
kan lagi dengan merintis usaha untuk mendirikan Perguruan Tinggi. Keinginan 
terse but segera diujudkan dengan rnendirikan Universitas Islam Riau ( U I R) 
yang ternyata mendapat sambutan luas dari masyarakat. 

Dewasa ini sekolah-sekolah yang berada di bawah pengawasan Yayasan 
Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) telah diakui oleh pemerintah. 

Pacta tahun 1978 beliau dipilih menjadi Ketua Lembaga Studi Sosial 
Budaya yang anggota-anggotanya an tara lain terdiri dari beberapa orang dosen 
Universitas Riau serta beberapa orang-orang tua yang tcrkemuka di sini. 
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Dengan demikian jelas, bahwa walaupun umur Soeman Hs telah men­
capai 76 tahun, namun beliau masih tetap aktif dalam bidang kependidikan, 
maupun kegiatan sosiallainnya. 

b. Sariamin Ismail 
Sariamin Ismail lahir pada tanggal 31 J uli I 909, anak Datuk Rajo Ma­

lintang, berasal dari Talu (Sumatera Barat). Sejak tamat belajar di Meisjes 
Normoal School di Padangpanjang (1921) sampai sekarang, walaupun sudah 
pensiun masih tetap aktif di bidang pendidikan, sosial dan budaya. Walaupun 
lahir di Minangkabau (Sumbar), namun sebagian besar pengabdiannya di 
bidang pendidikan diabdikannya di daerah Riau. Karena itu untuk mengenal 
tokoh pendidikan dan tokoh sastrawan wanita Indonesia ini perlu kita 
ketahui bagaimana kegiatan beliau ini sebelum datang ke daerah Riau. 

Semenjak beliau di Sekolah Desa (Gouvernements school) di Sinurut 
sampai ia meneruskan sekolahnya ke Meisjes Normaal School di Padang 
Panjang selalu memperlihatkan kebolehannya baik dalam pelajaran, maupun 
dalam kegiatan-kegiatan sekolahnya. 

Gadis sederhana yang datang dari sebuah desa ini meskipun pada mula­
nya agak kaku, namun karena kemauan yang keras akhirnya dapat menye­
suaikan dirinya di tengah-tengah kehldupan asrama di Padang Panjang, 
bahkan kemudian ia menjadi perhatian guru-gurunya, terutama karena bakat­
nya dalam bidang sastra Melayu (Indonesia). 

Pertama kali bakatnya menulis itu ia salurkan ke dalam sebuah catatan 
hariannya yang diberi nama "Mijn Vrienden" (Sahabat-sahabatku) tempat 
ia mengadukan segala suka dan dukanya. Demikianlah bakat yang barangkali 
turun dari neneknya yang suka bercerita syair-syair lama itu mendapat 
tempat pemekarannya selama ia menjadi pelajar di sekolah ini. Setiap acara 
perpisahan di sekolahnya ia sering mendapat kesempatan untuk mengarang 
sebuah sandiwara dan sekalian sebagai sutradaranya. Selain itu dalam per­
lombaan membuat sajak antar kelas ia sering meraih juara, sehlngga karena 
seringnya ia menjadi juara, sewaktu di kelas Ill diputuskan, bahwa meskipun 
ia juara tapi tidak lagi diberikan hadiah. Sebuah cuplikan dari sajaknya waktu 
itu beljudul "Ku Orang Laut" pada bait ke-10 : 

Betapa besar cobaan Laut 
Ku orang Laut tak p-emah takut 
Panggilan ombak seruan gelombang 
Tak pemah terhambat tak pemah terhalang 
1'ujuan satu mencapai rezeki 
Padll fllahi menyerah diri. 

Karena kepandaiannya dalam bahasa Indonesia itu beliau sangat disa­
yangi oleh guru bahasanya, dan ini menimbulkan protes dari guru-guru yang 
lain. Untuk mengimbangi itu kemudian beliau mengarang sebuah cerita ber­
bahasa Belanda beljudul "Mijn Vrienden" (Sahabatku) yang diambil dari 
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buku catatan kecilnya itu. Karena itu Direktrisnya senang, sehingga ia pun 
diberi hadiah karenanya. Sejak itu ia mendapat namajulukan "Cucu Rabindra­
nath Tagore." Atau "Mientje" nama seorang pengarang majalah Belanda 
Libelle. Satu-satunya mata pelajaran yang paling ditakutinya adalah pelajaran 
praktek menyanyi. 

Setelah tamat tahun 1925 ia ditugaskan sebagai guru di Meisjes Vervolg­
school di Bengkulu dan kemudian menjadi pimpinannya. Pada pengalaman­
nya pertama ini ia berhasil memajukan sekolah itu, sebagai hadiahnya ia di­
perkenankan pindall kembali ke Sumatera Barat menjadi Guru Kepala di 
Matur (1926). Di sini Sariarnin Ismail sekali lagi menunjukkan prestasinya 
di bidang guru. Semua muridnya yang dikirim untuk menempuh ujian ke 
Meisjes Normaal School di Padang Panjang lulus semua dengan angka yang 
baik. Untuk itu ia mendapat penghargaan dari Departement van Onderwijs 
en Eeredienst Batavia; dan ia adalah orang kedua di Surnatera Barat sesudah 
Alim Kepala HIS di Maninjau yang berhasil mendapat penghargaan itu. 

Dernikianlal1 sebelum pindah ke Riau, Sarianlin Ismail beberapa kali 
pindah ke Lubuk Sikaping, Bukittinggi, Payakumbuh dan pada tahun 1941 
ia menikah dan kemudian pindah mengikuti suarni ke Taluk Kuantan dan 
mengajar di Schake/ Chool, kepunyaan Landschap Kuantan, serta di Kuantan 
lnstituut. Pada tahun 1942 ia mendirikan Meisjes Vervolgschool di sana, 
tapi karena tak ada guru-guru perempuan yang berijazah, terpaksa diambilkan 
gurunya dari Kweekschoo/ (Baharuddin) dan dari Normaal School laki-1aki 
Abd. Sani. 

Pada tahun 1943 Sariamin menjadi pimpinan Sekolah Kursus Guru 
yang didirikan oleh Jepang di Taluk. Dan pada tahun itu juga bertugas sebagai 
guru pada Sekolah Cu Gakko yang kemudian menjadi SMP pertama di Riau. 

Desember 1943, meskipun bayinya masih berumur 11 bulan terpaksa 
untuk sekolah ke Jo Kiu Sihen Gakko (Sekolah Tinggi Pendidikan) di Padang 
Panjang. Menu rut kabar rahasia, beliau sudah dimasukkan dalam daftar hitarn 
oleh Jepang, selain itu di Riau satu-satunya guru wanita dengan pangkat 
Tekunenggeri hanya beliau seorang. 

Pada tahun 1946 atas anjuran Ibu Muntok Malik (Isteri Residen Malik) 
ia pindah ke Pekanbaru mernimpin Sekolah Rumah Tangga (SKP) dengan 
seizin Kepala Pengurus Pendidikan Pekanbaru. Kemudian· sekolah digabung­
kan dengan SMP yang dikepalai oleh J. Uluan Siregar. Pada tahun 1956 selain 
menjadi guru SMA Negeri juga memberikan pelajaran di SMP dan SMA swasta 
dan SMP pegawai, dan ketika Guru Kepala SMA meninggal, ia ditunjuk o1eh 
lnspeksi SMA Jakarta menggantikan sementara. Tahun 1958 dipindahkart ke 
SG A Tanjungpinang dan kemudian dipensiunkan sesudah mengabdi se1ama 43 
tahun di bidang pendidikan (1968). 

Meskipun beliau sudah dipensiunkan, tapi tetap aktif menyumbangkan 
tenaga dan fJ.kirannya dalam bidang pendidikan di Riau antara lain mengajar 
di YKWI.(Yayasan Kesatuan Wanita Islam), atau mengadakan latihan-latihan 
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di PLPM (Pusat Latihan Pendidikan Masyarakat), atau kadang-kadang menjadi 
juri dalam perlombaan yang bersifat bahasa (Indonesia) dan keterampilan­
keterampilan wanita lainnya. Tahun 1978 menjadi anggota inti Lembaga 
Studi Sosial Budaya Pekanbaru. 

Pemikiran tentang Pendidikan 

Pemikiran Sariamin Ismail tokoh pendidikan wanita ini dapat diketahui 
dari segala aktivitasnya, baik dari karangan atau karya tulisnya, mau pun da­
lam kegiatan-kegiatan di bidang politik , sejak dari zaman Belanda, Jepang, 
dan setelah Indonesia merdeka. 

Kegiatannya di bidang pers dan karya-karya tulisnya dimulai sejak dari 
sekolah Meisjes Normaal School, kemudian setelah dewasa dan menjadi guru 
semakin nyata, bahwa Sariamin adalah seorang yang berpikiran maju dan 
nasionalis. Salah sebuah tulisan yang pertama diterbitkan oleh majalah 
Asyaraq (Kemajuan) berjudul : "Betapa pentingnya Anak Perempuan Ber­
sekolah." Majalah itu adalah kepunyaan "Persatuan Guru-guru Perempuan 
Sumatera Barat" dengan pimpinan redaksinya Rustam dan Rasyid Manggis. 
Orang yang pertama-tama yang berjasa mendorongnya untuk menulis di 
majalah itu·adalah bekas guru bahasa Indonesianya "Sitti Noer Marlial1 Moro" 
yang berasal dari Matur. 

Pada tallun 1927 Sariamin mulai meluaskan karyanya dengan mencoba 
menulis ke Seri Pustaka dengan nama samarannya Se/eguri dan di Bintang 
Hindia ia juga memakai nama samaran Dahlia. Sedangkan di Asyaraq ia juga 
memakai nama samaran lain seperti Seri Gunung, Seri Tanjung, atau Seri 
Lubuk. Untuk sebuah karangannya yang bersifat mengritik ia memakai nama 
Seri Gunting. Yang berjasa mendorongnya menulis ke Balai Pustaka ialah 
seorang pengarang Balai Pustaka bernama Abdul Latif, guru di Gouverne­
ments school di Lubuk Sikaping. 

Atas permintaan Suaka dan Abdul Latif - pembantu tetap majalah 
Persamaan di Padang Panjang ia diminta untuk menulis dalam ruangan Kaum 
/bu. Dalam majalah ini Sariamin memakai nama samaran Jbu Sejati. 

Pada tahun 1932 majalah Asyaraq yang sudah ditukar namanya men­
jadi Suara Kaum Ibu Sumatera (1928) dipindahkan ke Padang Panjang, 
karena Sariamin yang menjadi penulis utama pindah ke sana. Pin1pinan re­
daksinya adalah lbu Djusair dan Sumpit Rosminanturi, bekas guru Sarianlin. 
Tapi karena kesibukan pimpinannya praktis yang bergerak sebenarnya ada­
lah Sariamin bersama dengan Nurlimah. Majalah itu terbit tiap bulan, dan 
nama samarannya pada majalah ini ialahMande Rubiah untuk karangan yang 
bersifat mendidik anak-anak muda dan Bunda Kandung untuk isi yang me­
nyangkut adat istiadat. Untuk ruangan pojok diberi judul Pecal Kak Sarinah. 

Pada talmn 1932 itu juga Sariarnin Ismail mencoba menulis sebuah 
roman dan ternyata diterima oleh Balai Pustaka dan diterbitkan dengan judul 
Kalau Tak Untung (1933) dengan honor£. 500,-
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Menurut siaran radio oleh pujangga Dt .. Majo Indo, waktu itu dijelas­
kan, bahwa Sariamin Ismail yang memakai nama samaran Selasih adalah pu­
jangga wanita Indonesia pertama masa Hindia Belanda. Kemudian pada tahun 
1937 Balai Pustaka menerbitkan lagi karangannya berjuduiPengaruhKeadaan. 

Selama di Riau beliau tidak ada lagi waktu untuk menulis kecuali 
mengadakan sandiwara-sandiwara yang bertendens pendidikan seperti': 

l) Kasih Ibu, di Taluk Kuantan. 
2) Darah Timur, di Taluk Kuantan. 
3) Semangat yang Membawa Bahagia, di Taluk Kuantan. 
4) Pemuda Revolusioner, di Taluk Kuantan. 
5) Si Soma (dibantu oleh H. Abdul Rauf), di Taluk. 
6) Malin Kundang, di Pekanbaru. 
7) Hang Tuah, di Pekanbaru. 
8) Rancak di Labuah, di Pekanbaru. 
9) Si Lancang, di Pekanbaru. 

10) Fragment Bunda Kandung, di Tanjung Pinang. 
11) Si Lancang, di Tanjung Pinang. 

Dalam pengabdian masyara'<at Sariamin Ismail tidak ketinggalan. Se­
jak ia bertugas di Bengkulu duduk sebagai Ketua I Ikatan Dagang Sepakat 
Kaum Ibu, Ketua III Kaum Ibu Sepakat di Lubuk Sikaping, Ketua long Is­
lamieten Bond Dames Afdeling di Bukittinggi (1928) dan Sekretaris Kaum 
Ibu Sumatera yang diketuai oleh Ibu Syarifah Nawawi (Raden Ayu Regent 
Wiranata Kusuma) di Bandung. SKIS ini dalam tahun 129 sudah membentuk 
cabang-cabang di Payakumbuh, Padang Panjang, Padang, Pariaman, Solok, 
Sawah Lunto, Batu Sangkar, Palembang, Tanjung Karang, Medan, Kota Raja. 
Sebagian besar anggotanya adalah kaum intelektual. 

Sejak menulis di majalah Persamaan mulai dicurigai oleh PID Belanda. 
Apabila sesudah aktif dalam gerakan di bawah tanah Gerakan Ingin Merdeka 
yang anggotanya bergerak secara diam-diam di beberapa kota. Bersama deng­
an Rahmah Elyunusiah beliau keliling Sumatera Barat dalam usaha untuk 
memenangkan pencalonan Mr. M. Yamin sebagai utusan Dewan Volksraad 
yang dipilih oleh Minangkabauraad di Padang. 

Akibat tulisannya di Persamaan tiga kali dipanggil (persdelict), yaitu 

mengenai tulisan tentang: Rumah Kuning tempat WTS yang terdapat di 
Padang Panjang, kemudian mengenai ko1onisasi di Pasaman. Se1ain itu beliau 
juga mengritik kebijaksanaan pemerintah Belanda tentang penggantian 
tanah rakyat yang murah, tentang nasib buruh serta rakyat sekitar ondeme­
ming di Sumatera Timur. Ia juga mencela tentang adanya kabar yang menga­
takan, bahwa Meisjes Normaalschool akan diubah menjadi tempat Asrama 
Polisi dalam tulisannya di Sumatera Bode. Karena kelihaian Sariamin menja­
wab, ia tidak terjaring masuk penjara. 

Karena sudah dicurigai PID anggota GIM secara serentak dipindahkan, 
misalnya A. Latif ke Pitalah, Chatib Raja Kuasa ke Aceh, Dr. Rasyidin ke 
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Flores (tapi menolak, sehingga statusnya jadi Dr. partikulir}, sedangkan 
Merapi /nstituut ditutup dan dinyatakan sebagai sekolah liar ; Sariamin di­
pindahkan ke Kambang (Painan) tapi tidak jadi, akhirnya ke Payakumbuh. 
Yang menolongnya adalah "Akte van Dankbetuiging" (Surat Tanda/ucapan 
terimakasih} yang diperolehnya dari Batavia. 

Tahun 1945 di Taluk mendirikan PKIR (Persatuan Kaum Ibu Riau) 
Cabang Pekanbaru. Dan setelah pindah ke Pekanbaru dan duduk sebagai 
Ketua II Perwari yang diketuai oleh Muntok Malik (isteri Residen) , yang per­
tama kali mendirikan Sekolah Taman Kanak-kanak di Riau. Pada tahun 1947-
1949 Sariamin duduk sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Riau. 
Pada tahun 1955 ia dipilih menjadi Ketua (Koordinator) Perkumpulan 
Wanita-wanita yang ada di Riau yang berjurnlah 14 buah , antara lain : Per­
wad, Muslirnat (Masyurni}, Muslirnat Perti, Muslimat NU, Gerwani, dan lain­
lain sebagainya. Kemudian oleh Dewan Banteng diangkat menjadi Ketua 
Seksi G bagian wanita untuk seluruh Riau. Perintah itu diterima dengan 
telegram, dan karena itu adalah instruksi pemerintah , beliau patuh akan 
putusan itu. Apakah karena itu kemudian beliau ini dipenjarakan ( 1960} 
ataukah karena hal-hal yang lain tidak di.ketahui dengan pasti dan pada tahun 
1962 beliau dibe baskan kembali ( rehabilitasi) dan gaji selama di tahanan di­
bayar kem!>ali. Sampai dipensiunkan beliau tetap mengabdikan dirinya dalam 
bidang pendidi.kan di daerah Riau, dan pada tangp:al 12 September 1972 
pemah mengadakan ceramah di Taman Ismail Marzuki. 

Demikianlah tokoh pendidikan wanita ini hampir seluruh hidupnya 
diabdi.kannya untuk mendidik bangsa, baik melalui sekolah-sekolah , media 
pers, organisasi masyarakat, namun dalam pengabdiannya yang tak henti­
hentinya itu ia berpendapat, "bahwa ilmu itu tidaklah didapat dari sekolah 
saja, yang menjadi guru saya adalah masyarakat umum. " 

e.,- Haji Oemar Abdullah 

Lahir tahun 1906 di Taluk Kuantan. Setelah menamatkan pendidikan­
nya ke Sumatera Thawalib Padang Panjang pacta tahun 1923. Beliau dapat 
menamatkan pendidikannya di Sumatera Thawalib dalam waktu enam tahun 
dengan hasil baik dan dibenarkan menjadi guru agama serta boleh membuka 
sekolah di kampungnya. 

Salah seorang ternan baik beliau selama mengikuti pelajaran di Suma­
tera Thawalib adalah Buya Hamka. Oleh sebab itu setelah H. Oemar Abdullah 
mendifik4n Perguruan Agama Islam di Taluk (1928}, hubungan terse but tetap 
terjalin dengan baik. Hal ini kemudian ternyata dari kunjungan Buya Hamka 
ke Taluk sekitar tahun 1928, yaitu dalam rangka mempercepat hubungan 
antara perguruan-perguruan agama Islam yang ada di Indragiri dengan yang 
ada di Sumatera Barat. 

Sebelum beliau menamatkan pelajarannya di Sumatera Thawalib, 
keluarga beliau mendirikan sebuah surau yang terletak di Pulau Bungin 
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(Lilisan) pada tahun 1926. Karena itu surau ini terkenal dengan nama Surau 
Lilisan. 

Perkembangan jumlah murid-murid yang belajar di Surau Lilisan 
tersebut menggugah hati beliau untuk menjadi guru agama. Dan maksud 
tersebut direalisasi pada tahun 1928 dengan mendirikan·Perguruan Agama 
Islam di Taluk. 

Salah satu kebiasaan beliau selama belajar di Thawalib ialah selalu 
membawa buku tafsir kecil dalam kantong bajunya (dan kebiasaan ini nam­
paknya masih beliau teruskan sampai sekarang). Barangkali semula kebiasaan 
tersebut memang ada hubungannya dengan keadaan para pelajar Thawalib 
Padang Panjang yang berasal dari luar Sumatera Barat (Minangkabau), di 
mana sehabis (atau sebelum pergi) belajar di sekolah, biasanya mereka ini 
pergi ke pasar untuk meminta " sedekah" (sedekah untuk orang mengaji) 
guna membiayai kehidupan selama belajar. 

Setelah tamat dari Thawalib, beliau membawa oleh-oleh berupa se­
jumlah besar buku-buku (berbahasa Arab), baik buku-buku yang berhubung­
an dengan Agama Islam seperti Tafsir Moh. Abduh, Munjid (Kamus), Had.is 
dari Buchori (satu set), Hadis dari Muslim (satu set), Tauhid, Fikhi, Tasauf, 
dan sebagainya. Di samping itu juga terdapat buku-buku yang bersifat umum 
seperti: Ensiklopedia, llmu Pendidikan, llmu Jiwa, llmu Firasat, llmu 
Hukum, Filsafat (semuanya dalam Bahasa Arab), dan sebagainya. Buku­
buku terse but dernikian besar jumlahnya (menurut ukuran waktu itu) sehing­
ga terpaksa memakai empat buah pedati guna mengangkutnya dari Padang 
Panjang ke Taluk (karena. waktu itu pedati merupakan alat transport antara 
Minangkabau dengan daerah Taluk dan sekitarnya). 

Buku-buku tersebut sebagian masih ada sekarang, sebagian lagi hilang 
dalam masa Agresi Belanda ke II, sebagian lagi dihadiahkan kepada ternan­
ternan beliau, sebagian lagi dipinjam oleh teman,temannya. Bahkan ketika 
beliau bertugas di Tembilahan sekitar 1967 beliau juga menghad.iahkan 
dua set ensiklopedi Bahasa Arab kepada lAIN Syarief Qasyirn Cabang Tembi­
lahan, karena beliau juga mengajar di perguruan tersebut. 

Beliau juga gemar berolah raga seperti: Bola kaki, tenis dan berburu 
(menembak). Di samping itu beliau juga menyenangi musik, bahkan beliau 
dapat memainkan biola dengan baik. Tetapi nampaknya kebiasaan/kege­
maran tersebut sudah terhenti semenjak tahun 1947, karena beliau telah 
sibuk dengan urusan-urusan pemerintahan. 

Kegiatan Dalam Bidang Pendidikan 
Kegiatan beliau dalam bidang pendidikan (terutama pendidikan yang 

bermotifkan agama Islam) dimulai secara nyata dalam tahun 1928, yaitu 
dengan mendirikan Perguruan Agama Islam di Taluk Kuantan. 

Dalam tahun-tahun permulaan, pengelolaan sekolah tersebut banyak 
menemui rintangan. Hal ini terutama timbul karena adanya pandangan 
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masyarakat, yang menganggap sekolah yang didirikan terse but adalah sekolah 
"kapir" (karena usaha modernisasi pendidikan yang dilakukan banyak per­
samaannya dengan sistem persekolahan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Belanda seperti: pemakaian bangku, meja, papan tulis, alat peraga, dan se­
bagainya dalam proses belajar-mengajar). Namun demikian, berkat usaha 
yang gigih dari beliau bersama dengan teman-temannya seperti : H. Muslim, 
H. Mohd. Noer, M. Yaman serta dukungan penuh dari keluarga beliau akhir­
nya Perguruan Agama Islam terse but dapat berkembang dengan baik. Dan da-

lam hal bantuan moril dan materiel yang diberikan oleh Datuk Sinaro Nan 
Putih dengan menyediakan tempat belajar sangat besar artinya dalam kema­
juan yang dicapai oleh Perguruan Agama Islam terse but. 

Melalui kegiatan penerangan/penjelasan yang diberikan kepada masya­
rakat Taluk khususnya dan masyarakat Kuantan pada umumnya, dalam 
tahun 1931 dengan bantuan masyarakat didirikanlah gedun~ baru yang dise­
diakan khusus untuk keperluan Perguruan Agama Islam. Gedung ini terletak 
di persirnpangan jalan Rengat-Taluk-Pekanbaru dan Rengat-Taluk-Sumatera 
Barat (Sirnpang-'liga). Gedung terdiri dari tujuh buah lokal , lengkap belajar­
mengajar seperti bangku, meja, papan tulis, dan sebagainya, dan memiliki 
lapangan yang cukup luas, sehingga waktu itu benar-benar sudah merupakan 
Kompleks Perguruan Agama Islam yang modern. 

Untuk daerah Kuantan khususnya, usaha beliau di bidang pendidikan 
agama Islam nampaknya cukup berhasil. Hal ini terlihat dari kegiatan beliau 
yang ikut secara aktif membina dan memperkembangkan pendidikan agama 
Islam di daerah-daerah lain seperti : Lubuk Jambi dan sekitarnya, Muara 
Lembu dan sekitarnya, Sirnandolak, Pengean, Baserah, Inuman, Cerenti dan 
Peranap. 

Suatu hal yang menguntungkan beliau dalam usaha mengembangkan 
pendidikan agama Islam ini adalah karena beliau dapat menguasai Bahasa 
Arab dengan baik, sehingga sumber ilmu pengetahuan yang dirnilikinya dapat 
memenuhi kebutuhan pengetahuan di bidang agama Islam (bahkan sampai 
hari ini). 

Namun demikian, semenjak tahun 194 7, kegi.atan beliau dalam bidang 
pendidikan sudah banyak yang diserahkan kepada pembantu-pembantunya, 
karena sejak tahun 1947 tersebut beliau sudah aktif dalam bidang pemerin­
tahan (Tahun 1947 menjadi Camat Kuantan Tengah di Taluk Kuantan). Oleh 
karena itu kegi.atan beliau dalam bidang pendidikan agama Islam lebih banyak 
bersifat ceramah (baik di surau atau di mesjid) dan melakukan dakwah 
Islamiah. 

Pemikiran Tentang Pendidikan 
Dengan bekal ilmu pengetahuan yang diperolehnya selama menuntut 

ilmu di Sumatera Thawallb serta !"--~ rgaulannya, baik dengan orang-orang per­
gerakan seperti Jamal Lako S· : ~.m, H. Abdurraoef, Oemar Usman, Umar Amin 
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Husin, dan sebagainya, maupun dengan pemuka agama seperti Buya Hamka 
dan lain-lain, maka beliau merasa betapa pentingnya arti pendidikan bagi ke­
hidupan manusia. 

Beliau menyadari, bahwa ketinggalan umat Islam selama ini adalah 
karena. mereka belum menghayati secara mendalam teritang "isi" AI Quran. 
Oleh karena itu beliau rnenginginkan suatu perguruan agama Islam yang di­
kelola secara modern, sehingga pengetahuan yang dipelajari benar-benar 
merupakan sesuatu yang "bermakna", tidak sekedar untuk diketahui, melain­
kan untuk diamalkan. 

Walaupun beliau terutama bergerak di bidang agama Islam, tetapi beliau 
menghargai pengetahuan um1.1m. Bagi beliau ilmu pengetahuan apa pun yang 
dipelajari asal niatnya baik dan digunakan untuk tujuan yang bermanfaat 
bagi kemanusiaan penting dipelajari oleh umat Islam. Barangkali, prinsip ini 
pulalah yang menyebabkan beliau mencoba memasukkan salah seorang anak­
nya ke Sekolah Cina. Tetapi rencana terse but mendapat tantangan yang he bat 
dari keluarga beliau, sehingga niat terse but terpaksa diurungkan. 

Kepada anak-anaknya beliau selalu berpesan: "Usahakanlah agar ilmu 
pengetahuan itu tinggal di kepalamu, bukan di buku, karena buku sewaktu­
waktu dapat hUang dan engkau tidak mungkin rnembawa buku setiap kali 
bepergian." 

Tentang kemunduran pendidikan Islam khususnya di Riau beliau ber­
pendapatan, bahwa hal ini terjadi terutama karena orang tidak memahami 
dengan baik inti ajaran Islam. Dan sehubungan dengan kewibawaan guru 
dewasa ini beliau berpendapat, bahwa hal ini timbul karena adanya sernacam 
rasa keengganan guru untuk " mendekati" murid-muridnya. Menurut beliau, 
selama "jarak" tersebut masih ada, maka usaha pembinaan dan pengembang­
an anak didik (dan sekaligus pengembangan pendidikan) akan sukar dilaku­
kan. 

Kegiatan-kegiatan lain 
Semenjak tahun 194 7 beliau aktif dalam bidang pemerintahan. 

Tahun 194 7, menjadi Camat Kuantan Tengah di Teluk Kuantan. 
Tahun 1948, menjadi Camat Kuantan Mudik di Lubuk Jambi. 
Tahun 1949, menjadi Camat Kelayang di Ke1ayang/ Air Molek. 
Tahun 1950, Camat (Kepala Wilayah) Kuantan Hilir di Basarah,. sampai 

dengan tahun 1952. 
Tahun 1952-

1956, Sekretaris Bupati Kabupaten Indragiri di Rangat . 
Tahun 1956-

1963, Wedana Kepala Kewedanan Bengkalis di Bengkalis. 
Tahun 1964-
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1967, Patih Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan. Kemudian 
dalam tahun ini juga beliau minta pensiun. 



Tahun 1971-
1977, Ketua DPRD tingkat II Indragiri Hulu di Rengat. 

Surat Penghargaan/Piagam Yang diterima: 

1) Dari Legiun Veteran R.I. Markas Cabang Kabupaten Bengkalis No. 01/ 
1963. 

2) Dari Bupati/Penguasa Daerah Dati II lndragiri Hilir (tanggal 6-6-1966), 
sebagai Ketua Umum Panitia Persiapan Kabupaten lndragiri Hilir di 
Tembilahan. 

3) Dari Gubemur KDH Riau (tanggal 15-S-l977)untuk Pemilu 1977. 

Dewasa ini beliau masih aktif melakukan dakwah Islam, dan menjadi 
Ketua Umum Mesjid Jamik Taluk Kuantan. 

Hasil karya tulis yang pemah dibuat adalah Tafsir Surat AI Fatihah, 
eliterbitkan tahun 1935 (dicetak di Bukittinggi). 

d. Haji M. Marzuki 

Beliau lahir eli Rengat pada tahun 1915. 
Pendidikan yang ditempuh adalah: 

1) Vervolgschool eli Rengat, tahun 1928. 
2) lbtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah, di Singapura tahun 1941. 

Beliau lama berada di Singapura, terutama karena beliau belajar di 
sana, yaitu mulai dari lbtidaiyah sampai menamatkan pendidikannya pada 
tingkat Aliyah. 

Pengalaman beliau selama belajar di Singapura mendorong beliau untuk 
mendirikan lembaga penelidikan Islam yang baik di Rengat. Hal ini timbul 
karena menurut pengamatan beliau ketika pulang ke Rengat, di sana pendu­
duk bumiputera belum mendapatkan pendidikan yang layak, khususnya 
dalam bidang agama Islam. 

Ide tersebut sudah seringkali dibicarakan bersama ternan-ternan seja­
watnya di Rengat. Bahkan pada tahun 1935 telah disepakati untuk mendiri­
kan sebuah sekolah agama bagi umat Islam di Rengat dan sekitarnya. Namun 
maksud tersebut mengalami berbagai hambatan, baik mengenai tenaga penga­
jar, maupun dalam pembiayaannya. 

Setelah beliau menamatkan pendidikannya di Singapura tahun 1941, 
beliau kembali ke Rengat, dan mulai kembali menjajaki kemungkinan untuk 
mendirikan sebuah perguruan Islam yang modern guna memberikan peneli­
dikan keP.ada umat Islam, tidak saja di bidang ilmu agama, tetapi juga di hi­
dang ilmu pengetahuan yang bersifat umum. Gagasan tersebut dibicarakan 
kembali dengan pemuka-pemuka masyarakat yang ada di Rengat dan ter­
nyata mendapat sambutan yang baik sekali. 

Pada tahun 1942 dimulai usaha memberikan penelidikan tersebut, 
terutama bagi mereka yang te1ah ulenamatkan penelielikan dasar. Sekolah 
tersebut diberi namaPergunuu• ,iga11tll Islam Rengat (PAIR). 
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Dalam mengelola perguruan tersebut beliau bekeija sama dengan per­
guruan-perguruan Islam yang telah ada, khususnya dengan tokoh-tokoh 
pendidikan yang berada di Taluk Kuantan . 

Oleh karena pada saat itu situasi peijuangan merebut kemerdekaan 
telah hampir pada titik yang menentukan, maka suasana perguruan tersebut 
sudah diliputi oleh semangat peijuangan pula. Dan kesempatan berkumpul 
untuk membicarakan strategi perjuangan memang mungkin dilaksanakan kare­
na perguruan-perguruan agama Islam yang ada di Indragiri senantiasa saling 
mempertukarkan pengalaman mengajar di antara guru-gurunya. Biasanya 
hal ini mereka lakukan setelah pelajaran selesai, dan tempatnya adalah di 
rumah Haji M. Marzuki sendiri . 

Kegiatan dalam Bidang Pendidikan 

Sejak beliau mendirikan Perguruan Agama Islam Rengat pada tahun 
1942, maka kegiatan beliau yang utama adalah membina perguruan tersebut. 

Dalam usaha pengelolaan pendidikan, beliau senantiasa memperhitung-
. kan situasi. Oleh karena itu , ketika beliau merasa be tapa perlunya tenaga­

tenaga guru yang baik dalam bidang agama Islam, maka pada tahun 1953/ 
1954 Perguruan Agama Islam Rengat dijadikan sekolah guru agama (Penili­
dikan Guru Agama = PGA), tetapi masih tetap memakai nama yang lama, se­
hingga sekolah tersebut lebih dikenal dengan nama PGA PAIR. 

Untuk menjaga kelangsungan sekolah tersebt:t, beliau juga berusaha 
mengadakan peridekatan dengan pemerintah, baik pemerintah pusat, maupun 
pemerintah daerah. Hasil usaha tersebut memang mendapat sambutan dari 
pemerintah, sehingga dalam tahun 1954 sekolah ini menerima bantuan 
baik dari pemerintah daerah (Kabupaten), maupun dari pemerintah pusat. 
Bantuan ini dipergunakan untuk merehabilitasi gedung sekolah serta meleng­
kapi peralatan yang diperlukan. 

Sampai saat ini (1980) Beliau masih aktif memimpin perguruan terse­
but, yang dalam perkembangannya telah dirubah namanya menjadi Pesan­
tren Madinatunnajjah. Hal ini sesuai dengan anjuran pemerintah untuk 
menyesuaikan perguruan-perguruan swasta dengan tujuan pembangunan se­
cara nasional. 

Pandangan Tentang Pend.id.ikan 
Pandangan beliau terhadap pendidikan cukup maju. Hal ini terlihat dari 

usaha beliau menjadikan perguruan yang dipimpinnya menjadi suatu per­
guruan yang up to date. 

Menurut beliau, sesuai dengan perkembangan dunia dan ilmu penge­
tahuan dewasa ini serta tuntutan pembangunan Indonesia yang ingin meng­
hasilkan manusia seutuhnya, maka pendidikan agama Islam pun harus terti­
hat aktif dalam usaha tersebut, yaitu dengan memperdalam pengetahuan di 
bidang agama tanpa mengabaikan pengetahuan umum dan keterampilan. 
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Menurut beliau, kemunduran perguruan agama Islam yang ada di Riau 

khususnya bersumber dari sikap yang terlalu fanatik, sehingga tidak memper­
dulikan tuntutan zaman. 

Beliau berpendapat, bahwa untuk menjadi juru dakwah yang baik 
dewasa ini, mereka tidak cukup hanya dibekali dengan pengetahuan agama 
semata-mata. Mereka juga harus menguasai berbagai ilmu pengetahuan, ter­
utama yang erat hubungannya dengan usaha pembangunan yang sedang di­
lakukan di Indonesia. 

Tentang pendidikan di masa depan di daerah Riau menurut beliau 
mempunyai hari depan yang cerah, karena putera-puteri Riau dewasa ini 
memiliki semangat yang cukup tinggi dalam menuntut ilmu pengetahuan. 
Yang masih diperlukan adalah _bimbingan dan pengarahan, sehingga ilmu 
pengetahuan yang dituntut tersebut hendaknya mempunyai kaitan langsung 
dengan kebutuhan pembangunan daerah Riau. 

e. Tokoh-tokoh dan Pemikir Pendidikan lainnya 

Tokoh-tokoh dam Pemikir Pendidikan di Daerah Riau yang Jain se-
benarnya masih cukup banyak, antara lain seperti: 

I) Sultan Syarif Qasyim serta permaisurinya, 
2) Haji Oyas Mohammad Ali, 
3) Guru Ismail (Pekanbaru), 
4) Kiyai Hasbullah (Air Molek), 
5) Kiayi H. Abdul Malik (Kampar), 
6) Haji Abdul Hamid (Kampar), 
7) Hayat Abdurrachman (Tembilahan), 
8) Raja Haji M. Yunus Ahmad (Tanjung Pinang), 
9) Suki (Gunung-Taluk Kuantan), 

I 0) dan sebagainya. 
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DAB V 

PENDIDIKAN ZAMAN JEPANG DAN INDONESIA MERDEKA 

A. PENDIDIKAN ZAMAN JEPANG 

1. Sekolah Pertama 
Secara umum dapat dikatakan , bahwa pendidikan zaman Jepang se­

benarnya adalah melanjutkan saja sistem pendidikan sebelumnya dengan me­
ngubah namanya. Umpamanya: Sekolah Desa yang lama pendidikannya tiga 
tahun diubah namanya menjadi Sho Gakko. Sekolah kelas II dan yang lama 
masa pendidikannya lima tahun ditukar namanya menjadi Koto Sho Gakko, 
sedangkan sekolah seperti misalnya CVO dijadikan Shikan Gakko yang lama 
pendidikannya hanya satu tahun. 

Perubahan penting yang terjadi zaman ini adalah penghapusan berbagai 
jenis sekolah rendah. Pada zaman Hindia Belanda dulu terdapat beberapa 
sekolah rendah yang dibagi jadi dua jenis pengajaran, yaitu "Pengajaran Barat" 
dan "Pengajaran Bumiputera". 

Sejak adanya peraturan baru itu, Jepang telah menghapuskan adanya 
dualisme dalam pendidikan sekolah rendah dan menjadikannya dalam satu 
jenis saja yang disebut Sekolah Rakyat; lama pendidikannya enam tahun. 
Sekolah:sekolah desa masih tetap ada, tapi namanya menjadi Sekolah Per­
tama, sama dengan Sekolah Rakyat enam tahun. 

Jadi sesudah Jepang masuk ke Riau sekolah-sekolah pemerintah seperti 
Volkschool, Vervolgschool, HIS dan sebagainya itu tetap berjalan sebagai 
yang ditetapkan oleh pemerintah militer Jepang yang berpusat di Bukittinggi, 
hanya namanya saja yang diubah ke dalam istilah (bahasa) Jepang. Akan te­
tapi karena kesulitan hidup dari rakyat, sekolah-sekolah tersebut tidak begitu 
lancar jalannya. Sekolah sering terganggu pelajarannya, karena murid-murid­
nya dikerahkan untuk kinrohashi di tempat-tempat tertentu oleh Jepang. 

Satu hal lagi yang amat penting terjadi masa pendudukan Jepang ini 
adalah penghapusan pemakaian Bahasa Belanda dan menggantinya dengan 
Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dijadikan sebagai bahasa pengantar di 
sekolah dan bahasa resmi pemerintah. 

Di samping itu di sekolah-sekolah diajarkan bahasa Jepang dan tulisan­
nya yang bernama huruf katakana, hiragana dan huruf kanji Sekolah-sekolah 
dijadikan salah satu wadah untuk menanamkan kebudayaan Jepang kepada 
rakyat. 

Di sekolah diberikan pelajaran berkebun, baik di halaman sekolah atau 
di pinggir-pinggir jalan dengan tujuan memperlipatgandakan hasil bumi un­
tuk tujuan memenangkan Perang Asia Timur Raya . 
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Murid-murid juga diajar untuk bersenam (taiso) yang sebenarnya untuk 
tenaga cadangan dalam perang selanjutnya. Sejalan dengan itu kepada murid­
murid sekolah diajarkan juga pelajaran baris-berbaris dengan menanamkan 
disiplin Jepang yang ketat. Murid-murid diajar supaya patuh dan menurut , 
dengan arti kata tidak menanamkan sifat-sifat demokrasi , tapi sifat diktator. 
Barisan Sekolah Rakyat (Pertama) disebut Seinendai. 

Rencana pendidikan pada zaman Jepang tersebut , khususnya untuk 
Sekolah Rakyat di Riau telah digariskan dalam suatu kurikulum yang telah 
mereka persiapkan. Kurikulum ini ditulis dalam Bahasa Indonesia untuk 
memudahkan guru melaksanakannya. Di dalam kurikulum tersebut sudah 
ditentukan bahan pelajaran apa yang harus diajarkan, apa tujuannya , serta 
bagaimana seharusnya mengajarkan/menyampaikannya. 

Se\.ain dari itu setiap pagi diadakan upacara menghormat bendera 
Jepang serta menghormat kaisar Jepang (Dewa) dengan membungkuk ke arah 
matahari terbit (Tokyo). Demikian juga di sekolah diajarkan lagu-lagu Jepang 
dan cerita tentang dewa Jepang. 

Sebagai contoh kita ambil pokok bahasan: "Sejarah Negeri Nippon dan 
flmu Bumi''. Dalam tujuan yang telah digariskan dikatakan antara lain: 
"... Sekarang diadjarkan poela darihal kemoeliaan , pembangoenan negeri 
Dai Nippon, sebagai poesat Asia Timoer Raja " Selanjutnya dalam kuri­
kulum tersebut diingatkan lagi sebagai berikut: 

J ang penting: 
1. Goeroe haroes memperingatkan kepada moerid-moerid , bahwa 

negeri Dai Nippon adalah negara· jang didirikan oleh dewa-dewa. 
2. dan seterusnya. 

2. Sekolah Menengah dan Kejuruan 
Menurut Ny. Sariamin I~mail {Seleguri), pada tahun 1943 didirikan 

sebuah Sekolah Latihan Guru (Sihan Gakko) yang lama pendidikannya dua 
tahun. Murid yang diterima pada sekolah ini adalah murid-murid tamatan 
HIS. Ny. Sariamin Ismaillangsung ditunjuk oleh Pemerintah Jepang sebagai 
kepala sekolah dan peniliknya. 

Untuk murid-murid berasal dari luar daerah disediakan sebuah asrama 
yang terletak bersebelahan dengan rumah Ny. Sariamin sendiri. Di Sekolah 
Latihan Guru ini diberikan pelajaran Kebudayaan Jepang agar kelak mereka 
dapat menanamkannya kepada anak-anak didik mereka di sekolah tempat 
mereka bertugas. 

Pacta tahun itu juga di Taluk didirikan sekolah Cu Gakko yang kemu­
dian menjadi SMP pertama di Taluk. Untuk tenaga gurunya terpaksa dicari­
kan dari Sumatera Barat yaitu Amir Hamzah dan Zainuddin yang kedua­
duanya adalah tamatan HIK. 

Kemudian Ny. Sariamin bersama dengan dua orang guru dari Sekolah 
Desa dikirim oleh Jepang ke Padang Panjang untuk mengikuti sekolah Jo Kiu 
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Sihan Gakko (Sekolah Tinggi Pendidikan). Ny. Sariamin adalah satu-satunya 
guru wanita waktu itu di Riau yang mencapai pangkat Tenkunenggeri. 

Di Air Molek oleh Jepang diadakan sekolah bagi pegawai-pegawai 
tambang minyak bumi "Naka Sumatera Sekiyu Kagio Gakko". Jumlah murid­
nya kira-kira 140 orang. Di sekolah ini selain pelajaran yang ada hubungannya 
dengan pekerjaan diberikan juga pelajaran yang berkenaan dengan segi kemi­
literan, telegrafis dan Bahasa J epang. 

Sekolah ini sempat menyelesaikan satu angkatan, di mana tarnatan se­
kolah ini kemudian di tempatkan di tambang-tambang minyak di Minas, 
Duri. Kepada mereka ini diberikan pang kat militer . 

Untuk mendidik tenaga dalam bidang komunikasi di Shonanto 
(Singapura) diadakan pendidikan pegawai PTT. Dari Pekanbaru dikirirn 
Basrul Jamal yang masa Revolusi adalah orang pertama menerima berita 
Proklamasi dari Radio Pekanbaru. 

Atas usul Cuneo Dt. Wan Abdurrachman dan Dr. Aziz, oleh Jepang 
kemudian diadakan Pendidikan Juru Rawat Pertama di Rurnah Sakit Umum 
Pembantu di Pekanbaru. Siswa yang dididik di sekolah ini adalah utusan dari 
setiap Gunco dengan lama pendidikannya dua tahun. 

J umlah siswanya adalah 15 orang dengan perincian sebagi berikut : 
Pekanbaru em pat orang, Siak empat orang, Taluk d1Ja orang, Pasirpengarayan 
dua orang, Bagan siapi-api dua orang, dan Bengkalis seorang. 

Lokasi asrama laki-laki ialah di sebelah kantor Dinas Kesehatan Pro­
pinsi Riau (Jalan Kesehatan) Pekanbaru. Murid-murid siswi tidak diasrama­
kan .J) 

Selain itu Jepang juga mengadakan sekolah-sekolah atau pendidikan 
yang bersifat militer dan semi militer seperti: Gyu Gun, Hei Ho, Sheinendan, 
Kei Bo Dan, dan lain-lain. • Di Pekanbaru dibuka Rensei Gakko In. Lama pendidikannya satu ta-
hun. Sekolah ini bersifat semi militer yang murid-muridnya diambil dari 
Pegawai (Guru-guru dan pegawai lainnya). 

Selain itu juga terdapat di Pekanbaru Sekolah Polisi ( Junsha). Setelah 
tamat dari pendidikan, mereka langsung diangkat menjadi Polisi (Junshll). 

Di Kepulauan Riau terdapat pendidikan Gyu Tai Pasukan Pengawal 
Pulau). Pada masa itu jumlah siswanya mencapai satu Batalion (600 orang). 

Untuk pendidikan Gyu Gun (Opsir) diadakan di Bukittinggi. Setelah 
dari itu untuk mendidik kader-kader pemimpin diadakan sekolah Gun Sei­
kanbu di Batusangkar (Sumatera Barat untuk seluruh Sumatera. Dari Riau 
dikirim enam orang. 

Dalam usaha memperluas pemakaian bahasa Jepang diadakan pula 
kursus-kursus bahasa Jepang dan tulisan Katakana dan Hiragana. Kepada 
pegawai-pegawai yang pandai berbahasa Jepang diberikan insentif (tam­
bahan gaji) yang terdiri dari tiga tingkat . Tingkat pertarna diberi tanda bin­
tang hijau dengan insentifnya sebesar Rp.3,00. Tingkat kedua dengan bintan& 
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merah, diberi insentif sebanyak Rp.6,00 dan tingkat ketiga dengan bintang 
kuning diberi insentif sebesar Rp. l 0,00. 

Kepandaian berbahasa Jepang bisa mengubah status seseorang dalam 
bidang pemerintahan(kepegawaian). Bagi yang terpandai diberi kesempatan 
sekolah ke negeri Jepang; dan dari Riau terpilih Syarif Sagala. 

3. Pendidikan Swasta 

Sesudah Jepang masuk pendidikan swasta pada umumnya tidak lagi 
berjalan. An tara lain sebabnya ialah karena sulitnya kehidupan; guru-guru ba­
nyak yang pulang atau berhenti mengajar. Ada juga yang mencoba untuk 
meneruskan, tapi hanya sebentar, lalu mati lagi. 

B. PENDIDIKAN MASA REVOLUSI KEMERDEKAAN 
Pada tahun 1946 di Pekanbaru oleh Perwari didirikan Sekolah Taman 

Kanak-kanak pertama di Riau yang masih berdiri sampai sekarang. Tempat­
nya ialah di samping Kantor Balai Kota lama (Jalan Jenderal Sudirman). 
Kemudian Perwari juga mendirikan Sekolah Dasar yang masih berjalan sam­
pai sekarang. Gedungnya di Jalan Rambutan Pekanbaru. 

Pada tahun 1946 itu juga dibangun Sekolah Rumah Tangga (SKP) di 
Pekanbaru, dikepalai oleh Ny. Sariamin Ismail. Tetapi setahun kemudian 
sekolah itu disatukan dengan SMP yang didirikan oleh J. Uluan Siregar pada 
tahun 1946. Penyatuan sekolah itu adalah karena kekurangan gedung dan 
alat-alat untuk pelajaran rumah tangga. 

Selain sekolah-sekolah tersebut , di Pekanbaru juga terdapat "Kursus 
Normal" .. Lama pendidikannya adalah satu tahun. Pelajarnya diambil dari 
guru-guru yang telah memiliki ijazah Leergang, CVO, Premie Opleiding 
(Kweekeling) dan dari Shihan Gakko zaman Jepang. Lulusan dari sini diberi­
kan ijazah Normal dengan penghargaan sama dengan Normtllllsclwol. 

Daerah Kepulauan Riau sesudah Jepang kalah dan Indonesia merdeka 
1945 langsung diduduki oleh Belanda yang datang membonceng dengan 
Skutu. Sejak itu semua sekolah-sekolah terutama sekolah-sekolah yang pernah 
ada pada zaman Hindia Belanda mulai dibuka kembali. Sekolah itu dapat 
berjalan dengan baik, karena gaji guru cukup lumayan. Bahkan pada masa 

ini Pemerintah Militer Belanda mendirikan sekolah-sekolah baru untuk ·mP-­
menuhi tenaga guru seperti CVO, OVO dan MULO. 

Di daerah-daerah yang belum diduduki oleh militer Belanda sekolah 
mulai berjalan kemhali. Akan tetapi sesudah Belanda melancarkan Agresi 
ke II ke daratan Riau, sekolah-sekolah berjalan dengan tersendat-sendat. Ka­
dang-kadang sedang belajar datang serangan dari Belanda. Selain itu keku­
rangan tenaga guru, alat-alat sekolah, gaji guru tidak menentu dan banyak lagi 
hal-hal lainnya. Dan tidak jarang pula guru-guru sekolah yang ikut pergl 
berjuang. 
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Sesudah pengakuan kedaulatan (1950), sekolah-sekolah yang sudah ter­
lantar selama ini mulai dibenahi kembali dengan bantuan masyarakat dan 
pemerintah. Demikianlah dalam keadaan yang serba kekurangan itu guru­
guru dengan keikhlasan hati dap kesadaran yang besar mulai membangkit­
kan gairah rakyat kembali untuk menuntut ilmu. Kemerdekaan yang sudah 
berhasil kita raih dengan segala pengorbanan itu sangat banyak membutuh­
kan tenaga-tenaga muda yang terdidik untuk membangun bangsa dan tanah 
air Republik Indonesia yang masih muda usianya. 

Kalau boleh kita katakan, bahwa bila dalam masa Revolusi Kemerdeka­
an peranan dipegang oleh tentara, maka pada masa sesudah tahun 1950 guru­
lab yang banyak memegang peranan dalam membangun tenaga-tenaga yang 
muda, yang penuh energik, yang sangat diperlukan untuk menyembuhkan 
bangsa yang sangat menderita selama masa pendudukan Jepang dan Revo­
lusi. 

Tidak jarang guru-guru pergi ke desa-desa memberi pidato dan ajakan 
kepada masyarakat supaya kembali mengirimkan anak-anaknya ke sekolah. 
Meskipun dengan keadaan yang ala kadarnya itu, gaji tidak menentu, alat­
alat jauh dari mencukupi, bahkan minim sekali, tapi guru-guru dengan ke­
sungguhan hati tetap mengabdikan dirinya demi kemajuan bangsa dan negara. 

Apalagi daerah Riau terkenal dengan keadaan daerahnya yang rawan 
dalam komunikasi. Komunikasi utama ialah air/sungai ; maka jalan pem­
bangunan sangat lambat. Suasana itu sangat mempengaruhi akan kemajuan 
dalam bidang pendidikan. Ditambah lagi income rakyat sangat rendah sekali, 
memerlukan perhatian yang lebih mendalam dan meluas agar pendidikan itu 
dapat menyebar ke semua pelosok. 
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1) Hamid, H.A., Catatan Ringkas Sejarah kesehatan sipil dalam Daerah Kota­
madya Pekanbaru dan Sekitarnya. 
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1. Nama 
Tempat/tgl. lahir 
Riwayat Pendidikan : 

Riwayat Pekerjaan 

Alamat 

2. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 

Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

DAFT AR INFORMAN 

ACHMAD St.PALEMBANG. 
Lawang, Matur, Agustus 1910. 
1. HIS di Padang, tamat tahun 1924. 
2. Ambachts Leergang, di Pandang, tamat 

tahun 1926 
1. Marine Establissement, tahun 1926- 192 7, 

di Surabaya. 
2. PegawaiKapa1, tahun 1927- 1939, di Beng­

kalis. 
3. Dagang, tahun1940- .... , di Bengkalis. 
BENGKALIS. 

ABDUL MALIK NASUTION 
Simpang Duku Pasaman (Sumatera Barat) 
15 Maret 1915. 
1. Sekolah Desa 3 (tiga) Tahun, tamat 1923, di 

Simpang Duku. 
2. Vervolgschoo1 3 (tiga) Tahun, tamat 1926, 

di Simpang Tonang. 
3. Normaal School4 (empat) tahun, tamat tahun 

1934, di Padang Panjang. 
4. Seko1ah Guru Atas, tamat tahun 1965, di 

Pekanbaru. 
5. Kursus-kursus: 

a. Kursus Bahasa Belanda ( dua tahun). 
b. Kursus Bahasa Jepang (dua tahun). 
c. Seko1ah Militer Jepang (enam bulan). 
d. Kursus BPG Bandung (tiga tahun). 

1. Guru HIS, tahun 1934, di Kabanjai. 
2. Guru Sekolah Desa. tahun 1935-1938, di 

Sumbar. 
3. Guru SR, tahun 1938-1941, di Medan. 
4. Guru SR, tahun1941-1944, di Binjai. 
5. Kepala SR, tahun 1945-1955, di Sumbar. 
6. PS, tahtm 9155-1961, di Rokan Kanan dan 

Kiri (Riau ). 
7. PSK, tahun 1962-1963 di Kabupaten Kam­

par (Riau). 
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Ala mat 

3. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang 

Alamat 

4. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

Kegiatan lain-lain 

5. Nama 
Tempet/Tgl. lahir 
Alamat 
Jabatan 
Aktivitas 
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8. PSK diperbantukan, tahun 1964-1966 di 
Pekanbaru. 

9. Inspeksi Kewajiban Belajar, tahun 1966-
t971, di Pekanbaru. 

)~ian Kinibalu, Pekanbaru. 

ASTAMAN. 
57 tahun. 
Normaalschool, tarnat tahun1939. 
Pensiunan Kepala Kantor Departemen P dan K 
Kabupaten Karnpar. 
BANGKINANG. 

A. JAILANI 
Rengat, 1 Nopember 1916. 
Normaalschool, di Pematangsiantsor 
Tarnat tahun 1933. 
1. Guru Sekolah Dasar, tahun 1933 di Tembi-

lahan. 
2. Guru Sekolah Dasar, 1940, di Rengat. 
3. Kepala Sekolah, tahun 1944, di Tembilahan. 
4. Penilik Sekolah, tahun 194 7, di Tembilahan. 
5. Kepala Sekolah, tahun 1948, di Rengat. 
6. Penilik Sekolah: 

- Tahun 1960, di Muara Tebo. 
- Tahun 1961/66, di Tungkal. 
- Tahun 1966, di Tembilahan. 

7. Penilik Sekolah Kabupaten, 1970, di Rengat. 
8. Penilik Sekolah/Kepala Dinas P danK, 1972-

1975, di Tembilahan. 
9. Pensiun, tahun 1972. 

1. Membentuk Persatuan Guru-guru, dan duduk 
sebagai Ketua. 

2. Pada permulaan Kemerdekaan menjadi Aq­
gota KNI. 

A YUB SY AIROFI 
Pulau Terap, Kuok, Bangkinang. 
Pulau Terap, Kuok- Bangkinang. 
Pensiunan Perintis Kemerdekaan. 
1. Sekretaris Partai Muslimin Indonesia (PERMI) 

di Rumbio, 1932. 



6 . Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Alamat 
Riwayat Pekerjaan 

7. Na ma 
Tempat/Tgl. lahir 
Riwaya t Pendidikan 

Riwayat Pekerjaa n 

2. Dipenjarakan di Bangkinang, karena terang­
terangan me lawan Pemerintah Belanda. 1933. 

3. Dipenjarakan di Suliki (Paya kumbuh) selama 
tiga bulan , 193 3. 

4. Menerima besluit pensiunan sebagai Perintis 
Kemerde kaa n da ri Riau. tahun 1973. 

HAT IJ AH, Raj a 
Daik, 2 1- 2- 19 19 
Meisjes Normaa 1school. d i Paclangpanjang, 
ta mat tah un 1936. 
Tanj ung Pinang. 
I. Guru Bantu Volkschoo l. tahun 1937- 1940 , 

di Tanju ngpinang . 
2. Guru Bantu Meisjes Vervolgschool, 1940-

1941 , di Geuruge n (Aceh Utara). 
3. Kepala Sekolah Meisjes Vervolgschoo l, 1941 -

1943, el i Simalanga (Aceh Utara ). 
4 . Guru Bantu Futsuko Gak ko/ HlS, tahun 

1943- 1950 , di Tanjungpinang. 
5. Wk . Ketua DPR/DPD Kepulauan Riau , 

ta hun 1950- 1958 , eli Tanjungpinang. 
6. Penil ik Sekolah Dasa r, tahun I 958- 196 7, 

di Ta njungpinang. 
7. Kab in Kab upaten Kepulauan Riau, tahun 

1967- 1975, di T:mjungpinang. 

HAJ I MUNAF JACUB 
Talu k, ta hun 19 16. 
I . Sekolah Governemen, tamat tahun 1925 , di 

Ta luk Kuantan. 
2. Kulyat ul Mubaligin , tamat tahun 1939 , di 

Paclangpanjang. 
1. Guru Mualimin Muhammadiyah di Taluk 

tahun 1939 sampai se:karang. 
2. Ketua Muhammadiyah di Taluk , tahun 

1941 - 1973 . 
3. Direktur Muslimin Muhammadiyah , tahun 

1941 - 1948, da n 1950- 1957 , di Ta1uk 
Kuan tan. 

4. Opsiner Sekolah Agama , tahun 1946, di 
daerah Taluk K uantan . 

5 . ~ epa 1 a Kantor Urusan Agama , tahun 1947 
197 1. di Talu k Ku anl an. 
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Alamat 

8. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

9. Nama 
TempatfTgl. lahir 
Pendidikan 
Riwayat Pekerjaan 

Simpang Tiga, Taluk Kuantan. 

lORIS SAMAD B.A. 
Air Tiris , 4 Oktober 1935. 
Sarjana Muda lAIN, Fakultas.Tarbiyah, tamat 
tahun 1969, di Pekanbaru. 

I . Guru Agama SO, tahun 1956-1957, di 
Padang Sidempuan. 

2. Guru Agama SMP, tahun 1958-1961 di 
Padang Sidempuan. 

3. Guru PGA 6 tahun, tahun 1961-1964 di 
Pekanbaru. 

4. Tugas Belajar lAIN, tahun 1965-1969 di 
Tanjungpinang. 

5. Inspeksi Pendidikan Agama, tahun 1970-
1974 di Tanjungpinang. 

6. Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam tahun . 
1974-sekarang, di Tanjungpinang. 

ISMAIL, Haji 
Siak Sri lndrapura, 1 Maret 1890. 
Sekolah Desa 3 tahun, di Siak. 
1. Tahun 1912-1914, guru di Siak. 
2. Tahun 1914-1919, guru di Nabung dan di­

pindahkan di Lalang Sungai Apit. 
3. Tahun 1919- 1936, guru di Pekanbaru dan 

tahun 1926 diangkat sebagai Kepala Sekolah. 
4. Tahun 1939- 1944, dipindahkan ke Daek 

Kepulauan Riau. 
5. Tahun 1944, dipindahkan ke Selatpanjang. 
6. Tahun 194~, pindah ke Pekanbaru. 
7. Tahun 1944-1945, bekerja sebagai Kepala 

Pertanian di Pekanbaru, oleh Pemerintah 
Jepang. 

8. Tahun 1945-194 7 diangkat sebagai Anggota 
Komite Nasiona1 Indonesia Pekanbaru. 

9. Tahun 1947, Anggota Legislatif Radio Daerah 
Riau. 

10. Tahun 1947-1948, Ketua Pendidikan Masya­
rakat (PBH). 

11. Tahun 1948- 1950, Anggota Swapraja Siak 
Sri lndrapura. 



tO. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Riwayat Pendidikan : 

Pekerjaan 

11 . Nama 
Tempat/Tgl. Lahir 
Pendidikan Terakhir : 

Riwayat Pekerjaan 

12. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

Alamat 

13. Nama 
Tempat/Tgl.lahir 
Pendidikan terkahir 
Riwayat Pekerjaan/ 

12. Tahun 1949-1958, sebagai Guru Sekolah 
Dasar di Pekanbaru. 

13. Dasar 1958, pensiun. 

LIM KIM TUAN 
Hokian/Cina. 1913. 
Phoy Bun School di Selatp.-njang, tarnal tahun 
1926. 
Dagan g. 

MAHD1AN ABDULLAH, B.A. 
Selatpanjang, 8 April 1945 
Sarjana Muda , jurusan Sejarah pada Fakultas 
Keguruan UNRI, tahun 1980. 
I. Guru SMP Negeri I, tahun 1969- 1978 di 

Selatpanjang. 
2. Kepala SMP- PGRI, tahun 1974(1978 di 

Selatpanjang. 
3. Guru SMP Negeri V, di Pekanbaru, tahun 

1978 - sekarang. 

M. AKIR 
Bengkalis, 4 Januari 1911. 
Normaalschool di Perna tang Siantar, tamat 
tahun 1928. 
I. Tahun 1928- 1935 , guru Volkschool, di 

Sebauk. 
2. Tahun 1935- 1942, guru Gouvernement, 

di Bengkalis. 
3. Tahun 1942-1944, Kepala Sekolah Rakyat, 

di Selatpanjang. 

4. Tahun 1944-1959, Kepala SR No. 1, di 
Bengkalis. 

5. Tahun 1959·-1969, Kepala Dinas P danK, 
Kabupaten Bengkalis di Bengkalis. 

6. Tahun 1969, pensiun di Bengkalis. 
Bengkali~. 

MANSOER CHALID, Tengku Said. 
Tanjungpura, 23 Desember 1912. 
HIS di Siak Sri.l.ndrapura, tarnat tahun 1929. 
1. Tahun H'29, Juru Tulis. 
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Kegiatan lainnya 

14. Na ma 
Tempat/Tgl. lahir 

I S. Nama 
Tempat /Tgl. lahir 
Riwaya t Pendid ikan 

Riwayat Pekerjaan 

16. Nama 
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Tempat/Tgl. lahir 
Riwayat Pendidikan : 

Riwayat Pekerjaan 

2. Tahun 1932, Sekretaris Pribadi Sultan, di 
Siak Sri lndrapura. 

3. Tahun 193 7, Ajuda n Pribadi Sultan dengan 
gelar Tengku Panglima Raja , di Siak Sri 
lnd ra pura. 

4. Membentuk Barisan Pemuda (PRI) di Siak 
Sri lndrapura , tahun I 945 . 

5. Koordin ator Barisan Rakyat , kemudian diang­
kat menjadi TKR dengan pangkat Lettu 
hingga tahun 1949, di Siak Sri lndrapura. 

6. Aktip dalam bidang kesenian dengan men­
Jir ikan Organisasi Kesenian (Sasip ). 

MOHAMMAD AMIN (Adik R.H.M. Yunus). 
Penyengat , tahun 19 17. 

MOHAMMAD JAFJS WAHID 
Tanjung-Langkat , 1 Januari 19 19. 
I . Sekolah Rakyat , tahun 1930- 1936 di Tanjung 

Balai Asahan. 
2. Sekolah Agama , tahun 1936- 1940, di Tan­

jungp ura. 
I . Tahun 1940 , Pejabat Agama , di Siak Sri lndra­

pura. 
2. Tahun 1945 , Pengurus PNI, di Siak Sri lndra­

pura. 
3. Tahun 1946, Penghulu Kota Siak, di Siak Sri 

lndrapura. 
4. Tahun 194 7, Wakil Ketua KNI, di Siak Sri 

Indrapura. 
5. Tahun 1949, Camat,.di Siak Sri lndrapura. 
6. Tahun 194~ , Koman dan Gerilya, di Siak 

Sri lndrapura. 
7. Tahun 1950- sekarang, bertani, di Siak Sri 

Indrapura. 

M. JOHAR A. 
Re.ngat , 10- 10- 1924. 
1. Vervo1gschool , di Rengat , tahun 1937. 
2 . CVO, di Bukittinggi, tahun 1942. 
3. Persamaan SGB, di Rengat, tahun 1968. 
1. Tah un 194 2 sampai dengan tahun 1980. 



17. Nama 
Tempat/Tgl. 1ahir 
Penrlidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

Ala mat 

18. Nama 
Tempat/Tgl. 1ahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

19. Nama 
Tempat/Tgl. 1ahir 
Riwayat Pendidikan : 

Riwayat Pekerjaan 

MOHAMMAD NUR, Haji. 
Ta1uk Kuantan , tahun 1916. 
Normaa1school , tahun 1930- 1934 di Pematang­
siantar. 
I . Tahun 1934, Guru Sekolah Desa, di Taluk 

Kuantan. 
2. Tahun 1940/1941, tugas belajar ke Bog or , 

mengenai Pertanian. 
3. Tahun 1942, Guru Seko1ah Pertanian di 

Lubuk Jambi. 
4. Tahun 1948, Kepala Sekolah Rakyat , di 

Baserah. 
5. Tahun 1948, Kepa1a Sekolah Rakyat , di 

Tembilahan. 
6. Tahun 1949, Penilik Sekolah (Darurat) di 

Tembilahan. 
7. Tahun 1954, Penilik Seko1ah Dasar di Taluk 

Kuantan. 
8. Tahun 1973, pensiun. 
Ta1uk Kuantan. 

M. MURDIN YUSUF 
Bengkalis, 11 April 1920. 
HIS Muhammadiyah, di Bengkalis, tamat tahun 
1937. 
1. Ketua API, tahun 1945, di Bengkalis. 
2. Kepala Distribusi, tahun 1950, di Bengkalis. 
3. Ketua II BP3 SMA, tahun 1977, di Bengkalis. 
4. Ketua II Koordinator BP3 Seko1ah Dasar, 
tahun 1977, di Bengkalis. 

M. MARZUKI, Haji 
Rengat, tahun1915. 
1. Vervolgschoo1 di Rengat , 1928. 
2. Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah, di 

Sinapura, tamat tahun1941. 
1. Tahun 1936, menjadi guru di Singapura. 
2. Tahun 1942 sampai sekarang Pimpinan Per­

guruan Agama Islam Rengat. 
3. Tahun 1945, diangkat sebagai Pimpinan Ma­

jelis Ulama di Rengat. 
4. Tahun 1954 sampai sekarang, Mengajar/ 

Pimpinan Majelis Ulama. 
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20. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

21. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

22. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
PendidilCan terakhir 
Pekerjaan 

23. Nama 
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Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

MAS SELAMAT 
Kebumen Gateng), 190 I . 
Sekolah Governemen Kelas II, tamat tahun 1912-, 
diKebumen. 
1. Tahun 1933-1943, Pegawai Duani Agen di 

Selatpanjang. 
2. Tahun 1943-1945, Anggota 1juo Sangki 

Kai, di Selatpanjang. 
3. Tahun 1945, aktif berjuang untuk kemer­

dekaan di Selatpanjang. 
4. Tahun 1948/1949, Aktif berjuang dalam masa 

Perang Kemerdekaan di Selatpanjang. 

MOHAMMAD THAIB 
Muara Sipongi, 15 Juli 1904. 
Normaalschool, di Perna tang Sian tar. 
Tamat tahun 1921 . 
I. Tahun 1923, Guru Bantu di Tebingtinggi 

(Deli). 
2. Tahun 1928, Kepala Sekolah Governemen 

di Penyengat. 
3. Tahun 1929, Pimpinan CVO di Tanjung 

Pinang. 
4. Tahun 1937, Kepala Sekolah sambungan di 

Tarempa. 
5. Tahun 1948, Penilik Sekolah di Tanjung­

pinang. 
6. Tahun 1957, Kepala lnspeksi Seko1ah Rakyat 

di Tanjungpinang. 

MOHAMMAD, Raja 
Pul~u Buluh, 12 Maret 1911. 
Mosvia, di Magelang. Tamat tahun 193$. 
I. Tahun 1935 Pamong Praja di l'anjungpinang. 
2. Tahun 1962 (I Mei), Pensiun (Patih) di 

Pekanbaru (Gol. F4). 

MUHAMMAD KASIM 
Lubuk Jambi, 22 September 1909. 
Normaalschool, di Pematang Siantar, tamat 
tahun 1928. 
I . Tahun 1928, Guru Sekolah Desa, di Cerenti. 



24. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Alamat 
Jabatan 
Aktivitas 
Tahun 1940-1944 

Tahun 1945-1950 

Tahun 1951-1955 

Tahun 1956-1960 

2. Tahun 1928, Guru Governemen, di Lubuk 
Jambi. 

3. Tahun 1939, Kepala Sekolah Kelas II di 
Tanjung Balai. 

4. Tahun 1948, Guru CVO di Tanjung Pinang. 
5. Tahun 1950, Guru Sekolah Rakyat di Tan· 

jung Pinang. 
6. Tahun 1951 , Kepala Sekolah Terempa. 
7. Tahun 1954, Kepala Dinas P danK di Tan-

jung Pinang. · 

MOHAMMAD WAHIDY, Haji. 
Kampar , tahun 1927. 
Ranah Air Tiris - Kampar. 
Anggota DPRD Propinsi Riau. 

Ketua Umum Persatuan Murid Madrasah 
Tarbiyah Islamiah Padang dan sekitarnya. 

- Guru Kepala pada Madrasah Tarbiyah lslami· 
ah Kampung Naumbai, Air Tiris Kecamatan 
Kampar. 
Mendirikan PI Perti Cabang Kabupaten Kam­
par. 
Ketua Umum PI Perti Cabang Kabupaten 
Kampar. 
Anggota KNI (Komite Nasional Indonesia) 
di Bangkinang. 
Kepala Staf Marb.s Besar LASMY (Laskar 
Muslimin Indonesia) Batalyon Kampar di Air 
Tiris, dengan pangkat Letnan l. 
Anggota MPRK. (Mar.kas Pertahanan Rakyat 
Kewedanaan) di Bangkinang. 
Ketua Umum Komisariat PI Perti Kabupaten 
Kampar di Air Tiris. 
Anggota Inside Information Perwakilan Pe­
ngurus Besar PI Perti Bukittin~i yang ditugas­
kan untuk Kabupaten Kampar dan Kabupaten 
Kepulauan Riau. 
Pendiri PI Perti di Kabupaten Kepulauan 
Riau , di Midai Pulau Tujuh. 
Ketua Umum Komisariat PI Perti Kabupaten 
Kepulauan di Midai Pulau Tujuh. 
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Tahun 1961-1965 

Tahun 1966-1971 

Tahun 1971 sampai 
sekarang 

- Anggota DPRD-P (Dewan Perwakilan Rak­
yat-Peralihan) di Tanjungpinang, Kabupaten 
Kepuluan Riau. 
Anggota PPD (Panitia Pemilihan Daerah) Ka­
bupaten Kampar di Pekanbaru. 
Anggota Team Penerangan Riau Kecamatan 
Kampar yang diperbantukan pada Bintara 
Ter. Operasi Tegas "A" Vak Kampar di Air 
Tiris, Kecamatan Kampar. 
Anggota DPRD Kabupaten Kampar. 
Ketua Umum DPD PI Perti Daerah Propinsi 
Riau di Pekanbaru. 
Wakil Ketua Pengurus Daerah Front Nasional 
(PDFN) Propinsi Riau. 
Anggota Panitia Perumus Integrasi Peme­
rintahan Masyarakat Daerah Propinsi Riau. 
Anggota Musyawarah Panca Tunggal Daerah 
Propinsi Ri:iu. 
Anggota DPRD-G R Propinsi Riau di Pekan­
baru. 
Panitia Khusus guna menghadapi persoalan­
persoalan Rencana Pola Pembangunan Daerah 
Kampar. 
Diangkat menjadi Cabang Perwakilan dalam 
Pelaksanaan Pembangunan "Universitas Islam 
Riau" dengan jabatan sebagai anggota untuk 
kecamatan Kampar di Air Tiris. 
Seksi Penerangan Dewan Penyantun Fakultas 
Usuluddin di Rangkinang. 
Ketua II Dewan Pirnpinan Daerah PI Perti 
Propinsi Riau di Pekanbaru. 

- 'Ketua Pengadilan Agama (Mahkamah Syar­
'iyah) di Bangkinang. 
Anggota DPRD Propinsi Riau di Pekanbaru. 
Anggota Tetap Hakim Ketua Pengadilan 
Agama/Mahkamah Say'iyah Pekanbaru. 
Wakil Ketua Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP) Wilayah Riau di Pekanbaru. 
Wakil Ketua Majelis Ulama Propinsi Riau di 
Pekanbaru. 
Bendahara pada HKTI (Himpunan Kerukunan 
Tani Indonesia) Propinsi Riau di Pekanbaru. 



25. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
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26. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan 
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Alamat 

27. Nama 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan terakhir 

Riwayat Pekerjaan 

MUHAMMAD SYEH, Haji 
Pekanbaru, 14-4-1914. 
I . Gouvernements Inlandsche School di Pekan­

baru. 
2. Rafles School di Singapura, 1917. 
3. Sekolah Menengah Islam ke II di Jambi, 

tahun 1917-1920. 
I. Direktur Nahdhah Islamiah. 
2. Dosen lAIN SUSKA, Pekanbaru. 

MUHAMMAD, Datuk, Haji. 
Siak Sri lndrapura, tahun 1905. 
1. HIS, tahun 1916-1920, di Siak Sri Indra­

pura. 
2. MULO, tahun 1927, di Jakarta. 
1 . Kas Klerk Klas I, di Siak Sri Indrapura, 

tahun 1932. 
2. Parnong di Tapung Kanan, tahun 1935. 
3. Bupati Indragiri, tahun 1961. 
Pekanbaru. 

OEMAR ABDULLAH, Haji. 
Taluk Kuantan, tahun 1906. 
Sumatera Thawalib, di Padang Panjang, tamat 
tahun 1928. 
l. Tahun 1928-1949, Kepala Perguruan Agama 

Islam, di Taluk Kuantan. 
2. Tahun T947 , Camat Kuantan Tengah, di 

Taluk Kuantan. 
3. Tahun 1948, Camat Kuantan Mudik, di Lu­

buk Jambi. 
4. Tahun 1949, Camat Kelayang, di Kelayang/ 

Air Molek. · 
5. Tahun IY50-1952, Camat (Kepala Wilayah) 

Kuantan Hilir, di Baserah/Cerenti. 
6. Tahunl952-1956, Sekretaris Bupati Kabu­

paten lndragiri, di Rengat. 
7. Tahun 1956-1963, Wedana Kepala Keweda­

_Il&aB Bengkalis, di Bengkalis. 
8. Tahun 1964--1967, Patih Kabupaten Indra­

giri Hilir, di Tembilahan. 
9. Tahun 1967, mengajukan pensiun. 

10. Tahun 1971 - 1977, Ketua DPRD Tingkat II 
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Riwayat Pekerjaan 
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Indragiri Hulu di Rengat. 
Tahun 1935 menerbitkan "Tafsir Surat AI Fa­
tihah", terutama untuk keperluan siswa-siswa 
Perguruan Agama Islam di Taluk Kuantan. 
l. Surat Penghargaan (Piagam) ;'Pernilu" tahun 

1977, dari Gubernur KDH Riau. 
2. Dari legiun Veteran R.I. Markas Cabang 

Kabupaten lJengkalis, No. 01/1963. 
3. Sebagai Ketua Umum Panitia Persiapan Ka­

bupaten lndragiri Hilir di Tembilahan, dari 
Bupati/Penguasa Daerah Dati II Indrragiri 
Hilir, tahun 1966 (Tanggal 6 Mei). 

SOEMAN HASIBUAN 
Bengkalis, tahun 1904. 
1. Tahun 1917, Tamat Gouvernements Inland­

she School. 
2. Tahun 1919, masuk Sekolah Guru Normaal 

Cursus, di Medan. · 
3. Tahun 1920, meneruskan pendidikan ke 

Normaal School di Langsa Aceh, dan tamat 
tahun 1923. 

4. Tahun 1955, memasuki pendidikan gaya ba­
ru di Bandung selama sebulan. 

1. Tahun 1923, diangkat jadi guru Bahasa Me­
layu (Indonesia) di Siak Sri lndrapura. 

2. Tahun 1926, jadi guru Gouvernements In­
landsche School di Siak Sri Indrapura (Wakil 
Kepala Sekolah). 

3. Tahun 1930, diangkat jadi guru Kepala pada 
Gouvenrenements Inlandsche School di Pasir­
pengarayan. 

4. Tah~n i 943, diangkat jadi Singaku (Panilik 
Sekolah Rokan Kanan dan Rokan Kiri, ber­
kedudukan di Pasirpengarayan). 

5. Tahun 1944, dipilih jadi anggota Sangikai 
Giin (Perwakilan Rakyat J epang). 

6. Tahun 1945 (sesudah kita merdeka) diangbt 
jadi Ketua KNI untuk Rokan Kanan dar! 
Rokan Kiri, berkedudukan di Pasirpengara­
yan. 

7. Tahun 1956/1957, diangkat jadi Anggota 
DPR Riau. 



Kegiatan lain-lain 

Karya-karya 

29. Nanu 
Tempat/Tgl. lahir 
Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

8. Tahun 1948/1949, diangkat 1adi KGP (Ko­
man dan Pangkalan Gerilya) Rokan Kanan. 

9. Tahun 1950, dipindahkan ke Pekanbaru 
menjadi Kepala PPK/PSK Kabupaten Kam­
par/Pekanbaru. Di samping itu menjadi pem­
bantu Inspeksi Sekolah Bangsa Asing Riau 
Daratan. 

10. Tahun 1960, diangkat jadi Anggota Badan 
Pemerintahan Daswati I Riau sampai dengan 
tahun 1966. 

11. Tahun 1967, diangkat jadi Badan Pengawas 
Bang Pembangunan Riau sampai tahun 1968. 

12. Ta.uun 1968, diangkat jadi Anggota DPR Pro­
pinsi Riau sampai tahun 1969. 

l. Tahun 1955, ditunjuk Ketua Umum Yayasan 
Lembaga Pendidikan Islam Riau sampai se· 
karang ini. 

2. Tahun 1960, ditunjuk jadi ketua Harian Ya­
yasan SMA Setia Dharma Pekanbaru sampai 
sekarang. 

3. Tahun 1960, diangkat jadi Penasehat Yayasan 
Kaum Wanita Islam Pekanbaru sampai se­
karang. 

4. Tahun 1962, diangkat jadi Dewan Penyantun 
Universitas Riau. 

5. Tahun 1978, dipilih jadi Ketua Lembaga Studi 
Sosial Budaya Riau sampai sekarang. 

Pengarang buku : 
1. Kasih tak terlarai. 
2. Percobaan Setia. 
3. Mencaii Pencuri Anak Perawan. 
4. Kawan Berge1ut. 
5. Tebusan Darah. 

SUKI 
Tanjung Ampalu, tahun 1903. 
1. Sekolah Governemen di Tanjung Ampalu. 
2. Tahun 1917/1918, Sekolah Magang, di Paya­

kumbuh, dan kemudian ikut ujian Holf ~n 
Fis. 

1. Tahun 1919, Guru Sekolah Desa di Lubuk 
Jambi. 

2. Tahun 1921, Kepala Sekolah Desa di Keri. 
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3. l'ahun 1923, Kepala Sekolah Desa di Taluk. 
4. Tahun 1929-1934, Guru Bantu Governemen 

di Taluk. 
5. Tahun 1934-1935, Guru Kepala Sekolah 

Desa di Taluk, tahun 1935 di Gunung. 
6. Tahun 1963, pensiun. 

SULEMAN 
Bagansiapi-api, 29 April 1907. 
I. Tahun 1915-1920, Sekolah Dasar 5 tahun 

dan Governemen Klas II di Bagansiapi-api. 
2. Tahun 1920-1924, Normaalschool di Pema­

tangsiantar. 
3. Tahun 1954, Science Teaching, di Bandung. 
4. Tahun 1944, Yoyu Sihan Gakku, di Padang­

panjang. 
I. Tahun 1924-1925, Guru Volkschool di 

Rantau Dais. 
2. Tahun 1926-1934, Guru Governemen di 

Pasirpengarayan. 
3. Tahun 1934-1944, Guru Governemen di 

Bagansiapi-api. 
4. Tai1Un 1944-1946. Singaku/Penilik Sekolah 

di Ba~ansiapi-api. 
5. Tahun 1946 -- I1J47. dipindahkan ke Selat­

panjang. 
6. Tahun 194 7 -- I 94H. Wedana di Selat panjang. 
7. Tahun 1949 - 1951. Pcnilik Sckolah di lndra­

giri. 

H. Tahun 195 I - 1956. Penilik Sekolah di Bang­
kinang. 

9. Tal1Un 1956 - 1961. Penilik Sekolah Kabu­
palen (PSK) di Bengkalis. 

10. Tahun 1961-1964, PSK Kampar/Kotamadya 
Pekanl>aru. 

I I. Tahun 1964. pensiun. 

SYAMSURI. Haji. 
Amuntai. tahun 190 I 
Madrasah. di Amuntai. 
I. Tahun 1937 ll)h0 Pimpinan Sckolah Agama 



32. Nama 
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Pendidilr=tn 
Pekerja 
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di Sungai Salak (Tembilahan). 
2. Tahun 1946 sampai sekarang, lmam/Kadhi 

P3NTR. 

TJAN TJON SAN 
Siak Sri lndrapura, tahun I 9 I 2. 
Non Formal. 
Dagang 
1. lkut berjuang bersama-sama pejuang lainnya 

di Siak, zaman revolusi. 
2. Menyediakan bahan makanan untuk kepen­

tingan pejuang (tentara Republik). 
3. Menyampaikan berita-berita kepada pejuang­

pejuang. 

TENGKU HAMID SHARIF 
Selatpanjang, tahun 1920. 
Taman Siswa, tarnal tahun 1937, di Selatpanjang 
I. Tahun 1941, Pegawai Kantor Konteleur, di 

Selatpanjang. 
2. Tahun 1941, Pegawai RW (PU), di Selat · 

panjang. 
3. Tahun 1941 -1945, Kepala Pasar di Selat -

panjang. 
4. Tahun 1945- I 949, Kepala Penerangan TNI 

di Selatpanjang. 
5. Tahun 1949-1972, Pegawai Kantor C'amat, 

di Selatpanjang. 
6. Tahun 1972 - Penghulu Kola Selatpan.iang 

di Selatpanjang. 

YASATIN JASMIN 
Telukku'\ntan, 7 J uli : 913. 
CVO, tamat tahun 1931, ~; Rengat. 
I. '!"ahuu 1938-1938, Guru Volkschool : 

- di Taluk, tahun 1930- 1931. 
di Baserah, tahun 1931 -1932. 
di Sentajo, tahun 1932 - 1933. 
di Cerenti, tahun 1933 -193M. 

2. Tahun 1938-1942, meneruskan sekolah kc 
Jakarta. 

3. Tahun ; :.J42 - I945 , bekerja dt .. &Jn Jcpang. 
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4. Tahun1945-1950, menjadi Tentara di lndra­
giri. 

5. Tahun 1950-1954, Kantor Sosial di lndragiri. 
6. Tahun 1954-1971, Guru sekolah Dasar di 

Inum.m dan Taluk Kuantan. 
7. Tahun 1971, pensiun guru Sekolah Dasar, di 

Taluk Kuantan. 
1. Tahun 1933/35 aktif membina Kaum Muda 

(Angkatan Muda) di Cerenti. 
2. Aktif di bidang Olahraga dan Kesenian. 
3. Tahun 1942-1945 bekerja dengan Jepang dan 

sekaligus sebagai "kurir". Untuk keperluan 
tersebut sering mengarungi Laut antara Su­
matera - Kepulauan Riau - Pulau Jawa, 
bahkan sering dengan sampan. 

4. Tahun 1945-1950: Dalam masa agresi per­
tama aktif berpatroli di daerah laut lndragiri 
Hilir, Riau Kepulauan, bahkan sampai ke 
Selat Sunda. Dalam masa agresi Belanda ke 
2 aktif berjuang bersama rakyat lndragiri/ 
Riau khususnya, Indonesia pada umumnya. 

YONG ABDULLAti 
Senggoro, 5 April1905. 
Inlanche School di Bengkalis. Tamat tahun 1918. 
1. Tahun 1922, Juru Tulis PU di Bengkalis. 
2. Tahun 1923, Stooker Kapal Perang Flores, 

di Surabaya. 
3. Tahun 1926, Kerani Penghulu di Senggoro. 
4. Tahun 1941-1967, Penghu1u Senggoro. 
5. Tahun 1977, Komisaris Golkar, di Senggoro. 

1. Husin Ayang, Haji, Pensiun Guru, Jalan Sena-
pelan, Pekanbaru. 

2. M. Ado, pensiun Guru, di Telukkuantan. 
3. M. Ramin, Kandepmat, di Talukkuantan. 
4. Murad Rasyidi, Jalan H. Arsyad Ahmad, 

di Tembilahan. 
5. Ta~g Kim Teng, Sekretaris Yayasan Sosia: 

Alamat: Pasar Bawah Pekanbaru. 
6. Taber Husin, Ketua Umum Bahum Tingkat I 

Riau. Alamat: Firma Siak, Jalan Karet, Pekan­
baru. 




